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 بسم هللا الرمحن الرحيم 
لدنيا والدين والصالة مور اأ وبه نستعني على احلمد هلل رب العاملني
مجعني. اما أشرف األنبياء واملرسلني وعلى اله وصحبه والسالم على أ
 . بعد
 Segala puji dan syukur penulis persembahkan ke hadirat 
Allah swt. yang telah memberikan rahmat, hidayah dan 
inayahnya. Berbagai nikmat yang tak terhingga diberikan kepada 
Alam ini, walaupun air di lautan sebagai tintanya, ranting-
ranting pohon sebagai penanya, dan dedaunan sebagai kertasnya, 
tidak ada yang dapat menghitung pemberian-Nya. 
Salam dan shalawat semoga selalu tercurahkan kepada 
baginda Muhammad saw, karena berkat perjuangan dan 
pengorbanan beliaulah kitab suci al-Qur’an dapat sampai kepada 
umat Islam hingga saat ini. 
Dengan izin dan pertolongan dari Allah, buku berjudul 
Samudera al-Qur’an “Kajian Tematik dan Ilmiah” telah selesai 
disusun dan bertujuan untuk menjadi tambahan khazanah Ilmu 
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Pengetahuan. Semoga dari karya ini pembaca dapat memperoleh 
ilmu, walaupun itu hanya sedikit. Karena penulis menyadari 
bahwa buku ini sangatlah jauh dari kesempurnaan, olehnya itu 
kritik dan saran dari pembaca penulis harapkan demi perbaikan 
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Allah Sang Maha Pencipta 
A. Ayat dan Terjemahnya (QS. Yunus/10: 3) 
ن َّ
ِ
َََُّّرب ُكََُّّإ يَّإّلل  ِ َماَوإِتَََّّخلََقََّّإَّل  َضََّّإلس  َرأ ت ةََِِّّفَََّّوإْلأ م ََّّس ِ تََوىَُّث ََّّأََّي  َّعََلََّّإس أ
ِشَّ رَََّّيَُدب ِرََُّّإلأَعرأ َمأ ّل َََّّشِفيع ََِّّمنأَََّّماَّإْلأ ِ
دََِِّّمنأََّّإ ِنهََِّّبَعأ ذأ
ِ
َََُّّذِلُكََُّّإ ُبُدوهَََُّّربُُّكأََّّإّلل  َّأَفََلََّّفَاعأ
َّتََذك ُرونََّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan. 
tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali 
sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, 
Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakah kamu 
tidak mengambil pelajaran?1 
B. Penjelasan Kosakata 
 َخلََقَّ .1
Kata khalaq\a terambil dari bahasa arab yang terdiri dari 





ketentuan yang lurus (Taqdirul al-Mustakim)2 yang 
dipergunakan dalam hal mengadakan sesuatu tanpa ada alasan 
dantanpa ada yang membantunya. Dan menurut Ibnu Fa>ris, 
bahwa kata ini memiliki dua makna yaitu: makna pertama 
taqdiru syai (mengukur sesuatu), orang arab mengatakan: 
khalaqa al-khuyya>t\u al-s}auba (penjahit mengukur kainnya 
sebelum memotongnya). Makna kedua, malasatun al-syai 
(sesuatu yang halus/licin)3 makanya orang arab mengatakan 
s\akhratul khalqa>u’ (batu besar yang licin).4 
Kata ini dan segala turunannya didalam disebutkan 
sebanyak 261 kali,5 tersebar 75 surah. Ketika melihat ayat diatas 
kata ini diartikan menciptakan karena  setiap penciptaan Allah 
swt. Semuanya sesudah terukur rapi atau menurut kadarnya 
sebagaimana dalam (QS. Yasin/36: 81) dan bahkan tidak ada 
satupun yang mampu meniru ciptaannya yang begitu halus. 
Sebagaimana dalam QS. Al-A’raf/7: 54, yang berbunyi: 
 
2Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-
Ma’rifah, 1324 H), h. 158. 
3Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI 
(t.t: Da>r al-Fikr, 1399H/1979M), h. 234. 
4Abdul Jabbar dkk, Ensiklopedia Makna al-Quran Syarah al-fa>zdul 
al-Qura>n (Bandung: Media Fitrah Rabbani, 2012 M), h. 221. 
5Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 





َََُّّرب ُكََُّّن َّإ يَّإّلل  ِ َماَوإِتَََّّخلََقََّّإَّل  َضََّّإلس  َرأ ت ةََِِّّفَََّّوإْلأ م ََّّس ِ تََوىَُّث ََّّأََّي  َّعََلََّّإس أ
ِشَّ َارَََّّإلل يألَََّّيُغأِشََّّإلأَعرأ لُُبهََُّّإلَّن  َسَََّّحثِيثًاَّيَطأ مأ َرإت َََّّوإلنُُّجومََََّّوإلأقََمرََََّّوإلش  َُّمَسخ 
رِهَِّ رََُّّإلأَخلأُقََّّلَََُّّأََّلََِّّبأَمأ َمأ ََُّّتََباَركََََّّوإْلأ َّإلأَعالَِميََََّّربََُّّّإّلل 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 
suci Allah, Tuhan semesta alam. 
تََوى .2  إس أ
Kata Istawa> berasal dari kata sa- wa- ya menurut Ibnu 
Fa>ris, istiqamati wa ‘itida>lin baina syaiain6 (menunjukkan 
kelurusan dan keseimbangan diantara dua sesuatu). Maka dalam 
(QS. al-A’la/87: 2)  
ي ِ ىََّخلََقََّّإَّل  َّفََسو 
Terjemahnya:  
 
6Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, 
h. 645.  
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Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-
Nya), maksudnya disini menyempurnakan ciptaannya 
secara sempurna tanpa ada perbedaan dan ketidak 
seimbangan. 
Didalam al-Quran akar kata ini berulang sebanyak 83 
kali, khusus dari kata sawwa hanya ditemukan sebanyak 14 kali, 
dengan menggunakan fiil madhi sebanyak 11 kali.7 
  يَُدب ِرَُّ .3
Kata ini fiil Mudha>ri dari kata dabbara menurut Ibnu 
Fa>ris adalah akhiru syai wa khalfuhu> khila>fu qubulihi> (akhir 
sesuatu dan belakang lawan dari kata depan. Sebagaimana 
firman Allah swt. QS. al-Anfa>l/8: 15 yang berbunyi: 
َاََّّيََّ ينَََّّأَُّيُّ ِ َذإَّأ َمنُوإَّإَّل 
ِ
ينَََّّلَِقيُتََُّّإ ِ فًاَّكَفَُروإَّإَّل  ُّوهََُُّّفََلَََّّزحأ ََبرَََّّتَُول َدأ َََّّّإْلأ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, 
Maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). 
 َشِفيع َّ .4
 
7Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 304. 
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Kata ini kata menurut al-Ragib al-As\faha>ni mengatakan 
bahwa memasukkan sesuatu kepada yang serupa dengannya, 
sebagaimana ayat diatas orang tidak dapat memberi syafaat yang 
sejenis dengannya baik itu dari keyakinan atau yang lainnya 
kecuali izinnya dan dammu al-syai (berkumpulnya sesuatu) atau 
lawan dari kata witru (ganjil) orang yang memberi syafaat 
menuntut kepada peminta syafaat didalam mencapai apa yang 
dimintanya. Dengan demikiaan sekarang tidak sendiri lagi 
karena telah dibarengi oleh orang lain. 8Sebagaimana dalam 
firman Allah swt. QS. al-Fajr/89: 3, yang berbunyi: 
فأعَِّ ََََّّّوإلأَوتأرَََِّّوإلش 
Terjemahnya: 
Dan yang genap dan yang ganjil. 
C. Ayat-Ayat yang Berkaitan Penciptaan langit dan Bumi 
Ayat yang berkaitan dengan penciptaan langit dan bumi 
itu bnyak tersebar didalam al-Quran, diantara dari penciptaan 
langit dan bumi adalah: 
1. Surah al-Anbiya’/21: 30. 
 
8Abdul Jabbar dkk, Ensiklopedia Makna al-Qur’an Syarah al-Fa>zdul 
al-Qura>n, h. 336.  
6 
 
ينَََّّيَرَََّّأََولَمأَّ ِ َماَوإِتََّّأَن ََّّكَفَُروإَّإَّل  َضََّّإلس  َرأ َِّمنََََّّوَجَعلأنَاَّفَفَتَقأنَاُُهَاََّرتأقًاَََّكنَتَاََّوإْلأ
ء ََُّّك ََّّإلأَماءَِّ ِمنُونَََّّأَفََلَََّّح  ََََّّشأ ََّّيُؤأ
Terjemahnya: 
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman? 
2. Surah Hu>d/11: 7 
يََّوُهوََّ ِ َماَوإِتَََّّخلََقََّّإَّل  َضََّّإلس  َرأ ت ةََِِّّفَََّّوإْلأ م ََّّس ِ ُشهَََُّّوََكنََََّّأَّي  َّإلأَماءََِّّعََلَََّّعرأ
لَُوُكأَّ َسنََُّّأَيُُّكأََِّّلَيبأ ن ُكأََّّقُلأَتَََّّولَِئأََََّّعًَلََّّأَحأ
ِ





ر ََّّإ َُّمِبي ََِِّّسأ
Terjemahnya: 
Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di 
atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang 
lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada 
penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang yang 
kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata". 
3. Surah al-Sajadah/32: 4. 
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َُّ يَّإّلل  ِ َماَوإِتَََّّقََّخلَََّّإَّل  َضََّّإلس  َرأ ت ةََِِّّفََّّبَيأََّنَُماََّوَماََّوإْلأ م ََّّس ِ تََوىَُّث ََّّأََّي  َّعََلََّّإس أ
ِشَّ َّتَتََذك ُرونَََّّأَفََلَََّّشِفيع َََّّوَّلَََّّوِل  ََِّّمنأََُّّدوِنهََِِّّمنأََّّلَُكأَََّّماَّإلأَعرأ
Terjemahnya: 
Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. tidak ada bagi kamu selain dari 
padanya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang 
pemberi syafa'at. Maka Apakah kamu tidak 
memperhatikan? 
4. Surah al-Talaq/65: 12. 
ََُّّ يَّإّلل  ِ بأعََََّّخلََقََّّإَّل  اَوإت ََّّس َ ِضَََّّوِمنَََََّّسَ َرأ رََُّّيَتَََن لََُِّّمثألَهُن ََّّإْلأ َمأ لَُموإََّّبَيأََّنُن ََّّإْلأ َِّلتَعأ
َََّّأَن َّ ء ََُّّك ََِّّعََلََّّإّلل  ََََّّوأَن ََّّقَِدير ََََّّشأ ء ََِّّبُك ََِّّأََحاَطََّّقَدأََّّإّلل  َِّعلأًماَََّشأ
Terjemahnya: 
Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 
pula bumi. perintah Allah Berlaku padanya, agar kamu 
mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu. 
D. Munasabah Ayat 
Ayat ini dan ayat-ayat berikutnya membuktikan bahwa 
keherangan mereka sungguh bukan pada tempatnya. Bukankah 
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langit dan langit dan bumi yang demikian indah dan luas lagi 
serasi yang diciptakan Allah swt. itu sangat mengagumkan dan 
mengherangkan? Bukankah Allah Sang Pencipta dan Penganut 
adalah Rabb adalah tuhan pemelihara dan pembimbing manusia 
dan seluruh makhluknya? Oleh karena itu janganlah herang kalau 
ia memilih seorang utusan yang memberikan informasi untuk 
membimbing manusiaَّyang lain9 
Menurut al-Razi>, dalam tafsiranya, menulis bahwa untuk 
me\mbuktikan ketidak wajaran itu diperlukan pembuktian 
tentang dua hal. Pertama, is\ba>tu ilahiyyah (adanya tuhan yang 
menciptakan dan menguasai alam raya), yang ketentuannya 
berlaku tanpa ada yang membatalkan. dan yang kedua, is\batul 
ma’adi> adanya hari akhirat10 dimana setiap orang menerima 
ganjaran amal kebaikandan sanksi amal keburukannya. Kedua 
hal ini dibuktikan oleh ayat diatas dan ayat berikutnya. Yang 
pertama, dibuktikan oleh firman Allah sesungguhnya Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing kamu, wahai semua manusia 
termasuk yang merasa heran, itu ialah Allah yang maha bijaksana 
sehingga dia memilih manusia dari jenis kamu juga untuk 
 
9Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2000), h. 125. 
10Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib (Bairu>t: Da>r Ihya>’ al-Turats, 
1420), h. 188. 
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bertugas menyampaikan bimbingan-Nya. Maka, karena ini 
terimalah bimbingan-Nya melalui utusan-Nya itu dan yakinlah 
bahwa kalian akan menemuinya karena Dia yang menciptakan 
langi yang begitu banyak dan bumi yang begitu luas dalam enam 
hari untuk tujuan yang haq, walau sebenarnya dia dapat 
menciptakan seketika. 
Kemudian yakni sungguh Agung yang maha kuasa itu 
Dia bersemayam untuk mengatur segala urusan. Dengan 
demikian tiada satupun yang luput dari pengetahua-Nya dan 
pengawasan-Nya. Dia pun tidak sama dengan penguasa yang 
dapat dibatalkan kehendaknya dengan satu dan lain alasan, 
karena tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali sesudah 
memperoleh izin-Nya dan yang diizinkan-Nya harus berucap 
yang haq benar lagi memohonkan untuk siapa yang wajar diberi 
syafaat Zat yang demikian Agung itulah Allah swt, tuhan 
pemeliharadan pembimbing kamu.maka sembahlah Dia saja, 
jangan mempersekutukannyadengan sesuatupun serta sedikit 
persekutuaan pun karena, pada akhirnya kamu pasti 
menemuinya.maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran dari 
kenyataan diatas?11 
 
11Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 126. 
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E. Penjelasan Umum 
 Allah swt menciptakan alam semesta dalam sebuah 
proses yang sangat sistematis. Tahap demi tahap, ukuran demi 
ukuran, proporsi demi proporsi senantiasa dapat kita jumpai 
dalam setiap system alam semesta. Kita lihat bagaimana 
keagungan, kesempurnaan dan kemahakuasaan Ilahi dalam 
proses penciptaan alam semesta yang tiada tara, dam semua hal 
itu diperuntukkan untuk manusia.12 
Dialah Allah yang menciptakan untuk kamu apa yang ada 
di bumi semua sehingga semua yang kamu butuhkan untuk 
kelangsungan dan kenyamanan kamu, dan itu adalah bukti 
kemahakuasaan-Nya. Dan mangatur segalanya dengan sangat 
teratur. 
Sedangkan menurut M. Quraish Shihab kata “kemudian” 
dalam ayat ini bukan arti selang masa, tetapi dalam arti 
peringkat, yakni peringkat sesuatu yang disebut sesudahnya 
yakni langit dan apa yang ditampungnya lebih agung, lebih besar, 
indah dan misterius dari pada bumi.13 
 
12Tauhid Nur Azhar, Alam, Sains Dan Teknologi (Cet. I; Solo: Tinta 
Medina, 2012), h. 49. 
13Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 138. 
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Ayat ini dipahami oleh banyak ulama menunjukkan 
bahwa pada dasarnya segala apa yang terbentang di bumi ini 
dapat di gunakan oleh manusia, dan menurut pemahaman kami, 
ayat diatas jelas-jelas menyatakan bahwa alam ini diciptakan 
untuk manusia. 
Dalam ayat ini kata istawa> dalam arti menuju kesesuatu 
dengan cepat dan penuh tekad lurus tidak menoleh kekiri dan 
kekanan. Selanjutnya makna kata menuju ke langit adalah 
kehendakNya untuk mewujudkan sesuatu seakan-akan kehendak 
tersebut serupa dengan seseorang yang menuju ke sesuatu untuk 
mewujudkannya dalam bentuk seagung dan sebaik mungkin. 
Kemudian dilanjutkan dengan kalimat selanjutnya lalu 
dijadikan-Nya yakni bahwa langit itu diciptakan dengan sebaik 
mungkin, tanpa sedikitpun kekurangan.14 
F. Syarah Ayat 
Dalam ayat diatas terdapat kata sittati ayya>m enam hari 
antara lain ada yang memahaminya dalam arti enam kali 24 jam. 
Kendati ketika itu matahari, bahkan alam raya belum lagi 
tercipta, dengan alasan ayat ini ditujukan kepada manusia dan 
menggunakan bahasa manusia. Sedangkan manusia 
 
14Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain 
(Kairo: Dar al-Hadis, t.th.), h. 17. 
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memahaminya sehari sama dengan 24 jam.15 Ada lagi yang 
memahami dalam arti hari menurut perhitungan Allah swt. 
sedangkan menurut al-Quran sebagaimana dalam QS. al-Hajj/22: 
47 yang berbunyi: 
ِجلُونَكََّ تَعأ ِلَفَََّّولَنأَََِّّبلأَعَذإِبَََّّويَس أ ََُُُّّيأ ن َََّّوعأَدهََُّّإّلل 
ِ
ًماََّوإ نَة ََََّّكَلأِفَََّّرب ِكَََِّّعنأدَََّّيَوأ َّس َ
ا ونَََِّّمم  َّتَُعدُّ
Terjemahnya: 
Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, 
Padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. 
Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti seribu 
menurut perhitunganmu.  
Tetapi, kata ulama lainnya, manusia mengenal 
perhitungan, antara lain perhitungan berdasarkan kecepatan 
cahaya, atau suara, atau kecepatandetik-detik jam. Bahkan, al-
Quran sendiri pada satu tempatmenyebut sehari sama dengan 
seribu tahun. Dan ditempat lain disebutka selama lima puluh ribu 
tahun. Sebagaimana dalam QS. al-Ma’arij/70: 4 yang berbunyi: 
ُرجَُّ وحََُّّإلأَمَلئِكَةََُّّتَعأ هَََِّّوإلرُّ لَيأ
ِ
م ََِّّفََّّإ نَة ََّّأَلأَفََََّّخأِسيَََِّّمقأَدإُرهََََُّّكنَََّّيَوأ َّس َ
 
15Wah}bah al-Zuhaili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi>-al-‘Aqi>dah wa al-





Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada 
Tuhan dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun. 
Disisi lain, kata hari tidak selalu diartikan berlalunya 
sehari yang 24 jam itu, tetapi digunakan untuk menunjukkan 
priode atau masa tertentu, yang sangat panjang atau singkat. 
Gambarannya, jika anda berkata: ‘si A lahir pada hari senin” 
tentu saja kelahirannya tidak berlanjut dari terbitnya matahari 
hingga terbenamnya. Atas dasar ini, sementara ulama memahami 
kata hari disi dalam arti priode atau masa yang tidak secara pasti 
dapat ditentukan berapa lama terbentunya, yang jelas Allah swt. 
menyatakan bahwa itu terjadi dalam enam hari.16 
Firman yang menyatakan s\ummastawa> ‘ala al-arsy 
adalah juga menjadi pembahasan para ulama. Ada yang enggang 
menafsirkannya. Mereka hanya mengatakan “hanya Allah yang 
tahu maknanya” demikian ungkapan ulama-ulama salaf (Abad I-
III H).  
Kata istawa> dikenal oleh bahasa, akan tetapi kaifiyahnya 
tidak diketahui. Memercayainya adalah wajib, dan 
menanyakannya adalah bid’ah.” Demikian ucapan imam Malik 
 
16Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 138. 
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ketika makna katakata tersebut ditanyakan kepadanya. Karena 
Berbicara mengenai kata istawa>, tidak ada tempat untuk 
mempersoalkan masalah hakikat maknanya, karena kata itu 
melambangkan kekuasaan. 
Demikian pula kata itu adalah lambing yang menunjuk 
pada “kekuasaan”. Demikian juga dengan makna berkehendak 
menuju penciptaan. Inipun tidak ada tempatnya untuk dibahas, 
sebagaimana tidak ada tempatnya untuk membahas apa yang 
dimaksud oleh ayat ini dengan “bersemayam di arasy”serta 
bentuk dan kaifiyahnya. Cukup kita memahami pesannya bahwa 
informasi Allah ini bertujuan mengecam orang-orang yang 
mempersekutukan Allah padahal Dia adalah pencipta yang 
Menguasai alam raya ini, yang menghamparkan bumi manusia 
dan menyerasikan langit agar kehidupan di dunia menjadi 
nyaman.17 
Ulama setelah abad III berupaya menjelaskan dengan 
mengalihkan makna katanya, dari makna dasarnya, kemakna 
majazi (metafora) yaitu berkuasa dan dengan demikian 
penggalan ayat ini bagaikan menegaskan tentang kekuasaan 
Allah swt. dalam mengatur dan mengendalikan alam raya, tapi 
tentu saja hal tersebut sesuai dengan kebesaran dan kesucian-
 
17Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 139. 
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Nya dari segal sifat kekurangannya atau kemakhlukan. Semua 
itu tidak ada tempatnya untuk dibahas karena keterbatasan akal 
manusia sekaligus karena membahasanya dan mengetahuinya 
sedikitpun tidak berkaitan dengan tujuan penciptaan langit dan 
bumi serta bersemayamnya Allah swt. di arasy. 
Pada ayat ini menggunakan kata s\umma (ث)َّ  bukan 
dimaksudkan untuk menunjukkan jarak waktu, tetapi untuk 
menggambarkan betapa jauh tingkat penguasaan Arasy 
dibanding dengan penciptaan langit dan bumi. Penciptaan itu 
selesai dengan selesainya kejadian langit dan bumi, sedangka 
penguasaanya berlanjut terus menerus, pemeliharaannya pun 
demikian. Ini selalu sejalan dengan hikmah yang membawa 
manfaat untuk seluruh makhluknya. Disisi lain ini merupakan 
bantahankepada orang-orang yahudi yang menyatakan bahwa 
setelah Allah swt. menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, 
Dia beristirahat pada hari ketujuh. Maha Suci Allah atas 
kepercayan itu.18 
G. Intisari Kandungan Ayat 
Dari sekelumit dari kuasaan Allah swt. Sekaligus sebagai 
bukti ketidakwajaran keheranan itu. Disini tegasnya bahwa 
 
18Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 139. 
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Tuhan pemelihara dan pembimbing semua manusia ialah Allah 
swt. Yang Maha Bijaksana sehingga antara lain, Dia memilih 
manusia yang tugas menyampaikan bimbingan-Nya. Dia yang 
Menciptakan langit dan bumi yang begitu luasdalam enam masa 
untuk tujuan yang hak, walau sebenarnya dia dapat menciptakan 
seketika! Dia bersemayam diatas arasy, mengatus segala urusan. 
Dengan demikian, tiada satupun yang luput dari pengetahuan-
Nya dan kekuasaan-Nya. Tidak satupun pemberi syafaat, kecuali 
sesudah memperoleh izin-Nya. Zat yang demikian Agung itulah 
Allah swt. Tuhan pemelihara dan pembimbing. Maka sembahlah 
Dia \. Jangan mempersekutukan-Nya. Dan ambillah pelajaran dari 
keterangan ini. Hanya kepada-Nya.19 
 Tidak wajar diragukan kebutuhan manusia kepada rasul, 
karena Allah swt. Maha Penyayang lagi Maha Bijaksana. Dia 
Pencipta alam raya, termasuk manusia, tetapi tidak mampu 
terjawab olehnya sehingga menggelisakannya. Karena itu, 
Allaswt. Memilih orang-orang tertentu sebagai rasul untuk 
menyampaikan informasi dan tuntunan menyangkut baik dan 
buruk yang dibutuhkan menusia. 
 
19Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 140. 
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Informasi tentang penciptaan alam dalam enam hari 
mengisyaratkan tentang qudrat/kuasa, ilmu, serta hikma Allah 
swt. Jika merujuk kepada kudrat-Nya, maka penciptaan alam 
tidak memerlukan waktu, karena apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah dengan mengatakan: “Jadilah!” maka terjadilah 
ia. Tapi hikmah dan ilmu-Nya menghendaki agar alam raya 
tercipta dalam “enam hari” untuk menunjukkan bahwa 
ketergesaan bukanlah sesuatu yang terpuji. Yang terpuji adalah 
keindahan dan kebaikan karya, serta persesuaian dengan hikma 
dan kemashlahatan. 
Segala yang diciptakan Allah swt. dialam raya amat 
indah dan menabjubkan. Manusia hendaknya  memperhatikan 
dan mempelajarnya agar menyadari keesaan dan kekuasaan-Nya 






A. Ayat dan Terjemahnya (QS. al-Anbiya’/21: 30) 
ينَََّّيَرَََّّأََولَمأَّ ِ َماَوإِتََّّأَن ََّّكَفَُروإَّإَّل  َضََّّإلس  َرأ َِّمنََََّّوَجَعلأنَاَّفَفَتَقأنَاُُهَاََّرتأقًاَََّكنَتَاََّوإْلأ
ء ََُّّك ََّّإلأَماءَِّ ِمنُونَََّّأَفََلَََّّح  ََََّّشأ َّيُؤأ
Terjemahnya: 
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? 
 
B. Penjelasan Kosakata 
يَرَََّّأََولَمأَّ .1  
Secara etimologi, kata yang berakar huruf ra’, hamzah, 
dan ya ini bermakna memerhatikan atau memandang dengan 
mata atau pikiran.20Berangkat dari makna ini, maka arti kata ra’a 
juga bisa menunjuk kepada pandangan, pendapat, dan juga 
 
20Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 472.  Lihat juga, Sahabuddin, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, 
Jilid III (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 799. 
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mimpi, sebagaimana contoh-contoh penggunaan kata ra’a dalam 
al-Qur’an, yaitu: 21 
a. Pandangan; contohnya adalah QS. Ali ‘Imran/3: 13. 
ََِِّّفََّّأ يَة ََّّلَُكأََََّّكنَََّّقَدأَّ َََِّّسِبيلََِِّّفََّّتُقَاتِلََُِّّفئَة ََّّإلأتَقَتَاَِّفئَتَيأ َرىَّإّلل  ََنُمأََََّّكِفَرة َََّّوأُخأ َّيََروأ
مأَّ ِ َََِّّرأْيَََِّّمثألَْيأ ََُّّإلأَعيأ ِهََِّّيَُؤي ِدَََُّّوإّلل  ن ََّّيََشاءَََُّّمنأََِّّبنَْصأ
ِ
ةًَََّّذِلَََِّّفََّّإ َ َبأَصارََِِّّْلُوِلََّّلَِعْبأ َّإْلأ
Terejemahnya: 
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua 
golongan yang telah bertemu (bertempur)[185]. 
Segolonganberperang di jalan Allah dan (segolongan) yang 
lain kafir, yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) 
orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah 
menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati. 
b. Mimpi; contohnya adalah QS. Yusuf/12: 43. 
ََّّإلأَمِلَََُّّوقَالََّ ن ِ
ِ
بأعَََّّأََرىَّإ ان ََّّبَقََرإت ََّّس َ ع ََّّيَأُُْكُهُن َََِّّسَ بأ ََّّس َ عَََِِّّعَاف  بأ َُّسنأُبَلت َََّّوس َ
َاََّّيَََََّّّيبَِسات َََّّوأَُخرَََُّّخضأ َّ ََّييَََِّّفََّّأَفأتُوِنََّّإلأَمَلََُّّأَُّيُّ نأََُّّرؤأ
ِ
َّيَََُّّكنأُتأََّّإ ؤأ ونَََّّلِلرُّ ُْبُ َّتَعأ
Terjemahnya: 
Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari 
kaumnya): "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) 
 




yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering." Hai orang-
orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang 
ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi." 
c. Pendapat; contohnya adalah QS. al-Shaffat/37: 102 
ا يََََّّمَعهََُّّبَلَغَََّّفَلَم  عأ ََّّبَُن َََّّّيَََّّقَالَََّّإلس  ِن ِ
ََّّإلأَمنَامََِِّّفََّّأََرىَّإ ََبُكَََّّأَن ِ َّتََرىَََّّماَذإَّفَانأُظرأََّّأَذأ
َمرَََُّّماَّإفأَعلأََّّأَبَتَََِّّّيَََّّقَالََّ تَِجُدِنََّّتُؤأ نأََّّس َ
ِ
َََُّّشاءَََّّإ اِبرِينَََِّّمنَََّّإّلل  َّإلص 
Terjemahnya: 
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai 
anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" 
ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar. 
Adapun huruf alif pada frase tersebut berfungsi sebagai 
al-istifhaam al-inkaarii (pertanyaan negatif), wawu pada frase 
tersebut adalah ‘athaf, dan lam adalah harfu qalbin, wa nafyin, 
wa jazmin (nafyin: karena berfungsi meniadakan; qalb karena 
berfungsi membalikkan makna; dan jazm karena berfungsi 
menjazamkan atau memberi baris sukun pada fi’il mudhari).22 
 
22Muhyiddin al-Darusyi, I’rab al-Qur’an wa Bayanuh, Juz V (Cet. 





َماَوإِتََّّأَن َّ .2 َضََّّإلس  َرأ َوإْلأ  
Kata al-samaa’ secara etimologi berarti al-‘uluw 
(ketinggian), ia berasal dari akar kata sin, mim, dan 
wa.23Sedangkan kata al-ardh berasal dari akar kata hamzah, ra, 
dan dha adalah sesuatu yang rendah dan menghadap ke 
langit.24Rangkaian kata ini seringkali diikuti kata wa maa 
bainahumaa, apa yang ada di antara keduanya yang selanjutnya 
dipakai oleh al-Qur’an untuk menunjukkan alam semesta. Hal ini 
sejalan dengan pengertian alam yang dimaksud oleh kaum teolog 
yang diungkapkan sebagai segala sesuatu selain Allah. Hal 
tersebut juga sejalan dengan definisi dari kaum filosof, yaitu 
kumpulan jauhar yang tersusun dari materi atau maddah dan 
bentuk yang ada di bumi dan di langit. Adapun kosmolog modern 
mendefinisikannya sebagai susunan yang jumlahnya beribu-
beribu dari kumpulan galaksi, sedangkan galaksi adalah gugusan 
bermiliar-miliar bintang.25 
 
23Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 98. 
24Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, 
h. 80. 




Selanjutnya, yang perlu diperhatikan adalah kata langit 
disebutkan dalam bentuk jamak, sedangkan bumi disebutkan 
dalam bentuk tunggal. Adapun hikmahnya adalah karena bumi, 
yang disaksikan oleh manusia memang hanya satu, sehingga 
secara sederhana, manusia bisa memahami hal tersebut, lain 
halnya dengan langit. Berapapun jumlah langit yang disebutkan, 
maka kebanyakan manusia tidak akan mempersoalkannya, 
karena mereka tidak hidup di langit.26 
Kata Anna pada frase tersebut adalah huruf yang 
memiliki fungsi taukid (penguat) dan nashb (memberi baris 
nashab/fathah pada kata setelahnya). Huruf ini termasuk 
saudara-saudara dari huruf inna yang merupakan satu di antara 
‘amil yang masuk dan memberi pengaruh pada mubtada wal 
khabar, yakni menashabkan mubtada dan kemudian mengubah 
posisinya menjadi ism anna, dan merafa’kan khabarnya yang 
kemudian berubah posisinya menjadi khabar anna.27Adapun al-
samaawaati wal ardh adalah ism inna, sehingga berbaris nashab. 
 
26Sahabuddin, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid III, h. 
873-874. 
27Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar Jiddan ‘alaa Matnil 
Juruumiyyah (Semarang: Karya Toha Putra, t.th.), h. 17-18. 
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Adapun yang menjadi khabarnya adalah jumlah dari rangkaian 
kata kaanataa ratqan fafataqnaahumaa. 
 َرتأقًاَّ .3
Kata ini memiliki makna dasar al-saddu (menyumbat 
atau menutup)28, al-lahmu (merapatkan atau melekatkan)29, al-
ishlah (memperbaiki).30Ibnu Manzur menjelaskan bahwa karena 
kata ini meruapakan lawan dari kata al-fatqu, maka ia dapat 
diartikan sebagaiilham al-fatqi (merekatkan atau merapatkan 
sesuatu yang terbelah dan memperbaikinya).31Adapun 
kedudukan ratqan pada kalimat adalah khabar dari kaana.32 
Dalam Shafwah al-Tafasir dijelaskan bahwa kata ini bemakna al-
dhammu (menghimpun).33 
نَاُُهَاَّ .4  فَفَتَقأ
 
28Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1999), h. 320. 
29Adib Bisri dan Munawwir AF. Kamus al-Bisri, h. 656. 
30Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz I, (t.d.) h. 680. 
31Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz X (Cet. I; Beirut: Dar Shadir, t.th), 
h. 114. 
32Fungsi kaana adalah kebalikan dari inna. Ia merafa’kan isimnya dan 
menashabkan khabarnya, Lihat, Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar 
Jiddan ‘alaa Matnil Juruumiyyah, h. 17. 
33Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, Juz II (Cet. IX; Kairo: Dar al-
Shabuni, t.th.), h. 259. 
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Fataqnaa merupakan timbangan fi’il madhi untuk dhamir 
nahnu (kami) dari kata fataqa yang berarti fathun fii syai’ 
(terbukanya sesuatu)34 dan juga bisa diartikan al-syaqqu35 
(terbelah atau retak)36. Kata ini merupakan lawan dari kata al-
ratqu.37 Huruf fa pada frase tersebut berfungsi sebagai athaf. 
Frase di atas adalah gabungan dari fi’il (predikat), faa’il (subjek) 
dan maf’uulun bih (objeknya), adapunnaa menunjukkan bahwa 
faa’il nya adalah nahnu (kami), dan humaa adalah maf’uul 
bihnya.38 
 َوَجَعلأنَا .5
Secara etimologi, semua kata yang tersusun dari akar 
kata jim, ‘ain, dan lam tidak dapat disimpulkan makna dasarnya. 
Karena kata-kata yang terbentuk memiliki makna yang tidak 
saling menyerupai, misalnya ja’latun (anak pohon kurma yang 
pendek), ji’aal (sobekan kain yang digunakan untuk menurunkan 
periuk), al-ju’lu (upah), dan ja’altu al-syai’ (aku membuat 
sesuatu atau dalam hal ini semakna dengan shana’tuhu, namun 
 
34Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
IV, h. 376. Lihat juga, Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz II, h. 257. 
35Al-Jauhari, al-Shahah fil Lugah, Juz II (t.d.), h. 32. Lihat juga, Ibnu 
Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz X, h. 296. 
36Adib Bisri dan Munawwir AF. Kamus al-Bisri, h. 383. 
37Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz X, h. 296. 
38Muhyiddin al-Darusyi, I’rab al-Qur’an wa Bayanuh, Juz V, h. 26. 
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sifat ja’ala lebih umum)39. Di dalam Lisanul ‘Arab diungkapkan 
beberapa makna dari ja’ala, antara lain adalah shana’a 
(membuat), shayyara (menjadikan), wadha’a (meletakkan) dan 
lain-lain.40 
 َح  َّ .6
Menurut Ibnu Faris, kata yang terbentuk dari akar kata 
ha, ya, dan huruf mu’tal memiliki dua makna dasar, yaitu hidup 
(lawan dari mati), dan malu.41 Adapun makna yang dituju oleh 
ayat ini adalah makna yang pertama. Dalam al-Qur’an kata ini 
ditemukan sebanyak 19 kali, lima menyifati manusia, dan empat 
belas dalam konteks pembicaraan tentang Allah. Menurut Imam 
Gazali, kata al-hayy atau Allah yang Maha Hidup adalah al-
Fa’aal al-Darraak, yakni Maha Pelaku lagi Maha Mengetahui/ 
Menyadari. Banyak ulama yang mengartikan makhluk hidup 
sebagai maa bihii al-hissu wal harakah, yakni sesuatu yang 
menjadikan sesuatu merasa/mengetahui, dan bergerak. Oleh 
karena itu, yang tidak memenuhi kriteria tersebut tidak dapat 
disebut hidup. Selain itu, semakin banyak pengetahuan dan 
 
39Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, 
h. 460. 
40Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz XI, h. 110-111. 
41Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 122. 
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kesadaran, dan semakin peka perasaan, maka semakin tinggi 
kualitas hidup, karena itu, hidup manusia bertingkat-tingkat.42 
C. Munasabah Ayat 
 Ayat ini masih berkaitan erat dengan ayat-ayat 
sebelumnya yang membahas tentang argumen-argumen yang 
diungkapakan kepada kaum musyrikin agar mereka mau 
menyadari keesaan Allah swt. 43 
D.  Intisari Kandungan Ayat 
Al-Razi mengatakan bahwa ayat ini merupakan bukti 
akan adanya pencipta yang Maha Kuasa, yang tidak mungkin 
diserikatkan dengan yang lainnya. Penciptaannya begitu 
menakjubkan dan teratur, ini menunjukkan bahwa dia adalah 
Esa, karena banyaknya Tuhan akan berakibat pada kerusakan, 
karena semuanya punya kehendak yg berbeda-beda.44 
Di antara tanda kekuasaan-Nya yang dijelaskan dalam 
ayat ini adalah pemisahan antara langit dan bumi, sedang 
sebelumnya keduanya berpadu. Hal ini diluar kemampuan 
manusia, namun diakui oleh manusia lewat penelitian ilmiah 
 
42Sahabuddin, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid III, h. 
307.  
43Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VIII, h. 442. Lihat juga, Ali 
al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, Juz II, h. 259. 
44Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, Juz XXII, h. 136. 
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yang dilakukannya, seperti teori Big Bang yang mengungkap hal 
tersebut. Selain itu, dijelaskan bahwa air adalah sumber 
kehidupan.  
Kedua fakta tersebut seharusnya membuat setiap orang 
berfikir apakah ia masih pantas untuk ingkar kepada Allah 
ataukah hatinya tetap tidak mempercayai keesaan dan kekuasaan 
Allah. Maka, kesimpulannya menurut al-Maragi tidak layak bagi 
manusia untuk menyembah kepada selain Allah swt. karena tidak 
ada yang dapat memberi manfaat ataupun mudharat, kecuali diri-
Nya.45 
E. Syarah Ayat 
ينَََّّيَرَََّّأََولَمأَّ ِ َماَوإِتََّّأَن ََّّكَفَُروإَّإَّل  َضََّّإلس  َرأ َّفَفَتَقأنَاُُهَاَََّّرتأقًاَََّكنَتَاََّوإْلأ
Potongan ayat ini merupakan pertanyaan yang bersifat 
teguran dari Allah swt. kepada siapa saja yang berani 
menyekutukan Allah swt. Apakah mereka tidak tahu bahwa 
langit dan bumi dulunya adalah sesuatu yang berpadu, namun 
akhirnya Allah meninggikan langit dan menempatkan bumi 
seperti sekarang ini? Al-Hasan mengungkapkan bahwa bumi dan 
langit yang dulunya melekat, dipisahkan oleh Allah swt. dengan 
udara. Adapun Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa yang dimaksud 
 
45Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XVII (Cet. I; Mesir: 
Maktabah wa Matba’ah Musthafa al-Babi al-Halbi, 1946), h. 26. 
28 
 
ratqan adalah keadaan langit yang tidak menurunkan air hujan, 
dan bumi yang tidak ditumbuhi oleh tanaman-tanaman, 
sedangkan fatq adalah kondisi sebaliknya.46 
Dalam Tafsir al-Mawardi dijelaskan bahwa adapula yang 
menafsirakan ayat itu bahwa langit pada mulanya adalah satu 
kesatuan, kemudian dipecah menjadi tujuh lapisan, demikian 
pula dengan bumi, sebagaimana yang diperpegangi oleh 
Ikrimah.47al-Thaba Taba’i, sebagaimana dikutip oleh Quraish 
Shihab, menyatakan bahwa pemisahan tersebut adalah sebuah 
proses yang terus berlanjut hingga kini. Kita masih terus 
menyaksikan adanya pemisahan antara bagian-bagian bumi di 
darat dan udara, pemisahan aneka jenis tumbuhan dari bumi, 
aneka binatang dari binatang, manusia dari manusia, dan nampak 
bagi kita yang berpisah itu lahir dalam bentuk baru, serta ciri-ciri 
yang berbeda setelah pemisahan itu. Hanya, saja karena usia 
yang terbatas, manusia tidak dapat menyaksikan awal dari proses 
besar tersebut, termasuk proses pembentukan dan penghancuran 
bumi nantinya. 
 
46Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, Juz II, h. 260. 
47Ali bin Muhammad al-Syahir al Mawardi, Tafsir al-Mawardi, Juz 
III (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th.), h. 444. 
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Harus diakui bahwa semua materi, seperti planet-planet 
yang ada di bumi maupun dilangit serta bagian-bagian kecilnya 
adalah sama dalam hukum-hukumnya. Jika bagian-bagian dari 
bumi senantiasa mengalami perubahan, maka seperti itu pulalah 
bumi yang melewati masa transformasi.48 
Dalam teori ilmu pengetahuan, satu di antara teori yang 
paling fenomenal tentang penciptaan alam semesta adalah teori 
Big Bang. Teori ini erat kaitannya dengan teori Edwin Hubble 
tentang ekspansi alam semesta. Pada hakikatnya, alam semesta 
terus mengalami proses ekspansi atau perluasan atau 
pengembangan. Bukti akan adanya ekspansi tersebut adalah 
berasal dari efek pergeseran Doppler cahaya yang dipancarkan 
oleh galaksi-galaksi yang jauh. Jika diamati, maka galaksi-
galaksi yang jauh dari kita terus bergerak menjauhi kita, serta 
cahaya yang dipancarkan mengalami pergeseran merah, yang 
menunjukkan pergeseran ke arah panjang gelombang yang lebih 
besar. 
Perlu dicatat, bahwa ekspansi jagad raya berlangsung 
sedemikian sehingga tidak ada yang menjadi pusat ekspansi. 
Semua ruang atau titik mengalami ekspansi, sehingga tidak ada 
titik istimewa di jagad raya. Jika kita mengecat beberapa titik 
 
48Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VIII, h. 443. 
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pada balon, kemudian meniupnya, tampak bahwa setiap titik 
bergerak saling menjauhi. Semakin jauh jarak antara dua titik, 
semakin cepat pula keduanya menjauh. 
Peristiwa pengembangan jagad raya inilah yang 
melahirkan dua teori besar. Pertama, jika setiap galaksi bergerak 
saling menjauhi, berarti di masa lampau jarak mereka lebih 
dekat. Bahkan berada pada titik singularitas dengan kerapatan 
dan temperatur tak terhingga besar.49 Teori inilah yang dikenal 
dengan hipotesis Big Bang (ledakan besar) yang dikemukakan 
oleh George Gamow dkk. Pada tahun 1948. Dia mengatakan 
bahwa seluruh bahan dan energi alam semesta pernah 
menggumpal menjadi satu, berupa sebuah bola pejal. Bola pejal 
ini disebut ylem, terdiri dari neutron dan energi radiasi. Sekitar 
15 tahun miliar silam, tiba-tiba ylem yang memiliki kepadatan 
10itu meledak dahsyat dan membuat kepadatan materi 
berkurang dan suhunya menurun hingga menjadi jutaan derajat 
saja. Adapun teori kedua yang lahir adalah kerapatan jagad raya 
selalu konstan, karena dalam ruang antar galaksi terus diciptakan 
 
49Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui 
Terma al-Sama’ dalam al-Qur’an (Makassar: Alauddin Press, 2012), h. 138. 
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materi baru agar kerapatan jagad raya selalu konstan, sehingga 
jagad raya tampak sama sepanjang masa.50 
Mengenai teori ekspansi, dalam al-Qur’an juga didapati 
informasi mengenai adanya perluasan langit, yakni QS. al-
Dzariyat/51: 47 




Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya. 
Al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat ini 
berkaitan tentang tanggapan orang kafir yang mengira bahwa 
ketika penciptaan langit dan bumi selesai pada enam masa/ hari 
sebagaimana yang dijelaskan dalam beberapa ayat, lalu setelah 
itu Allah swt. beristirahat di arsy-Nya dan proses penciptaan 
berhenti pada tahap itu.51 
ء ََُّّك ََّّإلأَماءََِِّّمنََََّّوَجَعلأنَا ََّح  ََََّّشأ
Ini menunjukkan bahwa air adalah kebutuhan mutlak 
dalam sebuah proses kehidupan. Al-Maragi menjelaskan bahwa 
 
50Rinto Anugraha, Pengantar Teori Relativitas dan Kosmologi (Cet. 
I; Jogjakarta: Gadjah Mada University, 2005), h. 165-166. Lihat juga, 
Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui Terma al-Sama’ 
dalam al-Qur’an, h. 139. 
51Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XXVII, h. 9. 
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maksud ayat ini adalah seluruh yang hidup itu diciptakan dari air. 
Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. al-Nur/24: 45.52 
َُّ ُمأَََّّماء ََِّّمنأَََّّدإب ة ََُّّك َََّّخلََقَََّّوإّلل  ِشَََّّمنأََّّفَِمَّنأ نِهََِّّعََلََّّيَمأ ُمأََّّبَطأ ِشَََّّمنأَََّّوِمَّنأ َّعََلََّّيَمأ
َِّ لَيأ ُمأََِّّرجأ ِشَََّّمنأَََّّوِمَّنأ بَع ََّّعََلََّّيَمأ لُُقََّّأَرأ َََُُّّيأ ن ََّّيََشاءَََُّّماَّإّلل 
ِ
َََّّإ ء ََُّّك ََِّّعََلََّّإّلل  َََّشأ
َّقَِدير َّ
Terjemahnya: 
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air. 
Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Selain itu, ada banyak ayat yang menegaskan tentang 
peranan penting air dalam proses kehidupan. Misalnya QS. al-
Nahl/16: 10-1153 
يَُّهوََّ ِ َماءََِِّّمنَََّّأَنأَزلَََّّإَّل  إب ََِّّمنأهََُّّلَُكأَََّّماءًََّّإلس  ميُونَََِّّفيهََََِّّشَر َََّّوِمنأهََََُّّشَ َّيُنأِبُتََّّ.تُس ِ
عَََِّّبهََِّّلَُكأَّ رأ يأُتونَََّّإلز  نَاَبَََّّوإلن ِخيلََََّّوإلز  َعأ ن ََّّإلث َمَرإِتََُّّك َََِّّوِمنأَََّّوإْلأ
ِ
ََّْل يَةًَََّّذِلَََِّّفََّّإ
م َّ َّيَتَفَك ُرونَََِّّلقَوأ
 
52Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XVII, h. 26. Lihat juga 
Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui Terma al-Sama’ 
dalam al-Qur’an, h. 135. 
53Nadiah Thayyarah, Masu’ah al-I’jaz al-Qur’ani, Terj. Zaenal 
Arifin, dkk., Buku Pintar Sains Dalam al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Zaman, 




Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk 
kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan 
sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang 
pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan 
itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. 
Ayat-ayat ini sejalan dengan berbagai teori ilmiah 
kontemporer. Para ahli telah menyatakan bahwa semua makhluk 
hidup tersusun dari air, namun kadarnya berbeda-beda. Bahkan, 
semua aktivitas organ tubuh makhluk hidup akan berhenti 
seiring dengan menghilangnya air. Air adalah tempat pertama 
diciptakannya kehidupan. Telah terbukti bahwa makhluk hidup 
yang ada di laut dan samudra serta sungai lebih dahulu adanya 
daripada makhluk yang hidup di tempat yang kering. Fakta 
pendukung berikutnya adalah bumi (Merupakan satu-satunya 
planet yang dihuni oleh makhluk hidup-yang dikenal sebagai 
planet biru karena kaya dengan air). Air yang ada di bumi 
ternyata bersumber dari perut bumi. Bahkan, uap-uap dan gas-
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gas yang keluar dari kawah gunung merapi mengandung air 
hingga 70%.54 
ِمنُونَََّّأَفََلَّ َّيُؤأ
Dengan argumen-argumen yang dikemukan sebelumnya, 
ayat ini dikunci dengan pertanyaan yang menegur orang-orang 
yang masih saja tidak beriman kepada Allah. Apakah semua hal 
yang telah dijelaskan kepadanya tidak cukup menjadi bukti 
kekuasaan Allah swt. 
  
 




Air Diturunkan Dari Langit  
A. Ayat dan Terjemahnya (QS. al-Ankabut/29: 63) 
لََََّّمنأَََّّسأَلأََتُمأَََّّولَِئأَّ َماءََِِّّمنَََّّنَز  يَاََّماءًََّّإلس  َضََِّّبهََِّّفَأَحأ َرأ دََِِّّمنأََّّإْلأ ِِتَاََّّبَعأ َّلََيُقولُن َََّّموأ
َُّ دََُّّقُلََِّّإّلل  ََِّّإلأَحمأ ُهأََّّبَلأََّّّلِل  ََثُ ِقلُونََََّّّلَََّّأكأ َّيَعأ
Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada 
mereka: "Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?" 
tentu mereka akan menjawab: "Allah", Katakanlah: 
"Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahami(nya)”. 
B. Penjelasan Kosakata  
لََّ .1   نَز 
Kata ini berasal dari kata نزل yang terdiri dari huruf ز, ن, 
dan ل  yang memiliki makna dasar ََّّوقوعه َّو َّشئ هبوط  yaitu 
“jatuhnya sesuatu atau kejatuhan”55. Kata نز ل yang berwazan َّفع ل 
disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 7 kali.56 Kata ini 
 
55Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 417. 
56Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 694. 
36 
 
diartikan turun secara beransur-ansur.57 Misanya, disebutkan 
dalam (QS. Al-Insa>n: 23). Sedangkan penggunaan kata نز ل yang 
disandingkan dengan kata َّماء hanya disebutkan satu kali dalam 
al-Qur’an dan  untuk kata  إنزل yang berwazan َّإفعل yang 
disandingkan dengan kata ,ماء itu disebutkan berkali-kali di 
dalam al-Qur’an yang dimaknai dengan turun secara sekaligus, 
misalnya dalam (QS. al-Qadr: 1). 
Ketika kata لََََّّّّ نز  yang disandingkan dengan kata ماء , maka 
yang dimaksud adalah proses turunnya air hujan yang dimulai 
dengan hujan rintik hingga hujan menjadi deras. Sedangkan, kata 
 maka yang dimaksud ,ماء yang disandingkan dengan kataَّ إنزل
adalah fungsinya yaitu air yang diturunkan, secara keseluruhanَّ
berfungsi untuk menghidupkan, dari kering menjdi subur dsb.   
يَاَّ .2  فَأَحأ
Kata ini berasal dari kata َّ ح yang terdiri dari huruf يََّّ,ح 
dan ي dan kata َّ ح ini memiliki dua makna dasar yaitu َِّخلف
ت َّإلوقاحة yang berarti kebalikan dari pada mati dan إملَوأ  yang ِضدُّ
berarti lawan dari “tidak tahu malu”.58 Dan kata إحيا ini 
 
57Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-
Qur’an (Cet. I; Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 2012), h. 661. 
58Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz II, h. 122. 
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disebutkan sebanyak 6 kali di dalam al-Qur’an.59 Dari kata ini 
pula ditemukan kata إحلياءyang berarti malu dengan berwazan 
 yang terdapat dalam (QS. al-Qas}as: 25) ini إس تحياء yaitu إس تفعاّل
dapat dikaitkan dengan makna kedua dari makna dasarnya 
namun kedua makna ini bisa dihubungkan bahwa orang yang 
sudah meninggal dalam artian tidak hidup lagi maka otomatis 
tidak punya rasa malu, begitu pula sebaliknya orang yang tidak 
punya rasa malu maka dikatakan tidak hidup, maka orang gila 
dikatan tidak hidup karena ia sudah tidak punya rasa malu, 
artinya bahwa keberadaannya didunia sama halnya ia tidak ada. 
Di dalam kamus al-Munawwir kata َّ ح sama dengan عاش 
yang artinya hidup60 tetapi penggunaan kata ini berbeda dalam 
al-Qur’an. Kata َّ ح digunakan dalam arti lawan dari pada mati 
sedangkan kata عاش digunakan dalam arti kondisi hidup dan 
sarananya. Dari kata َّ ح ditemukan pula kata حتي ة yaitu 
penghormatan yang terdapat dalam (QS. al-Nisa: 86), dan istilah 
ini pula ditemukan dalam shalat yaitu duduk tahiyyat. Ini dapat 
dihubungkan bahwa selama manusia masi hidup normal artinya 
 
59Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 223. 
60Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet. IV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 315. 
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masi punya rasa malu maka selama itu pula dia selalu menjaga 
kehormatannya. 
ِِتَاَّ .3  َموأ
Kata dasar dari kata ini yaitu موت yang terdiri dari kata 
,مََّّ ََّّت  dan و  yang bermakna ةَّمنَّإلشء  berarti hilangnya َذهابَّإلُقو 
kekuatan dari sesuatu.61 Kata ini disebutkan beberapa kali di 
dalam al-Qur’an dengan berbagai macam bentuk derivasinya 
namun yang berwazan ِِتَا  hanya disebutkan sebanyak 11 kali.62 َََّّموأ
Al-Asfaha>ni membagi pengertian موت ini ke dalam 5 bagian63:  
a. Hilangnya kekuatan pada manusia, hewan dan 
tumbuhan 
b. Hilangnya salah satu daya perasa pada manusia 
c. Hilangnya kekuatan akal 
d. Kesedihan yang menyusahkan kehidupan 
e. Tidur  termasuk dari mati kecil 
دَُّ .4  إلأَحمأ
 
61Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz V, h. 283. 
62Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 679. 
63Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n, h. 476-477. 
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Berasal dari kata محد yang memiliki makna dasar َّخلف
 yaitu lawan dari celaan.64 Kata ini dengan berbagai macamإَّلم َّ
perubahannya disebutkan beberapa kali di dalam al-Qur’an, 
namun yang berwazan َُّد  إمحلدََّّ disebutkan sebanyak 36 kali.65 َّإلأَحمأ
yaitu kata yang mengandung makna pujian, baik yang 
mengandung balasan kenikmatan atau mewujudkan kenikmatan 
itu sendiri. Syukur adalah upaya membalas kenikmatan maka 
 ,penggunaannya hanya secara lisan sedangkan syukur إمحلد
penggunaannya lebih luas dari hanya sekedar lisan.66  
Kata  َّإمحلد yang disandingkan dengan kata هللا diartikan 
segala kesempurnaan secara tetap ditujukan kepada Allah. Kata 
 yaitu tanda syukur kepada إلشكر ini juga biasanya sebagai إمحلد
Allah akan tetapi kata ini lebih umum dibandingkan dengan 
 lebih kepada hal kenikmatan.67 إلشكر karena إلشكر
ِقلُونََّ .5  يَعأ
 
64Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz II, h. 100. 
65Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 216. 
66Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-
Qur’an, h. 194. 
67Wah}bah al-Zuhaili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi>-al-‘Aqi>dah wa al-
Syari>’ah wa al-Manhaj, Juz I, h. 59. 
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Kata ini berakar kata عقل, terdiri dari huruf ق,ع dan َّل 
yang memiliki makna dasar mengikat. Kata عاقل yang berarti tali 
yakni sesuatu yang digunakan untuk mengikat. Dari sini, potensi 
manusia yang menjadikannya dapat memahami sekaligus 
membedakan antara yang baik dan yang buruk serta mengikat 
dan menghalanginya terjerumus dalam kesesatan dan keburukan 
dinamai “akal”. Karena itu akal dalam pengertian al-Qur’an 
tidak terbatas pada daya pikir semata-mata, tetapi juga daya 
kalbu.68  
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa إلعقل adalah benteng 
dan larangan, lawan dari إمحلق (dungu). Sedang إلعاقل adalah yang 
mampu menahan dan menolak kemauan hawa nafsunya. Dan 
 adalah sesuatu yang dapat disetujui oleh qalbu. Dan إملعقل
dikatakan pula َّإلشء  yaitu mengetahui sesuatu dengan إلعقل
pengetahuan dan cobaan.69  
C. Munasabah Ayat 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang 
perintah-Nya kepada kaum Muslimin agar segerah hijrah. 
Mereka merasa tidak aman hidup di Mekah karena gangguan dan 
 
68Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid X, h. 536. 
69Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedia Makna al-
Qur’an, h. 454. 
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siksaan yang dilakukan dengan orang-orang musyrik. Pada ayat-
ayat berikut ini diterangkan tentang kepercayaan orang Musyrik 
terhadap Allah yang Maha Esa. Mereka mengakui bahwa Allah-
lah yang menguasai langit dan bumi, menghidupkan bumi setelah 
gersang dan tandus, dan memberikan rizki kepada seluruh 
makhluk-Nya. Mereka juga berdoa kepada Allah ketika merasa 
takut. Sekalipun demikian, mereka masih mempersekutukan-
Nya dengan makhluk yang lain. Hal ini karena mereka tidak 
konsisten dalam menggunakan akal mereka.70 
D. Syarah Ayat 
لََََّّمنأَََّّسأَلأََتُمأَََّّولَِئأَّ َماءََِِّّمنَََّّنَز  يَاََّماءًََّّإلس  َضََِّّبهََِّّفَأَحأ َرأ دََِِّّمنأََّّإْلأ ِِتَاََّّبَعأ َّلََيُقولُن َََّّموأ
َُّ ََّّإّلل 
 Jika engkau tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
telah menurunkan air dari langit, sehingga hiduplah tersebab dia 
bumi itu sesudah matinya?” Inipun pertanyaan yang disuruh oleh 
Allah. Nabi-Nya menanyakan pula kepada kaum yang 
mempersekutukan Allah dengan yang lain itu. Kalau hujan sudah 
lama tidak turun, sehingga terjadi kemarau panjang dan bumi 
 
70Depatemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VII (Jakarta: 
Lentera Abadi, 2010), h. 439. 
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seakan-akan mati siapa yang berkuasa menurunkan hujan dari 
langit? Jawaban mereka adalah Allah.71 
Pada ayat 61 sebelumnya mereka telah menyatakan 
bahwa mereka percaya bahwa milik Allah-lah segala apa yang 
ada di langit dan di bumi, serta menudukkan matahari dan bulan. 
Hal ini adalah suatu yang tidak perlu diperbincangkan lagi 
karena sesuai dengan akal pikiran yang benar dan ajaran agama 
yang dibawa Nabi Ibrahim. Agama yang diakui sebagai agama 
mereka. Namun demikian, perbuatan mereka berlawanan dengan 
pernyataan yang mereka ucapkan. Inilah keanehan yang ada pada 
mereka. Maka dalam ayat 63 ini, Allah menerangkan bahwa 
kalau dihadapkan kepada mereka pertanyaan tersebut, mereka 
juga akan menjawab “Allah”.72 
Mengenai bumi yang hidup sesudah matinya, dapat 
dalam ukuran masa sederhana, misalnya dari musim panas atau 
kemarau kering, sehingga segala yang ditanamam jadi kering; 
kemudian datang musim hujang, bumi itu hidup kembali. Boleh 
juga masa ribuan tahun, sebagaimana yang didapati pada 
beberapa padang pasir kering tandus yang tidak menujjukkan 
 
71Hamkah, Tafsir al-Azhar, Juz XXI (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 1988), h. 24. 
72Depatemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VII, h. 441. 
43 
 
kehidupan sedikitpun sampai beribu tahun. Kemudian karena 
mendapat air tanah itu hidup kembali. Maka kalau ditanyakan 
pula kepada mereka yang menyembah kepada selain Allah, 
“siapa yang menurunkan air dari langit?” pastilah mereka akan 
mengatakan “Allah”.73 
Para ilmuan menegagaskan bahwa air meresap kedalam 
bumi, melarutkan unsur-unsur kimia di dalam tanah yang dihisap 
oleh tumbuh-tumbuhan. Unsur-unsur itu kemudian berubah 
menjadi sel-sel hidup dan seluler. Begitulah proses yang 
dimaksud oleh ayat ini dengan kalimat menghidupkan bumi. 
Bumi yang tadinya mati dihidupkan Allah. Demikian juga 
manusia yang telah mati dan terkubur dalam perut bumi, akan 
dihidupkan oleh Allah dan dibangkitkan untuk memperoleh 
balasan dan ganjaran. Demikian ayat di atas membuktikan 
melalui turunnya hujan, bagaimana Allah menghidupkan yang 
mati.74 
دََُّّقُلَِّ ََِّّإلأَحمأ ُهأََّّبَلأََّّّلِل  ََثُ ِقلُونََََّّّلَََّّأكأ َّيَعأ
Segala puji bagi Allah, artinya sambutlah jawaban 
mereka yang itu dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan 
 
73Hamkah, Tafsir al-Azhar, Juz XXI, h. 25. 
74Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 
Surah-Surah al-Qur’an (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 123. 
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sebab mereka telah menjawab dengan tepat. Karena memang 
tidak ada yang lain yang mengatur semuanya itu selain 
Allah.75Tetapi sungguh sayang, kebanyakan dari mereka yang 
musyrik itu tidak berakal yakni tidak paham dan tidak 
menggunakan pikirannya untuk menjadi penghalang 
keterjerumusan dalam kesesatan.76 
E. Intisari Kandungan Ayat 
Dari ayat ini, dapat diambil pelajaran bahwa Allah yang 
telah menurunkan air dari langit yang menjadi sumber kehidupan 
bagi seluruh hambanya yang seharusnya kita syukuri. Air 
memang merupakan salah satu unsur dipermukaan bumi yang 
paling penting. Buktinya, hujanlah yang menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan dan segala hal yang dimakan oleh manusia, kalau 
bukan karena air, niscaya tidak pernah ada kehidupan 
dipermukaan bumi ini.77 Allah berfirman dalam QS. al-
Anbiya’/21: 30: 
ء ََُّّك ََّّإلأَماءََِِّّمنََََّّوَجَعلأنَاَّ...... َّ......ََّح  ََََّّشأ
Terjemahnya: 
 
75Hamkah, Tafsir al-Azhar, Juz XXI, h. 25. 
76Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid X, h. 535. 
77Nadiah Thayyarah, Masu’ah al-I’jaz al-Qur’ani, h. 517. 
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.....Dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa semua makhluk hidup 
yang ada dipermukaan bumi tersusun dari air. Namun, kadar air 
pada tiap-tiap makhluk berbeda-beda satu sama lain. Jadi, air 
adalah asal usul kehidupan. Darinya tercipta tumbuh-tumbuhan, 
hewan dan manusia.78 
Ayat ini pula sejalan dengan penemuan ilmiah 
kontenporer. Para ahli telah menyatakan bahwa semua makhluk 
hidup tersusun dari 80 persen air, termasuk juga tubuh manusia 
sehingga manusia tidak dapat hidup tanpa air lebih dari empat 
hari. Adapun tumbuh-tumbuhan terbukti makan dari air, bukan 
dari tanah, di mana ia mampu tumbuh di air yang jauh dari 
tanah.79 
Jangankan air sebagai sumber kehidupan, airpun juga 
sebagai sumber pengetahuan bagi manusia yang menciptakan 
berbagai macam teknologi yang dapat memudahkan segala 
bentuk aktifitas manusia. Misalnya, kendaran yang digunakan 
oleh manusia pada saat sekarang ini itu dapat digunakan karena 
bantuan bahan bakar sedangkan bahan bakar itu berunsur air.  
 
78Nadiah Thayyarah, Masu’ah al-I’jaz al-Qur’ani, h. 519. 





A. Ayat dan Terjemahnya (QS. al-Mulk/67: 30) 
نأََّّأََرأَيأُتأََّّقُلأَّ
ِ
َبحَََّّإ ًرإََّماُؤُكأََّّأَصأ َََّّمِعي ََِّّبَماء ََّّيَأْتِيُكأََّّفََمنأََّّغَوأ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering; Maka siapakah yang akan mendatangkan 
air yang mengalir bagimu?80 
B. Penjelasan Kosakata 
َبحََّ .1  أَصأ
Tersusun dari kata َّصبح yang bermakna waktu subuh 
yang dijadikan awal waktu. 
  َماُؤُكأَّ .2
Kata ma>’ adalah bentuk mufrad, bentuk jamaknya adalah 
amwa>h dan miya>h yang berarti ‘air dan zat air.’ Dalam al-Qur’an, 
kata ini disebut dalam bentuk mufrad saja dan tidak ada 
 
80Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Cet. I; 
Semarang: Toha Putra, 1996), h. 565. 
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disebutkan dalam bentuk jamaknya. Terulang di dalam al-Qur’an 
sebanyak 63 kali di dalam 41 surah.81 
Kata ini terulang sebanyak 63 kali didalam 41 surah. Kata 
air dalam kamus: air atau zat cair.82 Kata maa’ (ماء) yang ada 
dalam al-Quran tidak seluruhnya dimaksudkan air yang terdiri 
atas unsur oksigen dan hydrogen.83 
Cairan jernih tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak 
berbau yg terdapat dan diperlukan dl kehidupan manusia, hewan, 
dan tumbuhan yang secara kimiawi mengandung hidrogen dan 
oksigen; benda cair yg biasa terdapat di sumur, sungai, danau yg 
mendidih pada suhu 100o celsius.84 
ًرإ .3   غَوأ
Al-Ghauru ialah sesuatu yang meresap dan surut ke 
dalam tanah, di antaranya adalah air.85 Kata gaur berasal dari 
gha>ra, yaghu>ru, ghauran yang berarti dzahaba (hilang), thalaba 
 
81Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid II 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007) h. 536. 
82Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1369. 
83Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid I, h. 
536. 
84Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2011). 
85Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XV, h.147. 
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(mencari), hajama (menyerang). Gha>ral ma>’u artinya dzahaba fil 
ardh, hilang meresap ke dalam bumi, sehingga terjadi 
kekeringan.86 
  َمِعي َّ .4
Menurut Maqayis Lugah, kata ini bermakna dasar 
yadullu ‘alaa suhu>latun fi> jaraya>nin aw jaryin yakni 
menunjukkan sesuatu yang mengalir dengan mudah.87 
C. Munasabah Ayat 
Pada Ayat 29 surah al-Mulk, sebelumnya menegaskan 
keimanan Nabi dan kaum Muslimin kepada Allah swt. yang 
bersifat ar-Rahma>n. Kata ar-Rahma>n bermakna pelimpah kasih 
untuk seluruh makhluk di persada bumi, baik manusia mukmin, 
kafir, maupun makhluk-makhluk lainnya. Di antara bukti sifat al-
Rahman adalah anugrah air kepada seluruh makhluk. Tanpa air, 
proses kehidupan tidak akan berjalan. Namun, orang-orang kafir 
tidak pernah menyadari hal tersebut. 
Bahkan bumi pada dasarnya terdiri dari 71% air, 
makanya ketika melihat bumi dari luar angkasa, bumi terlihat 
 
86Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid I, h. 
250. 
87Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 335. 
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berwana biru. 96% air di bumi ini bersifat asin sebagai air laut, 
sedangkan sisanya sekitar 4% yang bersifat tawar. Kurang dari 
3% berwujud salju dan es, sedangkan 1% lainnya sebagai besar 
air tanah, dan sisanya kurang dari 0,1% sebagai air permukaan 
(sungai dan danau), serta berada di biosfer dan atmosfer.88 
Proses siklus air yang berulang-ulang ini merupakan salah 
satu tanda kebesaran Allah yang wajib disyukuri. Namun akhir-
akhir ini, kita telah merasakan terjadinya krisis air di lingkungan 
kita dan krisis ini pun melanda tanah air dan negara-negara di 
berbagai dunia. 
Krisis air yang terjadi, disebabkan tidak hanya karena 
bencana alam saja, tetapi juga karena kerusakan lingkungan yang 
kemudian merusak proses siklus air tadi. Pada saat tanah telah 
mengalami kerusakan, maka daya serapnya semakin berkurang, 
lalu semakin banyak air yang terlimpas di permukaan dan 
semakin sedikit air yang diserap tanah, kemudian terjadilah 
bencana banjir pada musim hujan dan bencana kekeringan pada 
musim kemarau. Hal ini dapat dikhususkan bahwa permasalahan 
utama yang terjadi adalah kerusakan sumber air itu sendiri.89 
 
88http://galuhkurniawan.blogspot.com/sehat dengan meminum air.  
89http://www.fimadani.com/al-Qur’an berbicara tentang air. 
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D. Syarah Ayat 
نأََّّأََرأَيأُتأََّّقُلأَّ
ِ
َبحَََّّإ ًرإََّماُؤُكأََّّأَصأ ََّمِعي ََِّّبَماء ََّّيَأْتِيُكأََّّفََمنأََّّغَوأ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air 
kamu menjadi kering; Maka siapakah yang akan 
mendatangkan air yang mengalir bagimu?". 
Ayat ini merupakan ayat terakhir dari QS. al-Mulk, yang 
mana surah ini dibuka dengan kata Taba>raka yang mengandung 
makna melimpahnya anugerah Allah swt. di samping uraian 
tentang betapa harmonisnya alam raya, dan ditutup dengan 
mengingatkan tentang nikmat air yang merupakan syarat wujud 
dan kesinambungan hidup semua yang hidup.90 
“Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu surut 
masuk ke dalaman bumi, sehingga menghilang dari permukaan 
sumur menjadi kering dan sumber lainnya tidak dapat kamu 
jangkau.” 
Pada surah al-Mulk digambarkan bahwa jika sumber air 
sudah menjadi kering, sehingga tidak seorangpun dapat 
mendatangkannya lagi, selain Allah swt. 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir diterangkan bahwa mengalir di 
atas bumi ke bawah yang tidak dapat diperoleh melalui kapal-
 
90Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 
Surah-Surah al-Qur’an, h. 345. 
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kapal yang tajam dan tidak juga pembantu-pembantu yang 
tangguh. Kata al-gha>ir (kering) itu kebalikan dari kata an Na>bi’ 
(sumber air), oleh karena itu Allah swt. berfirman: “Maka 
siapakah yang mendatangkan air mengalir bagimu?” 
Dengan kata lain, tak ada yang sanggup melakukan hal 
tersebut kecuali Allah swt. Dengan demikian di antara karunia 
Allah swt. adalah memancarkan dan mengalirkan air bagi kalian 
di seluruh pelosok bumi, sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 
makhluk, sedikit maupun banyak.91 
Di dalam Tafsir al-Misbah kata ghauran pada mulanya 
berarti tempat yang rendah dari bumi. Kata ini yang dikaitkan 
dengan air mengandung arti bahwa air tersebut telah berada pada 
posisi yang sangat dalam di bawah tanah. Sedangkan kata ma’i>n 
yang terambil dari kata ma’i>na al-ma>’u, yakni mata sehingga ia 
bermakna yang terlihat oleh pandangan. 
Walaupun dalam benak masyarakat Arab ayat ini mereka 
pahami dalam arti sumur-sumur mereka menjadi kering dan air 
yang terdapat di dalamnya tidak lagi dapat terjangkau oleh 
timba-timba mereka sepanjang apa pun walau demikian, namun 
ayat ini dapat mengandung makna yang melebihi dari 
 
91Al Imam Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir jilid (cet; 1, Bandung : Sinar 
Baru Algensindo, 2000), h. 235. 
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pemahaman tersebut. Masa kini mulai terasa adanya krisis air 
apalagi yang bersih. Para pakar berkata bahwa salah satu krisis 
yang paling besar dalam abad ini, adalah air. Perang dapat 
muncul karena perselisihan menyangkut kepemilikan sumber air. 
Inilah yang terjadi dewasa ini, sungguh wajar jika Allah 
mengingatkan manusia tentang sumber air merupakan salah satu 
anugerah-Nya yang paling besar.92 
Air adalah sendi kehidupan manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan. Air adalah satu–satunya perantara yang mengandung 
mineral-mineral dan zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh 
makhluk hidup. Kalau bukan karena air, niscaya tak ada 
kehidupan di permukaan bumi. 
Allah menyebut kata ma’ (air) dalam al-Qur’an sebanyak 
33 kali dalam bentuk nakirah dan 16 kali bentuk ma’rifah. Allah 
memberikan anugerah kepada orang-orang yang beriman dengan 
menurunkan kepada mereka air yang menjadi sendi kehidupan 
mereka. Allah berfirman di dalam QS. al-Nahl/16: 10-11. 
يَُّهوََّ ِ َماءََِِّّمنَََّّأَنأَزلَََّّإَّل  إب ََِّّمنأهََُّّلَُكأَََّّماءًََّّإلس  ميُونَََِّّفيهََََِّّشَر َََّّوِمنأهََََُّّشَ َّيُنأِبُتََّّ.تُس ِ
عَََِّّبهََِّّلَُكأَّ رأ يأُتونَََّّإلز  نَاَبَََّّوإلن ِخيلََََّّوإلز  َعأ ن ََّّإلث َمَرإِتََُّّك َََِّّوِمنأَََّّوإْلأ
ِ
ََّْل يَةًَََّّذِلَََِّّفََّّإ
م َّ َّيَتَفَك ُرونَََِّّلقَوأ
 




Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk 
kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan 
sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang 
pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan 
itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. 
Allah menyebutkan bahwa penurunan air dari langit dan 
penghidupan bumi setelah sebelumnya tanpa kehidupan adalah 
suatu bukti dan tanda atas eksistensi Allah dan keesaan-Nya. 
Pada ayat ini M. Quraish Shihab memahaminya bahwa para 
ilmuan menegaskan bahwa air meresap ke dalam bumi, 
melarutkan unsur-unsur kimai di dalam tanah yang di hisap oleh 
tumbuh-tumbuhan. Unsur-unsur itu kemudian berubah menjadi 
sel-sel hidup dan seluler. Begitulah proses yang dimaksud oleh 
ayat ini dengan kalimat menghidupkan bumi.  Setelah menyebut 
air yang turun dari langit, kini di uraikan sebagian yang di bumi.  
E. Penjelasan Umum 
Para ahli menguatkan bahwa kehidupan yang tampak di 
bumi adalah karena keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki 
air. Tanpa keistimewaan ini, kehidupan selamanya tidak akan 
mungkin mucul. Salah satu yang mengagetkan para ahli adalah 
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semua keistimewaan air, baik fisikawi maupun kimiawi adalah 
keistimewaan yang langka. 
Makhluk hidup memerlukan ribuan macam unsur yang 
terkandung di dalam air, dan tentu saja unsur tersebut harus 
dapat larut dalam air. Air mampu mencairkan unsur-unsur yang 
berbeda dan juga struktur organik ataupun non-organik, baik 
berupa materi dalam bentuk padat, cari, maupun gas. 
Keistimewaan selanjutnya adalah bahwa air memiliki 
kemampuan untuk mendatangkan bermacam-macam unsur 
penting dalam kehidupan. Artinya unsur tersebut memecah 
menjadi ion – ion positif negatif. Keistimewaan selanjutnya dari 
air adalah kemampuannya yang tinggi untuk meresap pada 
semua benda yang dikenainya. Keistimewaan ini membantu 
penyebaran air dengan mudah pada semua tubuh makhluk hidup. 
Air dapat mencapai semua sel tubuh makhluk hidup yang tidak 
mungkin terjadi kehidupan tanpanya. Air dapat memainkan 
keistimewaan ini, ketika berbentuk zat cair. 
Keistimewaan air selanjutnya adalah keistimewaan yang 
mengagungkan. Tidak mungkin air diciptakan kecuali oleh sang 
Penciptanya, dia mengetahui dengan sangat meyakinkan bahwa 
air akan memainkan peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan makhluk hidup. Ringkasan dari keistimewaan 
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tersebut bahwa kepadatan air paling besar terjadi ketika 
temperatur panas air 4 derajat celsius. Artinya, air dalam 
bentuknya yang padat lebih ringan daripada ketika dalam bentuk 
cair. 
Keistimewaan selanjutnya yang tidak kalah dengan 
keistimewaan lainnya adalah naiknya temperatur air. 
Temperatur khusus air adalah paling tinggi dibandingkan dengan 
unsur dan struktur yang ada di bumi. Temperatur khusus air 
mencapai 100 yang merupakan lipatan dari temperatur khusus 
dari semua bahan tambang lainnya. Temperatur khusus 
merupakan penghitung jumlah energi yang dimiliki oleh 
sejumlah materi ketika temperatur panasnya naik dalam 
hitungan panasnya naik dalam hitungan, derajat 100 derajat 
celsius, ketika penguapan materi sempurna, maka kuantitas 
energi yang disimpannya sebanding dengan kepadatannya. 
Keistimewaan selanjutnya adalah kejernihan untuk 
cahaya. Artinya dapat menyerap cahaya yang datang dari 
matahari. Keistimewaan ini yang sangat penting ini berfungsi 
untuk mempertahankan kehidupan biota laut.  Keistimewaan 
selanjutnya adalah kemampuannya untuk berubah menjadi uap 
ketika temperatu panasnya lebih rendah daripada temperature 
didih melalui proses penguapan yang telah dijelaskan. 
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Keistimewaan selanjutnya adalah titik beku air yang lebih kecil 
daripada nol derajat Celsius. Keistimewaan ini sangat penting 
untuk kehidupan sel. Sel di tempat-tempat yang dingin 
menentang temperatur panas dalam waktu yang lama.  
Keistimewaan air selanjutnya adalah keistimewaan 
kapilaritas dan hasil dari ketegangan permukaan atas air. 
Selanjutnya adalah bahwa air tidak memiliki rasa dan juga 
mengeluarkan aroma. Jika air tidak memiliki keistimewaan 
seperti ini, pastilah rasa dan aroma air akan mengalahkan rasa 
dan aroma semua materi yang ada dalam tubuh makhluk hidup 
seperti buah-buahan, bunga-bungaan, tumbuh-tumbuhan, daging 
dan susu hewan. 
Dari hasil penelitian para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
air adalah sumber kehidupan manusia yang paling utama. Al-
Quran telah menetapkan bahwa tidak mungkin makhluk hidup 
eksis tanpa air. Peran penting yang dimainkan oleh air dalam 
kehidupan makhluk hidup dapat kita temukan ketika kita 
membandingkan keadaan bumi sebelum dan sesudah turunnya 
hujan. Bumi ketika hujan belum turun, seraya masih kering dan 
gundul karena tidak ada air, tetapi setelah hujan turun maka bumi 
serasa hijau dan menyala. 
F. Intisari Kandungan Ayat 
57 
 
Jagat raya beserta isinya merupakan salah satu bukti 
kebesaran Allah swt. termasuk di dalamnya adalah air. Allah swt. 
menciptakan air, sebelum menciptakan kehidupan. Karena dari 
air Allah menciptakan kehidupan. Air adalah key of life. Bahwa 
air merupakan dasar kehidupan menjadi pijakan ilmiah hingga 
sekarang.93 
Berbagai deskripsi sifat air disajikan di dalam al Quran 
sebagai tanda-tanda agar manusia senantiasa berfikir dan tetap 
berada di jalan-Nya yang lurus. Bumi pada awalnya tidak 
mengandung air sehingga tidak mempunyai tanda-tanda 
kehidupan. Namun, dengan datangnya air melalui mekanisme 
tertentu yang diatur oleh-Nya lewat hukum kauniyah, bumi 
menjadi tempat yang layak bagi bersemai dan tumbuhnya 
kehidupan dalam segala tingkatannya, mulai dari kehidupan 
uniseluler (bersel tunggal) hingga multiseluler (bersel banyak).94 
  
 
93Yoroshi Haryadi, Azaki Karni, The Untrue Power Of Water (Cet. 
I; Jakarta: Hikmah, 2007), h. 90. 
94Muh. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam Dalam al-
Qur’an (Cet. I; Solo: Tinta Medina, Creative Imprint of Tiga Serangkai, 




Proses Terjadinya Hujan 
A. Ayat dan Terjemahnya (QS. al-Nur/24: 43) 
َََّّأَن ََّّتَرَََّّأَلَمأَّ ِجََّّإّلل  َعُلََُُّّث ََّّبَيأنَهََُّّيَُؤل ُِفََُّّث َََِّّسَاَبًََّّيُزأ َقََّّفَََتَىَُّرََكًماَََّيأ ُرجََُّّإلأَودأ ََُّيأ
َماءََِِّّمنََََّّويََُن ِلََُِّّخَلِلََِِّّمنأَّ َّيََشاءَََُّّمنأََِّّبهََِّّفَُيِصيبََُّّبََرد ََِّّمنأََِّّفْيَاََِّّجبَال ََِّّمنأََّّإلس 
ِفُهَُّ نَاَّيَََكدََُّّيََشاءَََُّّمنأَََّّعنأَََّّويَْصأ ِقهََِّّس َ َهبََُّّبَرأ َبأَصارََِّّيَذأ ََِّبْلأ
Terjemahnya: 
Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, 
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan 
Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya 
dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu 
hampir-hampir menghilangkan penglihatan. 
B. Penjelasan Kosakata 
ِجَّ .1  يُزأ
Kata ini berasal dari susunan huruf z, j, dan y yang 
dimaknai oleh Ibn Faris dalam kitab Mu’jam Maqayis Lugah-nya 
sebagai al-ramyu bi al-syai’ wa tasyirihi min ghairi habs 
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(melempar sesuatu dan memperjalankannya tanpa ada yang 
menghalanginya).95Sedangkan Ibn Manzur mengatakan dalam 
Lisan al-‘Arabi bahwa kata ini terdiri dari susunan huruf z, j, a, 
namun makna yang diberikan agak mirip dengan yang diungkap 
sebelumnya yaitu bermakna menggiring.96 
Adapun jika merujuk kepada al-Mu’jam al-Wasith maka 
kata ini dimaknai dengan tayassara wa istiqam (memperjalankan 
terus-menerus).97Kata ini berulang sebanyak 3 kali dalam al-
Qur’an yaitu 2 kata yang berbentuk fi’il mudhori’ pada QS. al-
Isra’/17: 66 dan QS. al-Nur/24: 43, dan yang lain berbentuk isim 
masdar yaitu pada QS. Yusuf/12: 88.98 
 َِسَاَبًَّ .2
Dalam Kamus al-Munawwir kata ini diterjemahkan 
dengan awan dan mendung,99 kata ini terdiri dari susunan huruf 
s, h, dan b yang dimaknai dalam al-Mu’jam al-Wasith dengan 
jarrahu ‘ala al-ardh (menyeretnya di atas tanah) namun dengan 
bentuk ََِّسَاًب dimaknai dengan al-gaim (awan), entah di 
 
95Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 48. 
96Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz XIV, h. 355. 
97Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz I, h. 414. 
98Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 330. 
99Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 613. 
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dalamnya terdapat air atau tidak.100Awan dinamakan 
sebagaiََِّسَاًبdalam bahasa Arab karena sifatnya yang senantiasa 
diseret oleh angin.101 Kata ini terulang dalam al-Qur’an sebanyak 
11 kali pengulangan yaitu dalam bentuk isim sebanyak 9 kali dan 
2 kali dalam bentuk fi’il mudhari’ yang bermakna diseret karena 
penyiksaan.102 
 يَُؤل ُِفَّ .3
Kata ini terdiri berasal dari susunan huruf a, l, dan f yang 
menunjukkan makna menggabungkan sesuatu atau 
mengumpulkannya.103 Dari kata ini didapati kata muallif yang 
berarti penulis karena telah mengumpulkan beberapa buah 
kalimat sehingga menjadi sebuah karya tulis, dari kata ini juga 
didapati kata alfun (seribu) karena terkumpulnya beberapa 
ratusan.104 Dalam tafsir al-Maragi kata ini dimaknai dengan 
 
100Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz I, h. 444. 
101Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 142. Lihat juga, Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n, h. 
225. 
102Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 346. 
103Muhammad Mahmud al-Hajaziy, Tafsir al-Wadhih, Juz II (Beirut: 
Dar al-Jail al-Jadid, 1413 H), h. 687. Lihat juga, Ah}mad bin al-Fa>ris bin 
Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 131. 
104Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 142. Lihat juga, Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz IX, h. 9. 
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yajma’u baina ajzaaihi wa qith’atihi (mengumpulkan antara 
bagian-bagian dan potongan-potongannya).105 
 ُرََكًما .4
Kata iniberasal dari susunan huruf r, k dan myang 
dimaknai oleh Ibnu Faris dengan tajammu’ al-syai’ 
(mengumpulkan sesuatu).106 Dalam Mu’jam al-Wasith dikatakan 
bahwa makna rakama adalah jama’ahu wa alqa ba’dhahu ‘ala 
ba’dh (mengumpulkan dan menaruh/melemparkan sebagian 
diatas sebagian yang lain).107Makna ini juga semakna yang 
ditulis dalam tafsiral-Maragiyaitu menumpuk sebagian di atas 
sebagian yang lainnya.108Kata ini cuma 3 kali disebutkan dalam 
al-Qur’an dalam berbagai bentuk derivasinya, yaitu pada QS. al-
Anfal/8: 37, QS. al-Thur/52: 44 dan pada QS. al-Nur/24: 43.109 
َقَّ .5  إلأَودأ
Dijelaskan oleh Ibnu Faris bahwa kata yang terdiri dari 
susunan huruf w, d dan q menunjukkan pada makna senang dan 
 
105Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XVIII, h. 117. 
106Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 430. 
107Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz I, h. 394. 
108Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XVIII, h. 117. 
109Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 324. 
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ramah.110 Ibnu Manzur memaknai dengan dekat kepada 
sesuatu.111Dalam tafsir al-Maragi, Mu’jam al-Wasith dan al-
Mufrad menjelaskan bahwa makna al-wadqu dalam ayat ini 
diibaratkan dengan hujan.112Kata ini didapati dalam al-Qur’an 
cuma 2 kali yaitu pada ayat ini dan pada QS. al-Rum/30: 48.113 
Yang keduanya adalah ayat yang menjelaskan tentang proses 
terjadinya hujan. 
 ِخَلِلَِّ .6
Kata ini pada dasarnya cuma terdiri dari 2 huruf yaitu kha 
dan lam, yang bermakna hal kecil atau celah114 bisa juga 
diterjemahkan dengan melubangi.115Dalam Tafsir al-Jalalain 
kata ini dimaknai dengan makharij (tempat keluar).116 Kata min 
 
110Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
VI, h. 96. 
111Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz X, h. 372. Lihat juga, Ahmad 
Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1548.  
112Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XVIII, h. 117. Lihat 
juga, Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz, I, h. 1064. Lihat juga, Ra>gib 
al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n, h. 517. 
113Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 747. 
114Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 155. 
115Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 364. 




khilalihibermakna di antara awan, dhamir ha’ kembali kepada 
awan dan khilal adalah jamak dari khalil.117 
 بََرد َّ .7
Dalam Lisan al-‘Arabi dijelaskan bahwa kata ini adalah 
lawan dari al-harr (panas).118Kata ini terdiri dari susunan huruf 
b, r dan d yang memiliki 4 makna dasar: 1)khilaf al-harr (antonim 
panas) 2)al-sukunu wa al-tsubut (tenang dan tetap) 3) al-malbus 
(terpakai) 4)al-idhthirab wa al-harakah (kekacauan dan 
gerakan.119Kata ini terulang sebanyak 5 kali dalam al-Qur’an 
dengan segala bentuk derivasinya.120Kata ini diterjemahkan 
dalam kamus al-Munawwir dengan hujan es dan embun.121 
 فَُيِصيبَُّ .8
Kata ini pada dasarnya terdiri dari susunan huruf sh, w, 
dan b yang bermakna menurunkan sesuatu dan 
 
117Abu Muhammad Muki bin Abi Thalib al-Qisi, al-Hidayah ila 
bulugh al-Nihayah fi Ilmi Ma’ani al-Qur’an wa Tafsirihi, Juz VIII (t.t.: 
Majmu’ah bihaist al-Kitab wa al-Sunnah, 2008 M/ 1429 H), h. 5131. 
118Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz III, h. 82. 
119Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
I, h. 241. 
120Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 117. 
121Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 72. 
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menetapkannya.122 Dalam Lisan al-‘Arabi juga dijelaskan 
demikian bahwa kata al-shaubu dimaknai dengan nuzul al-
mathar, kata ini juga telah digunakan oleh Allah swt. dalam al-
Qur’an yaitu pada QS. al-Baqarah/2: 19 ََِّّمنَّإلسامء  atau)َأوَّكََصي ِب 
orang-orang yang ditimpa hujan lebat dari langit)yang secara 
khusus menunjukkan makna ‘menimpakan hujan’ walau tidak 
disandingkan dengan kata al-mathar atau al-ma’.123 
نَا .9  س َ
Kata ini tersusun dari huruf s, n dan huruf mu’tal yang 
bermakna mengairi.124Namun ada juga makna lain yaitu sinar 
dan kilauan.125 Kata ini cuma sekali disebutkan dalam al-Qur’an 
yaitu pada QS. al-Nur/24: 43.126 
ِقهَِّ .10  بَرأ
Kata ini terdiri dari huruf b, r, dan q yang mempunyai 2 
makna yaitu 1) kilauan sesuatu; 2) menyatunya hitam dan putih 
 
122Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 317. 
123Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz I, h. 534. 
124Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 103. 
125Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz XIV, h. 403. Lihat juga: Ibrahim 
Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz I, h. 482. 
126Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 367. 
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pada sesuatu.127Dalam Lisan al-‘Arab disebutkan bahwa Ibnu 
Abbas berkata kilat adalah cemeti dari cahaya yang dengannya 
malaikat menghamburkan gumpalan awan.128Al-barqu (kilat) 
adalah kilauan yang muncul di awan, Allah berfirman: ََّّ ِفيِهَُّظلَُمات 
ق َّ ََّوبَرأ  Kata ini berulang sebanyak 11 kali dalam berbagai 129.َوَرعأد 
bentuk derivasinya di dalam al-Qur’an.130 
C. Munasabah Ayat 
Ayat 41 sampai 46 dari QS. al-Nur ini adalah ayat-ayat 
yang saling berkaitan. Wahbah al-Zuhaili menjelaskan 
munasabah ayat ini dengan begitu ringkas namun jelas dalam 
Tafsir al-Munir-nya bahwa setelah Allah swt. menyifati hati 
hamba-hamba-Nya yaitu dengan menerangi hati orang-orang 
mu’min dengan hidayah dan menggelapkan hati orang-orang 
kafir dengan kesesatan, kemudian mengikutkan penjelasan 
tentang tanda-tanda ketauhidan dan kekuasaan-Nya. Maka Allah 
menyebutkan darinya 4 perkara yaitu: 1) bentuk pensucian segala 
 
127Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
I, h. 221. 
128Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz X, h. 14. 
129Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n, h. 43. 
130Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 118. 
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makhluk (tasbih) kepada Allah; 2) proses turunnya hujan; 3) 
pergantian malam dan siang; dan 4) macam-macam hewan.131 
Adapun dijelaskan pada kitab al-Lubab bahwa ayat 42 
menegaskan bahwa hanya milik Allah swt. kerajaan langit dan 
bumi. Dia yang menciptakan, memiliki dan mengatur. Dengan 
demikian, Allah swt. adalah sumber segala sesuatu dan kepada 
ketentuan-Nya saja kembali segala sesuatu. Untuk membuktikan 
bahwa Allah adalah tempat kembali segala sesuatu, ayat 43 
menguraikan kuasa-Nya mengatur hujan, yang mulanya air dari 
laut dan sungai kemudian menguap lalu turun kembali ke 
bumi.132 
D. Syarah Ayat 
Tidakkah kalian (wahai Muhammad) melihat bahwa 
Allah menggiring awan dengan kekuasaan-Nya kemudian 
mengumpulkan awan-awan tersebut, kemudian menumpuk-
numpukkannya sampai menjadi sebuah gumpalan yang besar, 
maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan 
Allah juga menurunkan butiran-butiran embun dari langit, yaitu 
 
131Wah}bah al-Zuhaili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi>-al-‘Aqi>dah wa al-
Syari>’ah wa al-Manhaj, Juz XVIII, h. 263. 
132Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 
Surah-Surah al-Qur’an, Juz II, h. 611. 
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dari gumpalan-gumpalan awan seperti gunung-gunung, maka 
ditimpakan-Nya butiran-butiran es itu (embun) kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang 
dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan karena sinar yang begitu kuat.133 
E. Penjelasan Umum 
Al-Qur’an mengajar untuk berfikir dengan beragam 
bentuk redaksi tentang segala hal, kecuali tentang zat Allah swt. 
karena mencurahkan akal untuk memikirkan zat-Nya adalah 
pemborosan energi akal, mengingat pengetahuan tentang zat 
Allah tidak mungkin dicapai oleh akal manusia. Maka, manusia 
cukup memikirkan tentang ciptaan-ciptaan Allah di langit dan di 
bumi dan dalam diri manusia.134 
Salah satu ciptaan Allah yang perlu diperhatikan adalah 
proses terjadinya hujan. Hal yang menjelaskan proses terjadinya 
hujan banyak dipaparkan oleh Allah dalam kitab-Nya, salah 
satunya pada QS. al-Nur/24: 43. Ayat ini berbicara tentang awan 
dan proses terjadinya hujan. 
 
133‘Abdullah bin ‘Abbas, Tanwir al-Miqbas min Tafsir Ibn Abbas 
(Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 297. 
134Yusuf al-Qardhawi, al-‘Aql wa al-‘Ilm fi al-Qur’an al-Karim (al-
Qur’an Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan), terj. Abdul Hayyie, 
et al. (Cet. VI; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 42. 
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Proses turunnya hujan dimulai dari pembentukan awan 
tebal karena adanya dorongan angin sedikit demi sedikit. Para 
ilmuan menjelaskan bahwa awan tebal bermula dari dorongan 
angin yang menggiring kawanan awan kecil menuju ke 
convergence zone (daerah pusat pertemuan-awan).135 
Pergerakan bagian-bagian ini menyebabkan 
bertambahnya jumlah uap air dalam perjalanannya terutama 
disekitar convergence zone itu. Awan yang dimaksud disini 
adalah awan tebal.136 Beberapa ahli sains telah mengkaji jenis-
jenis awan dan mereka berpendapat bahwa awan yang 
menghasilkan hujan terbentuk menurut sistem tertentu serta 
melalui langkah khusus yang berkaitan erat dengan jenis angin 
dan awan tertentu. Salah satu jenis awan itu adalah awan 
cumulonimbus yang berkaitan erat dengan petir. Para ahli cuaca 
telah mengkaji bagaimana awan-awancumulonimbus terbentuk 
dan bagaimana awan tersebut menghasilkan hujan, salju dan 
kilat. Mereka berpendapat bahwa awan cumulonimbusmemiliki 
beberapa tingkat agar dapat menghasilkan hujan:137 
 
135Nanang Gojali, Manusia, Pendidikan dan Sains Dalam Perspektif 
Tafsir Hermeneutik (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 112. 
136Nanang Gojali, Manusia, Pendidikan dan Sains Dalam Perspektif 
Tafsir Hermeneutik, h. 112. 
137Agus Mulyono danAhmad Abtokhi, Fisika dan al-Qur’an (Malang: 
UIN Malang Press, 2006), h. 66. 
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1. Awan-awan ditiup oleh angin; pada mulanya awan 
cumulonimbusterbentuk jika angin meniup beberapa 
angin cumulus yang kecil menuju satu kawasan dimana 
awan-awan kecil itu berada. 
2. Penggabungan; kemudian awan-awan kecil itu bergabung 
membentuk awan yang lebih besar. 
3. Bertumpukan; jika awan-awan kecil bergabung, maka 
proses pergerakan ke atas (updrafts) di dalam awan yang 
lebih besar bertambah cepat. Pergerakan ini lebih kuat di 
kawasan pusat jika dibandingkan di tepi awan. Hal ini 
menyebabkan awan membesar ke atas, menyebabkan 
awan-awan ini bertumpuk-tumpuk. Proses 
perkembangan ke arah atas ini menyebabkan awan 
memasuki kawasan yang lebih sejuk di dalam atmosfer 
dimana titik-titik air dan salju terbentuk dan mulai 
berkembang menjadi lebih besar. Apabila butir-butir air 
dan salju menjadi terlalu berat, maka butiran-butiran 
berjatuhan menjadi hujan, salju dan lainnya.138 
Proses terjadinya hujan secara ilmiyah ini persis sama 
dengan apa yang difirmankan Allah dalam QS. al-Nur/24: 43 
 
138Agus Mulyono danAhmad Abtokhi, Fisika dan al-Qur’an, h. 66. 
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yang dibahas pada makalah ini dan pada QS. al-Rum/30: 48 yang 
berbunyi: 






ونَََُّّهأَّ تَبأِِشُ َّيَس أ
Terjemahnya:  
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di 
langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal; lalu kamu Lihat hujan keluar dari 
celah-celahnya, Maka apabila hujan itu turun mengenai 
hamba-hamba-Nya yang dikehendakiNya, tiba-tiba 
mereka menjadi gembira. 
Secara singkat penjelasannya adalah awan naik ke 
angkasa dan menutupi cahaya matahari, sememtara hujan dan 
hujan es turun dari awan itu sendiri. Strukturnya mungkin 
mengandung muatan listrik dalam kondisi tertentu. Gejala ini 
diiringi oleh pembongkaran muatan listrik antara berbagai 
bagian awan yang sedang terbentuk, atau di antara beberapa 
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awan. Pembongkaran muatan ini menyebabkan timbulnya bunga 
api yang biasa disebut kilat.139 
F. Intisari Kandungan Ayat 
Ayat ini dinilai sebagai telah mendahului penemuan 
ilmiah modern. Awan yang menurunkan hujan dimulai dari atas 
awan yang berbentuk onggokan yang disebut kumulus bisa 
mencapai 15 sampai 20 kilometer hingga tampak seperti gunung 
yang tinggi. Awan kumulus inilah satu-satunya awan yang 
menghasilkan dingin dan mengandung listrik. Di sisi lain, apa 
yang diuraikan ayat ini menyangkut keadaan awan yang dihalau 
oleh angin terlihat dengan jelas saat seseorang berada di atas 
pesawat udara. Ayat ini mengisyaratkan satu hakikat ilmiah 
yang baru diketahui setelah pesawat terbang ditemukan.140 
  
 
139Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui 
Terma al-Sama’ dalam al-Qur’an, h. 172. 
140Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 





A. Ayat dan Terjemahnya (QS. Al-Nahl/16: 67) 
نَاِبََّّإلن ِخيلََِّّثََمَرإِتَََّّوِمنأَّ َعأ قًاََّسكًَرإَِّمنأهََُّّتَت ِخُذونََََّّوإْلأ نًاََّوِرزأ ن َََّّحس َ
ِ
ََّذِلَََِّّفََّّإ
م َََّّْل يَةًَّ ِقلُونَََِّّلقَوأ َّيَعأ
Terjemahnya: 
Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman 
yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. 
B. Penjelasan Kosa Kata 
 ثََمَرإِتَّ .1
Term di atas merupakan jamak dari kata مثر yang 
memiliki makna dasar yakni kandungan pohon (buah), jenis-jenis 
harta, dan anak.141kata َّمثر disebutkan sekali yakni pada QS. al-
Kahfi/18: 34, adapun turunannya yaitu as\mara مثرإ  sebanyak dua 
kali yakni QS. al-An’a>m/6: 99 dan 141, s\amarihi> همثرَّ  sebanyak 
empat kali yaitu QS. al-An’a>m/6: 99 dan 141, al-Kahfi/18: 32, 
QS. Yasin/36: 35, s\amaratin َّةمثر  sekali pada QS. al-Baqarah/2: 25, 
 
141Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz IV, h. 106. 
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dan َّإتمثر  sebanyak enam belas kali; kesemuanya menunjuk pada 
makna awal yaitu berbuah dan buah buahan.142 
 إلن ِخيلَِّ .2
Kata nakhlun berasal dari akar kata yang tersusun dari huruf 
nu>n, kha>’, dan la>m, yang memiliki makna dasar yaitu ‘memilih 
sesuatu’. Dan kata Nakhla biasa digunakan untuk menyebut jenis 
tumbuhan yang memiliki “nilai tinggi” dan banyak dipilih untuk 
dikomsumsi.143 
Kata yang menunjukkan kurma dalam al-Qur’an yakni al-
Nakhlu )خنــل( terulang sebanyak 10 kali, dalam bentuk nakhi>lun 
 dengan tambahan )إلنخــةل( sebanyak 7 kali, al-Nakhlati )خنـيــل(
ta> marbu>thah sebanyak 2 kali, dan dalam bentuk Nakhlan 
 disebut sekali.144)خنــًل(
Berdasarkan pada ayat-ayat al-Quran dan hadis Rasul, 
para ilmuwan giat mengkaji mengenai khasiat kurma. Mengikut 
kajian Dr. Mahmud Nazim al-Nasimy dalam buku Tempoh 
mengandung dari segi perubatan, fiqhiyah dan perundangan, 
 
142Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 160-161. 
143Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 326. Lihat juga, Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz X, h. 651. 
144Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h.690. 
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hasil kajiannya menunjukkan jus kurma dapat menolong 
mencengkam rahim sewaktu proses kelahiran, memperkukuhkan 
lagi urat-urat rahim pada bulan-bulan terakhir kehamilan dan 
membantu memudahkan proses kelahiran bayi. Jus kurma juga 
dapat mengurangkan tumpah darah, menguatkan organ rahim 
serta berkesan meredakan tekanan darah tinggi.  
Kajian Profesor Madya Aisyah Mohd Zain Pensyarah 
Fakulti Sains dan Bioteknologi Universiti Putra Malaysia, 
menunjukkan bahawa jus kurma membantu mencegah daripada 
sembelit, lemah otot, sengal-sengal badan, lesu dan barah usus 
besar, merangsangkan selera makan, menguatkan ingatan dan 
melawaskan. Disamping menambahkan tenaga seksual, kurma 
juga boleh digunakan sebagai pencuci mulut.  
Mengikut hasil kajian Ahli Sains Mesir telah terbukti 
khasiat kurma dalam membantu memanaskan badan, 
mencergaskan otak dan tubuh badan serta mencergaskan minda 
dan membantu tumbesaran kanak-kanak. Ia juga membantu 
melicinkan perjalanan darah dan menghindari dari penyakit 
barah, merawat buah pinggang dan mencuci hati, dan membantu 
mengurangkan pengaliran darah semasa kelahiran. 
نَاِبَّإ .3 َعأ ْلأ  
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Kata di atas merupakan jamak dari عنب yang memiliki makna 
dasar yaitu sesuatu yang menunjukkan buah yang baik dan lainnya.145 
Kata di atas biasanya diartikan sebagai buah anggur. 
Menerusi kajian secara ilmiah mengenai buah anggur, 
diyakini bahawa ia memiliki khasiat dari sudut perubatan. 
Anggur merupakan sejenis buah rendah lemak, dan disebut-sebut 
sebagai makanan fungsional yang banyak memberikan manfaat 
dari nutrisi yang dikandung kerana dapat mengurangi risiko 
kardiovaskular. 
Sebagai salah satu buah-buahan yang paling 
menyihatkan, anggur mengandungi 70 kalori per setengah cawan 
dan merupakan sumber potassium, vitamin C dan pectin - sejenis 
serat yang dapat membantu mengurangi kolesterol darah. Ketika 
dikeringkan menjadi kismis, anggur memiliki konsentrasi gula 
dan zat besi yang lebih tinggi. Anggur juga mengandungi 
beberapa phytochemical termasuk resveratrol yang terdapat 
dalam kulitnya. Dalam beberapa penelitian terhadap resveratrol 
yang terdapat dalam kulit semua jenis anggur, ianya baik untuk 
mengurangi risiko kanser payudara, kanker hati, kanker usus dan 
penyakit jantung. 
 
145Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
IV, h. 122. 
76 
 
Telah disebutkan juga didalam al-Quran bahwa anggur 
memiliki khasiat dan kegunaan yang luar biasa. Anggur yang 
kering disebut kismis dan kismis yang baik biasanya berukuran 
besar, berlemak, dan banyak mengandungi minyak, juga berkulit 
tipis dan bijinya sedikit. Menurut Hisham Tahlbah dalam 
karyanya bertajuk Ensiklopedia Mukzijat Alquran dan Hadis, 
kismis yang seperti itu kaya kandungan gizi. Jika dimakan 
bijinya akan memberi manfaat yang banyak untuk pencernaan, 
hati dan limfa. Tahlbah menambahkan, kismis juga dapat 
mempersubur hati, selain juga bermanfaat untuk menghilangkan 
rasa sakit di tenggorok, dada, paru-paru dan ginjal.  
Hal senada juga dituturkan oleh Ibnu Qayyim. 
Menurutnya, anggur adalah salah satu buah-buahan yang 
memiliki banyak manfaat. Anggur adalah salah satu buah dari 
sekian banyak buah, salah satu makanan bergizi dari sekian 
banyak makanan bergizi, salah satu ubat dari sekian banyak ubat, 
atau salah satu minuman dari sekian banyak minuman, ungkap 
Ibnu Qayyim. Sebagai ubat, anggur memiliki kandungan gizi 
yang sangat tinggi. Tahlbah mengungkapkan, anggur diyakini 
boleh mengubati batuk, memurnikan darah, membersihkan usus, 
pencernaan. Bahkan meminum segelas anggur sebelum tidur 
juga bisa membantu anda untuk tidur nyenyak tanpa insomnia 
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yang mengganggu. Jus anggur juga baik untuk orang-orang yang 
keracunan, keletihan atau dalam masa penyembuhan atau 
terkena batu ginjal. 
Menurutnya Abu Muhammad Abdallah Ibn Ahmad Ibn 
al-Baitar Dhiya al-Din al-Malaqi atau akrab disapa Ibnu al-
Baitar anggur adalah buah yang paling diminati. Ia juga 
tergolong paling baik dibandingkan buah-buahan lainnya, karena 
mengandung banyak lemak. Ia dapat menggemukan orang yang 
kurus, membersihkan darah, dan memperlancar saluran 
pencernaan. Anggur juga bermanfaat untuk memulihkan orang 
yang sakit, dan menguatkan jantung, jelas Ibnu Baithar, ahli 
botani Muslim terkemuka di era kejayaan Islam di Andalusia. 
Anggur muda atau anggur yang masih segar, lanjut Tahlbah, 
memiliki manfaat dapat memampatkan darah yang terus 
menerus mengalir keluar (pendarahan), menguatkan dan 





Kata di atas memiliki makna dasar yaitu keraguan, 
kebimbangan atau ketidak tentuan.146 Kata di atas sering diartikan 
sebagai sesuatu yang memabukkan sebab orang mabuk itu akan terjadi 
ketidaktentuan pada dirinya. 
C. Munasabah Ayat 
Setelah menjelaskan janji bagi orang yang beriman 
adalah surge dan orang kafir adalah neraka dan hiburan nabi 
tentang apa yang ia dapat dari cacian kaumnya, menyekutukan 
Allah dan membatasi perhatiannya terhadap penjelasan hokum-
hukum al-Qur’an.  
Allah swt. kembali mempertegas kekuasaannya, 
keberadaannya, dan keesaannya dengan menunjukkan 
pemandangan-pemandangan yang konkret yang bisa dilihatnya 
setiap pagi dan sore yaitu tumbuhnya tanaman, pohon dengan 
hujan, keluarnya susu dari binatang ternak, menjadikan berbagai 
macam makanan dari buah kurma dan anggur, dan keluarnya 
madu dari lebih yang mana menjadi obat bagi manusia 
Ima>m Fakhruddi>n al-Ra>zi> mengatakan bahwa 
sesungguhnya maksud al-Qur’an menetapkan empat pokok yaitu 
ketuhanan, kenabian, tempat kembali (surga neraka), dan 
 
146Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 67. 
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penetapan qada dan qadar ialah ketuhanan, Allah memulai pada 
awal surah ini dengan petunjuk ketuhanan yaitu tentang 
perbintangan, kemudian diikuti oleh manusia, kemudian hewan 
dan tumbuh-tumbuhan, kemudian tentang laut dan bumi, 
kemudian kembali menunjukkan dalil-dalil ketuhanan dan 
dimulai dengan hal tentang perbintangan.147 
D. Syarah Ayat 
Setelah menguraikan tentang susu pada ayat sebelumnya, 
kini disebut lagi buah-buahan yang dapat dimakan, sekaligus 
dapat menghasilkan minuman. Hanya saja, minuman tersebut 
dapat beralih menjadi seuatu yang buruk karena memabukkan. 
Dari sisi lain, karena untuk wujudnya minuman tersebut 
diperlukan upaya manusia, ayat ini menegaskan upaya manusia 
membuatnya dengan menyatakan bahwa dan di samping susu 
yang merupakan minuman yang lezat dari buah kurma dan 
anggur kamu juga dapat membuat sesuatu darinya yakni dari 
hasil perasannya, sejenis minuman yang memabukkan, seperti 
perasan anggur atau kurma yang segar atau cuka dan selai. 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
 
147Wah}bah al-Zuhaili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi>-al-‘Aqi>dah wa al-
Syari>’ah wa al-Manhaj, Juz XIV, h. 168. 
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kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
berakal.148 
Ayat di atas merupakan athaf dari kalimat ayat 
sebelumnya yaitu َّلعْبة َّالانعام َّف َّلك adanya kataَّ ,وإن  dari من
permulaan ayat diperkirakan adanya fi’il (kata kerja) pada 
kalimat sebelumnya yaitu kata نسقيك, jadi kataَّمن tersebut tidak 
berkenaan dengan kata تتخذون, berbeda dengan huruf من yang 
kedua.149 
Dikatakan juga bahwa kata من yang kedua itu adalah 
merupakan pengulangan saja dari kataَّمن yang pertama sebagai 
taukid (penguat). Dan تتخذون boleh dikatakan sebagai sifat dari 
mausuf yang terhapus yaitu .مثر  
َّتتخذونَّمنهَّسكرإًَّورزقًاَّحس ناًََّّمثرومنَّمثرإتَّإلنخيلَّوإْلأعنابَّ
Hal ini mengindikasikan dan menegaskan bahwa dari 
buah kurma dan anggur itu ada yang dijadikan makanan dan ada 
juga yang dibuat minuman yang memabukkan.150 
Ini mengisyaratkan bahwa Allah swt. memberikan hal-
hal yang positif bagi manusia dari tumbuh-tumbuhan itu 
 
148Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 641-642. 
149Muh{ammad T{a>hir ibn ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Juz 
VIII(Tunisia: Da>r al-Tu>nisi>, 1984 H), h. 77. 
150Mah{mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, Tafsi>r al-
Kasysya>f, Juz III (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Arabi>, 1407 H), h. 372. 
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khususnya buah-buahan bukan untuk dijadikan sesuatu yang 
tidak baik (disalah gunakan). 
َّوإْلأعناب)  Allah mengurutkan macam-macam (إلنخيل
pohon ditijau dari segi umurnya karena panjanya umur sebuah 
pohon itu merupakan bagian dari nikmat-nikmat Allah swt. 
Sebagaimana Allah juga mengurutkannya dalam ayat-ayat lain 
seperti pada surah al-Nahl: 11 yang menyebutkanَّوإلزيتون(
 pohon Zaitun hidup hingga 100 tahun, pohon وإلنخيلَّوإْلأعناب(
Kurma umurnya lebih pendek dari zaitun dan anggur lebih 
pendek umurnya dari keduanya.151 
Dan adapun kata تتخذونَّمنهَّسكرإ merupakan penjelasan 
dari kata الاسقاء tadi. Adapun penafsiran dari kata سكر itu ada 
beberapa penafsiran dari para ulama. 
 Yang menjadi masalah dalam hal ini jika memang إمخلر
khamr itu haram mengapa Allah swt. menyebutkannya pada ayat 
tentang pemberian dan anugerah seperti pada ayat ini ?dijawab 
oleh para ulama yaitu bahwa ia disebut pada ayat ini sebab ayat 
ini adalah ayat makkiyah sedangkan ayat yang mengharamkan 
khamr adalah ayat madaniyyah. Olehnya itu, ayat ini turun 
 
151Sa>mi> Wadi>’ al-Qadu>mi>, Al-Tafsi>r al-Baya>n Fi> Su>rah al-Nahl, Juz 
I (‘Amma>n: Da>r al-Wad}a>h}, t.th), h. 135. 
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sebelum khamr itu menjadi haram.152Atau ketika zaman khamr 
itu masih halal dan dimaafkan hingga datangnya ayat yang 
mengharamkannya.153 Jawaban lain mengatakan bahwa khamr 
itu masih digunakan disaat-saat tertentu misalnya ketika 
terpaksa sebab disebutkan bahwa khamr masih memiliki 
beberapa manfaat. Akan tetapi Allah swt.tetap membedakan 
antara khamr dengan rezki yang baik karena khamr lebih banyak 
mengandung hal-hal yang tidak baik.154 
 yaitu air perasan dari anggur, anggur kering, dan إلنبيذ
kurma kemudian dimasak hingga mengeras dan itu halal menurut 
Abu Hanifah dan beliau berpendapat bahwa pada ayat ini 
 
152Muh}ammad S{a>diq Kha>n bin H{asan al-Qinnawji>, Nail al-Mara>m 
min Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m (t.t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2003), h. 355. 
Lihat juga penjelasan tentang hal ini pada Muh}ammad Asyraf ‘Ali al-Mulba>ri, 
Nawa>sikh al-Qur’a>n (Madinah, t.p, 1404 H/\1984 M), h. 383. 
153Muh}ammad bin Ah}mad bin Mus}tafa> bin Ah}mad al-Ma’ru>f bi Abi> 
Zuhrah, Zuhrah al-Tafa>si>r, Juz VIII (Arab Saudi: Da>r al-Fikr, t.th), h. 4212. 
Disebutkan dalam sebuah tafsir bahwa ayat ini dinasakh dengan keharaman 
khamr. Lihat Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yasi>, Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m (Mesir: 
Maktabah al-‘As}riyyah, 2002 M), h. 478. Dan dalam sebuah tafsir yang lain 
juga dikatakan bahwa ayat ini tidak dinasakh dengan ayat lain yaitu ayat yang 
mengharamkan khamr karena pada ayat ini tidak menunjukkan bolehnya 
minum khamr akan tetapi hanya sekedar َّخْب (berita) kepada manusia tentang 
nikmat Allah yang ada pada buah kurma dan anggur. Lihat Abu> Muh}ammad 
Makki> bin Abi> T{a>lib H{ammusy bin Muh}ammad bin Mukhtar, al-Hidayah ila> 
Bulu>gh al-Nihayah, Juz VI (Cet I; t.t: Majmu>’ah Buh}us \ al-Kita>b al-Sunnah, 
1429 H/2008 M), h. 4032. 
154Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Gaib, Juz IX, h. 422. 
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menunjukkan bahwa سكر itu halal karena Allah 
menyebutkannya di tempat ayat pemberian dan anugerah. Sebab 
jika tidak halal tentulah tidak wajar ia dikemukakan dalam 
konteks tersebut. Pemahaman demikian merupakan salah satu 
alasan para ulama bermadzhab Hanafi untuk menetapkan 
halalnya meminum perasan anggur selama belum memabukkan. 
Olehnya itu يذنب  boleh dikonsumsi selama itu tidak 
memabukkan sebagaimana Rasulullah pun pernah meminumnya 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis: 
أنهََّكنَّينقعَّلرسولَّهللاَّصلَّهللاَّعليهَّوسملَّإلزبيبَّ عنَّإبنَّعباسَّجاءَّفيهَّ
أوََّّمساءَّفيِشبهَّإليومَّوإلغدَّوبعدَّإلغدَّإ ىلَّمساءَّإلثالثة أمرَّبهَّفيسقىَّ ثَّي
155َُّّيرإق
Dan hadis menunjukkan bahwa khamr itu haram dari segi 
zatnya. Olehnya itu, dalam hal ini سكر bukanlah khamr 
melainkan إلنبيذَّإملطبوخ. 
 hal ini diambil berdasarkan beberapa syair.156 إلطعام
Dalam sebuah hadis dari Ibnu Abbas dikatakan bahwa 
رزقَّ adalah apa yang diharamkan dari minumannya dan سكر
 (kurma) متر adalah apa yang dihalalkan dari buahnya seperti حسن
 
155Muh}ammad ‘Azat, al-Tafsi>r al-H{adi>s\, Juz V (Mesir: Da>r Ih}ya> al-
Kutub al-‘Arabiyyah, 1383 H), h. 154. 
156Mu’ammar bin al-Matsna al-Taimi>>, Maja>z al-Qur’a>n (Mesir: 
Maktabah al-Kha>niji>, 1381 H), h. 363. 
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dan زبيب (anggur kering)157, pada hadis lain juga dari Ibnu Abbas 
bahwa سكر adalah apa yang dihalalkan buahnya dan begitupun 
dengan َّحسن  apa yang سكر Dan al-Sya’bi> berkata 158.رزق
diminum dan رزقَّحسن apa yang dimakan.159سكر berhadapan 
dengan kata رزقَّحسن (rezki yang baik), olehnya itu سكر adalah 
rezki yang tidak baik.160 
Jadi dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa سكر bisa bermakna baik bisa juga tidak. Baik dengan 
alasan bahwa ayat ini diturunkan sebelum diharamkannya khamr 
dan juga apabila memang itu diartikan sebagai khamr maka 
pemakaiannya disini hanya sebatas seperlunya yaitu apabila 
dalam keadaan tertentu seperti darurat dan lain-lain karena 
walaupun dikatakan bahwa khamr itu haram tetapi ia tetap 
memiliki beberapa manfaat pada hakekatnya.161Ia juga bisa 
bermakna negatif dengan alasan bahwa ayat ini ingin 
menunjukkan bahwa dalam memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 
 
157Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, h. 123. 
158Muhammad bin Jari>r al-Thaba>ri>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> ta’wil al-
Qur’a>n, Juz XV (t.t: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 241. 
159Abu> Muh}ammad al-H{usain al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 5 
(t.t: Dar Thayyibah, 1997 M), h. 28. 
160Muh}ammad bin Ah}mad bin Mus}tafa> bin Ah}mad al-Ma’ru>f bi Abi> 
Zuhrah, Zuhrah al-Tafa>si>r, Juz VIII, h. 4212. 
161Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Maha>sin al-Ta’wi>l, Juz VI 
(Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1418 H), h. 383. 
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banyak di antara manusia yang lalai dan tidak memperhatikan 
hal-hal yang diharamkan dan dihalalkan oleh Allah swt.Dan juga 
dalam Ayat ini Allah ingin mengisyaratkan bahwa ada rezeki 
yang baik danada yang tidak. 
ِقلُونََّ َّيَعأ م  َّْل يةَِّلقَوأ َِّفََّذِلَ ن 
ِ
 artinya bagi orang-orang yang إ
memiliki akal ketika mendengar hal yang seperti ini mereka 
mengatakan bahwa tidak ada dapat melakukan ini kecuali Allah 
swt.dan inilah yang dapat memperkuat akan adanya Allah 
swt.162Karena disini menunjukkan tentang kekuasaan Allah 
swt.khususnya bagi orang-orang yang mentadabburinya.163Juga 
rahmat Allah bagi mereka yang memanfaatkan akal mereka.164 
Olehnya itu, pada ayat ini manusia dituntut untuk 
kembali merenungi tentang ciptaan Allah, yang dalam hal ini 
tentang tumbuh-tumbuhan yang ditumbuhkan oleh Allah dari 
bumi ini untuk diambil manfaatnya oleh manusia. 
E. Intisari Kandungan Ayat 
 
162Abu> Hafs} Sira>j al-Di>n ‘Umar bin ‘Ali> bin ‘A<dil, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m 
al-Kitab, Juz 10 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1419 H/1998 M), h. 
156. 
163Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain, 
h. 354. 
164Lajnah Min ‘Ulama>’ al-Azhar, Al-Muntakhab Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-Kari>m (Cet XVIII; Mesir: Muassasah al-Ahra>m, 1416 H/1995 M), h. 395. 
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Manusia dituntut untuk kembali merenungi tentang 
ciptaan Allah, dalam hal ini tentang tumbuh-tumbuhan yang 
ditumbuhkan oleh Allah dari bumi ini untuk diambil manfaatnya 
oleh manusia. 
Menunjukkan bahwa betapa banyaknya manfaat yang 
dapat diambil untuk dijadikan makanan maupun minuman dari 







A. Ayat dan Terjemahnya (QS. Hud/11: 78-79) 
ُمهَََُّّوَجاَءهَُّ هََُُِّّّيأَرُعونَََّّقَوأ لَيأ
ِ
َملُونَََََّّكنُوإَّقَبألَََُّّوِمنأََّّإ ي ِئَاِتََّّيَعأ مَََِّّّيَََّّقَالَََّّإلس  ََّهُؤَّلءََِّّقَوأ
هَرََُُّّهن ََّّبَنَاِتَّ َََّّفَات ُقوإَّلَُكأََّّأَطأ ُزونَََِّّوَّلََّّإّلل  ِفيَِّفََُُّّتأ يد َََّّرُجل ََِّّمنأُكأََّّأَلَيأَسَََّّضيأ َّ.َرش ِ




Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-
gegas. dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: "Hai 
kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu, 
Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak 
Adakah di antaramu seorang yang berakal?". Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa Kami 
tidak mempunyai keinginan terhadap puteri-puterimu; dan 
Sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang 
sebenarnya Kami kehendaki."  
B. Penjelasan Kosakata 
 ُُّيأَرُعونََّ .1
Pada dasarnya kata ini merupakan perubahan pola dari 
kata هرع yang terdiri dari huruf ha’, ra’ dan ‘ain dimana ia berarti 
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harakah wa idhthiraab.165 Harakah dalam al-Munawwir memiliki 
beberapa arti, diantaranya adalah gerakan, aktifitas dan 
kelincahan atau bisa juga diartikan dengan sinyal, isyarat, tanda 
baca atau cepat.166   Sedangkan idhthiraab juga memiliki 
beberapa arti, seperti bergerak, bergelombang, saling 
menghantam, bingung, bimbang, gelisah, rusak dan kacau 
balau.167  
Pemakaian kata yuhra’una pada ayat tersebut sangatlah 
tepat, pertama jika melihat dari aspek actionya mereka bergegas 
atau buru-buru mendatangi rumah nabi Luth, kedua dari aspek 
subtansinya, tidak sekedar mendatangi dan buru-buru tapi 
memiliki maksud yang buruk atau akan berbuat suatu kerusakan 
dengan meminta nabi Luth untuk menyerahkan tamunya kepada 
mereka untuk digauli.  
َملُونََّ .2 ي ِئَاِتََّّيَعأ ََّإلس   
Ya’malun dalam maqayis lugah i berarti ‘amm fi kul fi’l 
yuf’al. Artinya segala perbuatan yang dikerjakan adalah amal.168 
Tetapi, jika ditelisik dari segi musytaqnya (‘amila =’alima) maka 
 
165Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
VI, h. 47. 
166Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 256. 
167Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 816. 
168Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
IV, h. 148. 
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kata ini bisa berarti perbuatan yang dilakukan yang didasari 
pengetahuan. Kemudian al-sayyiat memilikii kata dasar sawaa 
(sin, waw, dan hamzah) yang bermakna bab al-qubh (pintu 
kejelekan). Adapun sayyiat yang dilakukan disini adalah ityan al-
rijal fi al-adbar.169ََّّ       
هَرَُّ .3  أَطأ
Athhara adalah bentuk ism tafdhil dari kata thuhur. 
Keduanya (athhara dan thuhur) adalah derivasi dari kata thahara 
(tha’, ha’, dan ra’) yang berarti niqa>’ wa zawa>l al-danas170 
(kemurnian, kehalusan, kebaikan serta kebersihan171 dan 
menghilangkan kotoran172). Jadi, sebaiknya mereka memilih 
putrid-putri nabi Luth karena itu jauh lebih baik buat mereka 
daripada tamu laki-laki yang ada di rumahnya.  
ُزونَََِّّوَّلَّ .4 ُُتأ  
Kata ini didahului oleh lam nahi dimana dengan adanya 
huruf tersebut pertanda adanya larangan dalam kalimat itu. 
Kemudian tukhzuni dalam maqayis lugah berarti shiayanah al-
 
169Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain, 
h. 187. 
170Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 428. 
171Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1459. 
172Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 594. 
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syai173 (penjagaan atau pemeliharaan terhadap sesuatu), selain 
itu ia juga bearti menyimpan atau menimbun.174 Dalam ayat ini 
kita bisa menggunakan arti yang terakhir yaitu menimbun, 
maksudnya menimbun kehormatan atau nama baik nabi Luth 
karena tidak bisa menangani ummatnya bahkan dirumahya 
sendiri.َّ   
يد َََّّرُجل ََّّ .5 َرش ِ  
Bagian yang kelima ini sama halnya dengan nomor dua 
yaitu dalam bentuk frase. Pertama adalah rajul yang pada 
dasarnya terdiri dari huruf ra’, jim dan lam kemudian dalam 
maqayis al-lugah berarti bagian anggota tubuh, atau yang 
memiliki/berjalan dengan menggunakan kaki.175 Jadi, pada 
hakikatnya setiap yang menggunakan kaki untuk berjalan bisa 
disebut rajul hanya saja jika masuk pada pembahasan tertentu 
maka harus dimaknai sesuai dengan tuntunan teks tersebut, dan 
kata ini telah disepakati artinya secara khusus yaitu manusia 
(laki-laki), begitupula pada teks di atas ia berarti laki-laki 
(muqtada al-hal).  
 
173Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 178. 
174Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 594. 
175Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 492. 
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Kedua adalah rasyid yang memiliki huruf asli ra’, sya’ 
dan dal yang memiliki makna istiqamah al-thariq176 (berdiri 
tegak di jalan yang lurus). Penulis mengartikannya sebagai jalan 
yang lurusَّkarena salah satu maknanya adalah khilaf al-gay177 
(kebalikan dari dosa). Bahkan dalam al-Munawwir diartikan 
dengan bijaksana, aklnya sehat, baik dan memiliki ilmu 
pengetahuan (bagaimana mengola harta yang 
diberikan/dikembalikan kepadanya).178 Demikian pula halnya 
dalam dunia tasawuf kata ini sering dipakai bagi sang guru 
dengan panggilan rasyid/mursyid (guru yang sering memberikan 
wejangan kepada murid-muridnya). 
Jadi rajul rasyid adalah orang yang memiliki akal yang 
sehat lagi berpengatahuan hanya saja dalam ayat ini hawa nafsu 
mereka mengalhakn akal dan ilmu pengetahuan mereka.َّ       
 َحق  َّ .6
Kata ini sudah sangat masyhur di telinga masyarakat 
Indonesia begitu pula dengan masyarakat sekitar. Haq telah 
menjadi bahasa Indonesia bahkan bahasa daerah yang berarti hak 
 
176Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h.ََّّ398. 
177Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h.ََّّ398. 
178Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz IV, h. 188. 
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milik atau benar. Hal ini tidak jauh berbeda dengan pengertian 
yang diberikan oleh pakar bahasa yaitu Ibn Manzhur dengan 
taqyidh bathil atau gair bathil179 (kebalikan/tidak batil). 
C. Munasabah Ayat 
QS. berbicara tentang puncak pembangkangan kaum nabi 
Luth yang sangat jauh menyimpang dari ajaran agama bahkan 
hal ini sangat jauh di luar nalar (tidak masuk akal). Suka terhadap 
sesame jenis (laki-laki dengan laki-laki dan perempuan sesama 
perempuan) bahkan ingin menggagahi tamu Nabinya secara 
terang-terangan. Inilah ummat yang sangat keterlaluan yang 
menentang serta menantang aturan dan kekuasaan Allah swt. 
Ummat ini bukan kaum yang tidak berilmu, bahkan mereka 
memiliki banyak keahlian (pengetahuan) seperti pembangunan, 
arsitektur dan perniagaan akan tetapi nafsu syahwat “miring” 
mereka mengalahkan segala kelebihan yang mereka miliki.  
Ketika melihat ayat sebelumnya ternyata malaikat yang 
mendatangi Luth adalah yang malaikat yang menyapaikan kabar 
gembira kepada Ibrahim akan kelahiran anaknya serta 
mengarkan kepadanya bahwa ummat nabi Luth akan ditimpah 
musibah. Dan betul janji Tuhan yang dibawah oleh para 
malaikat, ketika ummat ini pada puncak pembangkangannya 
 
179Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz X, h. 49. 
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Allah menghukum mereka (termasuk istrinya) dengan 
menghujaninya dengan batu yang panas serta menjungkir 
balikkan kampng tersebut.    
D. Syarah Ayat 
ُمهَََُّّوَجاَءهَُّ هََُُِّّّيأَرُعونَََّّقَوأ لَيأ
ِ
َملُونَََََّّكنُوإَّقَبألَََُّّوِمنأََّّإ ي ِئَاِتََّّيَعأ مَََِّّّيَََّّقَالَََّّإلس  ََّهُؤَّلءََِّّقَوأ
هَرََُُّّهن ََّّبَنَاِتَّ َََّّفَات ُقوإَّلَُكأََّّأَطأ ُزونَََِّّوَّلََّّإّلل  ِفيَِّفََُُّّتأ يد َََّّرُجل ََِّّمنأُكأََّّأَلَيأَسَََّّضيأ .ََّرش ِ
َتََّّلَقَدأََّّقَالُوإ ن كََََّّحق  ََِّّمنأََّّبَنَاتِكَََِّّفََّّلَنَاََّماَّعَِلمأ
ِ
ملََََُّّوإ َّنُِريدَََُّّماَّلَتَعأ
Kalimat pertama pada ayat ini membongkar kekejian 
kaum Luth dimana ia belomba-lomba ketika melihat seorang 
yang rupawan untuk digagahi layaknya istri-istri dan tidak 
terkecuali yang bertamu ke rumah Nabi mereka sekalipun pada 
waktu malam tersebut, dan mereka sering melakukan hal 
tersebut berulang kali. Adapun puncak dari kekejian mereka 
adalah ketika meminta nabi Luth untuk memberikan pemuda 
yang ada dirumahya.180 Hanya saja nabi Luth memberikan 
tawaran kepada mereka “mereka putrid-putriku yang jauh lebih 
baik bagi kalian untuk dinikahi, kemudian ia (nabi Luth) 
menimpali lagi “bukakankah kalian pemuda yang yang berakal 
 
180Mah{mu>d bin ‘Amr bin Ah}mad al-Zamakhsyari>, Tafsi>r al-
Kasysya>f, Juz III, h. 230. 
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dan berilmu?”. Ini hanyalah pertimbangan yang diberikan oleh 
Nabi mereka untuk kebaikan mereka semua. Tapi, dasar 
perbuatan yang mereka lakukan sudah menjadi santapan sehari-
hari serta tidak bisanya masuk hidayah karena kekejian mereka 
sehingga mereka hanya meiliki syahwat terhadap sesame 
jenisnya. Sehingga dengan perbuatan mereka ini Allah 
menghukum mereka tanpa ampun sedikit pun. 
Kaum nabi Luth merupakan “selebritis” dalam al-Qur’an. 
Hal ini disebabkan oleh perbuatan mereka yang belum pernah 
diperbuat oleh ummat sebelumnya dimana mereka berhubungan 
dengan sesama jenis (homoseksual dan lesbian). Selain QS. Hud 




ِمهََِّّقَالَََّّإ َبقَُكأَََّّماَّإلأفَاِحَشةَََّّأَتَأْتُونَََِّّلقَوأ ن ُكأََّّ.إلأَعالَِميَََِّّمنَََّّأََحد ََِّّمنأََِِّّبَاََّّس َ
ِ
َّإ
َِجالَََّّلَتَأْتُونََّ أُتأََّّبَلأََّّإلن َِساءََُِّّدونََِِّّمنأَََّّشهأَوةًََّّإلر  م ََّّأَن ِفُونَََّّقَوأ َُّمْسأ
Terjemahnya: 
Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan keji itu, yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?. 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan 
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nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah 
kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 
Begitu pula pada QS. an-Naml/27: 54-55 yang tidak jauh 
beda dengan surah sebelumnya. 
ذأَََّّولُوًطا
ِ
ِمهََِّّقَالَََّّإ أُتأََّّإلأفَاِحَشةَََّّأَتَأْتُونَََِّّلقَوأ ونََََّّوأَن َِجالَََّّلَتَأْتُونَََّّأَئِن ُكأََّّ.تُبأِْصُ ََّشهأَوةًََّّإلر 
أُتأََّّبَلأََّّإلن َِساءََُِّّدونََِِّّمنأَّ م ََّّأَن هَلُونَََّّقَوأ َََّتأ
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada 
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(nya)? 
"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) 
nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu 
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu)". 
Adapun akibat dari perbuatan mereka (kaum Luth) dan 
mereka yang mengerjakan hal yang demikian (masa kini) akan 
mendapat balasan/azab yang sama yaitu hujan batu (QS. al-
Anfal/8: 84 dan QS. al-Naml/27: 58) bahkan batu panas serta 
menjungkir balikkan tanah tempat mereka menetap (QS. 
Hud/11: 82). 
E. Penjelasan Umum 
Kedua ayat (QS. Hud/11: 78-79) membahas tentang 
perilaku ummat Luth yang memiliki kelainan seks dimana 
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mereka menyukai sesama jenis dan keadaan yang seperti itu 
menjangkiti dunia modern saat ini bahkan Indonesia. Agama 
atau al-Qur’an sangat menjaga dan memperhatikan pemeluknya 
mulai dari hal yang sangat kecil yang tidak dijangkau oleh ilmu 
pengetahuan modern. 
Dewasa ini bangsa kita telah teracuni oleh bangsa barat 
yang diidentik dengan non-muslim, salah satu dampak yang 
sangat mencengamkan adalah free style sampai free seks bahkan 
Makassar telah masuk ke ranah tersebut. Salah satu bukti yang 
tidak dapat dipungkiri adalah pembelian kondom yang mencapai 
30% dan yang membeli adalah remaja diluar nikah pada saat 
pergantian tahun baru 2013 ke 2014. 
Salah satu penyebab positif AIDS adalah free seks atau 
dalam bahasa agama adalah zina (jajan). Ummat nabi Luth jauh 
melebihi free seks karena berhubungan dengan sesama jenis yang 
keluar dari kodrat kemanusiaannya sendiri. Berdasarkan 
peneletian seorang ahli yang berkebangsaan jerman mengatakan 
bahwa pada zaman kaum Luth ada penyakit yang diderita oleh 
ummat tersebut yang lebih ganas dari pada virus HIV.  
Orang yang memiliki kelainan seks seperti ini akan 
memiliki beberapa penyakit, pertama dari segi psikis akan 
mudah tersinggung, marah dan cemburu buta jika ada yang dekat 
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dengan pasangannya dan yang kedua dari aspek social akan 
tertutup dengan masyarakat yang lainnya lalu termarginalkan. 
Banyak manusia yang tidak sadar, mereka mengira bahwa 
hukuman yang diberikan oleh Tuhan hanya di akhirat bahkan ada 
yang beranggapan bahwa tidak ada papun sesudah mati. 
Hukuman yang diterima oleh ummat nabi Luth ketika masih di 
duni juga pasti akan ditimpakan oleh ummat sekarang hanya saja 
bukan hujan batu. Akan tetapi diganti dengan penyakit yang 
mematikan seperti AIDS bahkan yang lebih dari itu. 
F.  Intisari Kandungan Ayat 
Pada dasarnya ayat ini bercerita tentang utusan Tuhan 
kepada nabi Luth dengan membawa berita akan akan 
dihancurkannya kampung tersebut beserta ummatnya dan degan 
kedatangan utusan ini menambah jelas akan kedurhakaan yang 
diperbuat oleh ummat tersebut. Olehnya itu, Allah memberikan 





A. Ayat dan Terjemahnya (QS. al-Taubah/9: 120) 
لََََِّّكنََََّّما لَهُمأَََّّوَمنأََّّإلأَمِدينَةََِِّّْلَهأ َرإِبََِّّمنََََّّحوأ َعأ َََِّّرُسولَََِّّعنأََّّيَتََخل ُفوإَّأَنأََّّإْلأ َّإّلل 
غَُبوإَََّّوَّلَّ أُفِسهِمأَََّّّيَرأ ُمأََََّّّذِلََََّّّنَفأِسهََََِّّّعنأَََِّّّبأَن َمَصة ََََّّّوَّلَََّّّنََصب ََََّّّوَّلََََّّّظَمأ َََّّّيُِصيُُبُمأََََّّّّلَََِّّّبأََن  ََّمخأ
َََِّّسِبيلََِِّّفَّ ِطئًاََّّيََطئُونََََّّوَّلََّّإّلل  ّل ََّّنَيأًلََّّعَُدو  ََِّّمنأََّّيَنَالُونََََّّوَّلََّّإلأُكف ارَََّّيَِغيظََُّموأ
ِ
َّإ
ن َََّّصاِلح ََََّّعَل ََِّّبهََِّّلَهُمأََُّّكتِبََّ
ِ
َََّّإ رَََّّيُِضيعَََُّّّلََّّإّلل  نِيَََّّأَجأ س ِ َّإلأُمحأ
Terjemahnya: 
“ Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-
orang Arab Badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak 
turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut 
(pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada 
mencintai diri rasul. yang demikian itu ialah karena mereka 
tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada 
jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang 
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak 
menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu 
amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik” 
B. Penjelasan Kosakata 
غَُبوإَّ .1  يَرأ
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Kata ini terdiri dari tiga huruf yaitu ra, gha, dan ba. Yang 
berarti mencintai.181 Ayat ini memakai tersebut menunjukkan 
cinta atau loyalitas seseorang kepada tuannya182. Adapun 
didalam al-Qur’an terdapat 8 kata yang seakar kata dengan kata 
tersebut183. Salah satunya terdapat pada (QS. al-Taubah/9: 59). 
 َظَمأ َّ .2
Kata ini terdiri dari tiga huruf yaitu zha, mim, dan huruf 
mu’tal, yang berarti zubul wa  qillah ma184 (layu dan kekurangan 
air). Jadi dalam ayat ini memakai makna sesuai dengan makna 
dasar dimana berarti haus dan orang yang mengalami kehausan 
pasti kekurangan air bahkan tidak ada sama sekali dan bisa 
berakibat kematian185(layu). Dan adapun di dalam al-Qur’an 
terdapat 3 kata yang seakar kata dengan kata tersebut. 
 نََصب َّ .3
 
181Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h 511. 
182Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 415. 
183Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 409. 
184Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 882. 
185Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 470. 
100 
 
Terdiri dari 3 huruf yaitu Nun, Shad, dan Ba. Yang berarti 
kepayahan. Didalam alquran kata tersebut dan yang berakar kata 
dengannya disebut 32 kali dengan makna yang berbeda-beda. 186 
Pengertian kepayahan disini seperti penduduk surga nanti 
tidak merasa kepayahan di dalamnya seperti yang dijelaskan 
dalam (QS. al-Hijr/15: 48), sementara orang kafir merasakannya. 
َمَصة َّ .4  َمخأ
Terdiri dari tiga huruf yaitu Kha, Mim, dan Shad. Kata 
ini dalam al-Qur’an disebutkan dua kali, yaitu salah satunya 
dalam QS. al-Maidah/5: 3. 
َِمتأَّ تَةََُّّعَلَيأُكََُُّّحر  مََُّّإلأَميأ مَََُّّوإدل  ِيرَََِّّولَحأ ََِّّأُِهل َََّّوَماَّإلأِخَنأ ََِِّّلغَيأ ََّوإلأُمنأَخنِقَةََُِّّبهََِّّإّلل 
قُوَذةَُّ يَةَََُّّوإلأَموأ د ِ ُبعَََُّّأَكََََّّوَماََّوإلن ِطيَحةَََُّّوإلأُمََتَ ّل ََّّإلس  
ِ
ُتأَََّّماَّإ َّعََلََُّّذِبحََََّّوَماََّذك يأ
تَقأِسُموإََّوأَنأََّّإلنُُّصِبَّ َّلمََِّّتَس أ َزأ ق َََّّذِلُكأَََِّّبْلأ مَََِّّفسأ ينَََّّيَِئَسََّّإلأيَوأ ِ َِّمنأََّّكَفَُروإَّإَّل 
ُهأََّّفََلََِّّدينُِكأَّ َشوأ نَََُِّّتأ َشوأ مََََّّوإخأ َلأُتََّّإلأَيوأ ُتََِّّدينَُكأََّّلَُكأَََّّأْكأ ُكأَََّّوأَتأَممأ َمِتََّّعَلَيأ َِّنعأ
َلمَََّّلَُكَََُّّوَرِضيُتَّ سأ
ِ












 “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah  daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya  dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah  (mengundi nasib 
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini  
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
Sebagaimana dikatakan oleh al-Raghib, kata ini berarti 
kelaparan yang menyebabkan perut melilit akibat kosongnya 
makanan yang biasa mengisinya dan dicernanya.187 Adapun 
dalam ayat ini digambarkan sebagai bagian dari perjuangan yang 
diberi imbalan pahala oleh Allah karena ia tercatat sebagai amal 
shaleh. 
  يََطئُونََّ .5
 




Kata ini terdiri dari dari tiga huruf, wa ,tha dan huruf 
mu’tal, yang berarti menginjak dalam ayat ini, adapun dalam 
Maqa>yis al-Lugah mengindikasikan tentang jalan dan tempat 
berpijaknya kaki. Dan adapun kata yang semakna dengan kata 
diatas ada 6 buah didalam al-Qur’an.188 
C. Munasabah Ayat 
Ayat ini bercerita tentang pahala atau balasan yang 
didapat oleh orang-orang yang ikut serta menemani rasulullah 
dalam peperangan, dalam hal ini (perang tabuk). Orang-orang 
yang ikut berjuang  menemani Rasul membutuhkan kekuatan dan 
kesabaran dimana mereka merasakan yang namanya kehausan, 
kelaparan, dan kepayahan serta menghadapi musuh-musuh yang 
tidak kenal belas kasih. Perjuangan mereka tidak akan sia-sia 
karena Allah telah memberikan jaminan akan balasan bagi 
mereka yang berbuat baik (yang ikut menyertai Rasulullah dalam 
peperangan).189 
Adapun kaitannya dengan ayat sebelumnya ialah, pada 
ayat 118, bercerita tentang Ka’ab dan kedua sahabatnya yang 
tidak ikut serta dalam peperangan dan mendapat sanksi langsung 
 
188Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 410. 
189Wah}bah al-Zuhaili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi>-al-‘Aqi>dah wa al-
Syari>’ah wa al-Manhaj, Juz XI, h. 73. 
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dari Nabi atas tindakan mereka. Sedangkan pada ayat 119 
memerintahkan kepada seluruh orang yang beriman untuk 
bertakwa dan melebur bersama orang-orang yang benar. jadi, 
ayat ini dan dua ayat sebelumnya memiliki kaitan yang 
signifikan dimana pada ayat 118 memberikan sanksi bagi mereka 
yang tidak ikut menyertai Nabi. Tapi, pada ayat selanjutnya 
menyuruh mereka untuk berkumpul dengan Nabi dan orang yang 
menyertainya. Kemudian pada ayat selanjutnya memberikan 
arahan dan pencerahan terhadap mereka akan kesempatan dan 
pahala bagi yang menyertai nabi.190 
D. Syarah Ayat 
لََََِّّكنََََّّما لَهُمأَََّّوَمنأََّّإلأَمِدينَةََِِّّْلَهأ َرإِبََِّّمنََََّّحوأ َعأ َََِّّرُسولَََِّّعنأََّّيَتََخل ُفوإَّأَنأََّّإْلأ َّإّلل 
غَُبوإَََّّوَّلَّ أُفِسهِمأَََّّّيَرأ ُمأََََّّّذِلََََّّّنَفأِسهََََِّّّعنأَََِّّّبأَن َمَصة ََََّّّوَّلَََّّّنََصب ََََّّّوَّلََََّّّظَمأ َََّّّيُِصيُُبُمأََََّّّّلَََِّّّبأََن  ََّمخأ
َََِّّسِبيلََِِّّفَّ ِطئًاََّّيََطئُونََََّّوَّلََّّإّلل  ّل ََّّنَيأًلََّّعَُدو  ََِّّمنأََّّيَنَالُونََََّّوَّلََّّإلأُكف ارَََّّيظُيَغَََِّّموأ
ِ
َّإ
ن َََّّصاِلح ََََّّعَل ََِّّبهََِّّلَهُمأََُّّكتِبََّ
ِ
َََّّإ رَََّّيُِضيعَََُّّّلََّّإّلل  نِيَََّّأَجأ س ِ َّإلأُمحأ
Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam ayat ini diutamakan 
keseruan penduduk Madinah dan kampung-kampung 
sekelilingnya. Sebab Madinah ibu kota pada waktu itu, dan nabi 
berkedudukan disana, mengatur siasat disana. Maka tidaklah 
layak penduduk Madinah sendiri dan orang kampung 
 
190Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid V, h. 744. 
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disekitarnya berpangku tangan, bahkan seharusnya mereka 
menjadi pelindung Nabi. 
Allah menjelaskan bahwa kaum muslimin yang berdiam 
diri di Madinah, dan kaum muslimin badui yang berdiam 
disekitar madinah seharusnya menyertai Rasulullah saw, ke 
medan perang dan tidak patut bagi mereka untuk tidak mencintai 
rasulullah saw, karena mencintai diri sendiri. Bila mereka 
berdiam diri dirumah, berarti mereka tidak bersedia menanggung 
bermacam penderitaan untuk membela agama. Padahal jika 
mereka mengalami dan melaksanakn hal-hal tersebut niscaya 
akan dituliskan bai mereka disisi Allah sebagai amal shaleh 
setiap kali mereka melksanakannya, danAllah pasti akan 
memberikan mereka ganjaran yang amat besarsebagaimana yang 
diterima bagi orang-orang yang ikut berperang.191   
Kemudian sebagai kunci ayat, Allah berfirman “ 
sesungguhnya Allah tidaklah mengabaikan ganjaran untuk 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 
Oleh sebab itu baik haus dan lelah, lapar atau bertempur, 
membunuh atau terbunuh, adalah amal yang baik disisi Allah, 
maka ganjarannya pun tidak diabaikan oleh Allah. Dengan ujung 
 
191Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV (Jakarta: 
Lentera Abadi, 2010), h. 229. 
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ayat dengan kalimat Muhsinin , yang berarti orang-orang yang 
berbuat baik. Dalam artian disini bahwa dalam melakukan segala 
perbuatan yang yang dikerjakan harus dengan kesungguhan, 
bersungguh-sungguh dan hati-hati, bukan serampangan, dan 
selalu meninigkatkan mutu.192   
Orang-orang yang tinggal dirumah tanpa alasan yang 
dibenarkan Allah, sesungguhnya adlah orang-orang yang 
mementingkan diri sendiri, tidak bersedia memberikan 
pengorbanan dan penderitaan untuk kepentingan bersama dan 
unutk membela agama Allah. Padahal karunia dan nikmat yang 
mereka rasakan adalah semata-mata pemberian dari Allah swt.  
Seorang muslim seharusnya mencinta rasul Muhammad 
saw. melebihi cintanya terhadap diri sendiri. Cinta tersebut di 
wujudkan dalam bentuk meneladani dan melanjutkan perjuangan 
beliau. Sangat tidak wajar apabila Rasulullah saw. berjuang 
melintasi gunung dan lembah, berada di tengah padang pasir, 
letih, lapar,dan kehausan kemudian ada orang yang mengaku 
mukmin bersenang-senang ditempat kediamannya bersama istri 
dan anaknya.193 
 
192Hamkah, Tafsir al-Azhar, Juz X, h. 85. 
193Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 
Surah-Surah al-Qur’an. Juz I, h. 600. 
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Meskipun ayat ini turun dik\hususkan kepada penduduk 
Madinah, namun ini adalah seruan untuk seluruh kaum muslim 
yang ada hingga hari kiamat.194 
Pembuktian dari kesetiaan dan ketaatan kita kepada 
kepada Rasulullah harus dalam segala situasi dan keadaan, baik 
pada waktu suka, maupun duka, yang memerlukan pengorbanan 
atas kesenangan diri, kenikma hidup, serta harta da jiwa raga. 
Oleh sebab itu bila datang suatu bahaya yang mengancam 
kepentingan bersama, kehormatan bangsa, dan agama. Maka 
setiap orang mukmin harus bangkit dan berjuang barsama-sama, 
tanpa memperhitungkan rugi bagi diri sendiri. Ini adalah lebih 
mulia, dari pada yang hidup dalam kemewahan, tetapi kehilangn 
kehormatan diri, agama, bangsa, dan tanah airnya.195   
E. Penjelasan Umum 
Dari ayat ini penulis dapat memetik kajian ilmiah 
mengenai pengeluaran energi atau dikenal dengan BMR. BMR 
adalah Basal Metabolic Rate atau laju metabolisme tubuh. 
Merupakan energi yang diperlukan untuk mempertahankan 
hidup. BMR biasanya ditentukan dari pengukuran kecepatan 
konsumsi oksigen atau produksi panas oleh seseorang dalam 
 
194Hamkah, Tafsir al-Azhar, Juz X, h. 85. 
195Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV, h. 230. 
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istirahat atau yang baru terjaga pada hari setelah berpuasa paling 
sedikit selam 12 jam. 
Dalam mengukurnya banyak faktor yang berperan, 
contohnya wanita dikarenakan memiliki banyak jaringan 
adiposa. Sehingga suhu tubuh mempengaruhi BMR. Dan fakta 
ilmiah mengatakan bahwa wanita yang mengatakan kenyang 
berarti demam dan lapar berarti dingin. 
Dan BMR tersebut membutuhkan aktivitas fisik pula 
atau disebut energi harian, dimana terdapat perbedaan yang 
besar ketika seorang melakukan aktivitas dengan yang tidak, 
contoh seorang yang jarang melakukan aktivitas hanya 
mengeluaran 30 % BMR, dan 50 hingga 70% BMR bagi orang 
yang mlakukan olahraga atau kerja fisik lainnya. 
Maka dari itu pengeluaran energi harian kita berkaitan 
dengan asupan makanan, sehingga energi yang hilang dapat 
tergantikan dengan energi yang baru. Apalagi makanan yang 
mengandung karbihidrat, asam lemak Esensial, protein, vitamin, 
mineral, dan tidak lua minumlah banyak air putih, karena air 
merupakan separuh dari tubuh kita.196  
 
196Dawn B. Marks, Basic Medical Biochemistry : A Clinical 
Approach di terj. Brahm, biokimia kedokteran dasarc: sebuah pendekatan 





A. Ayat dan Terjemahnya (QS. Hud/11: 40) 
َّ َذإََّحّت 
ِ
ُرّنََََّّجاءَََّّإ لأََّّقُلأنَاَّإلت نُّورَََُّّوفَارَََّّأَمأ ِ ََُِّّك  ََِّّمنأََِّّفْيَاَّإمحأ َجيأ َََِّّزوأ َلَََّّإثأنَيأ ََّوأَهأ
ّل َّ
ِ




Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah 
memancarkan air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam 
bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan 
dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah 
terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang-orang yang beriman." dan tidak beriman bersama 
dengan Nuh itu kecuali sedikit. 
B. Penjelasan Kosakata 
   فَارََّ .1
Kata fa>ra (bergetar) dari segi bahasa berarti bergerak 
dengan keras menuju keatas. Air bila dipanaskan hingga 
mendidih dilukiskan dengan kata tersebut, demikian juga dengan 
air bah yang menggelegak dan berbuih, dilukiskan dengan kata 
tersebut.197 Kata ini haanya 2 kali disebutkan dalam al-Quran 
 
197Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 248. 
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yaitu pada pembahasan ini dan pada surah al-Mu’minun : 27. 
Dengan tema yang sama pula198. 
 إلت نُّورَُّ .2
Kata ini yaitu al-tannu>r mempunyai jamak tana>ni>r 
mempunyai banyak arti yaitu: َّإّلتون  : dapur api, َّوجهَّالارض   : 
permukaan tanah dan َّمفجرإملاء : tempat pancaran air.199  Kata ini 
hanya disebutkan 2 kali juga dalam al-Qur’an dan bersama 
dengan kata fa>ra, juga temanya200. 
Dalam Tafsi>r al-Bagawi> dijelaskan bahwa menurut 
Ikrimah dan al-Zuhryi>  arti kata ini yaitu permukaan bumi َّوجه
 :oleh karena itu, dikatakan kepada Nuh , الارضَّ
ذإَّرأيتَّإملاءَّفارَّعلَّوجهَّإْلأرضَّفاركبَّإلسفينة. 201َّإ 
لأَّ .3 ِ  إمحأ
Kata ini berasal dari tiga huruf yaitu ha, mim dan lam. 
Secara umum diartikan membawa, dalam kitab Maqa>yis al-
Lugah dijelaskan bahwa kata ini َّعلَّإ قللَّإلشء  menunjukan يدلُّ
 
198Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 669. 
199Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 140. 
200Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 199. 
201Abu Muhammad al-Husain al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi>, Juz IV 
(Cet. IV; T>.T: Da>r T|i>bah li al-Nasyr, 1997), h. 176. 
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atas sedikitnya sesuatu,202 maksudnya mengurangi dengan 
membawa sesuatu, dari kata ini pula terbentuk kata hamil. 
C. Munasabah ayat 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa nabi Nuh as. 
telah demikian banyak mengadakan perdebatan dan memberikan 
bantahan terhadap setiap alasan yang dikemukakan oleh 
kaumnya yang kafir, hal itu tidaklah membuat mereka beriman 
seperti yang diharapkan oeh Nuh as. sebaliknya mereka meminta 
dipercepat datangnya azab Allah sebagaimana yang pernah 
diancamkan oleh Nuh as. Dan diperintahkan pula kepada Nuh 
untuk membuat sebuah kapal sesuai dengan petunjuk.203 
D. Ayat-Ayat yang Berkaitan Dengan Kisah Nuh as. 
Seperti yang telah dijanjikan Allah kepada Nuh as. yaitu 
datang perintah (siksa) dari Allah berupa hujan yang turun terus 
menerus dan diikuti dengan air yang memancar tanpa henti. 
Seperti yang digambarkan dalam QS. al-Qamar/54: 11-14. 
نَا َماءََِّّأَبأَوإبَََّّفَفَتَحأ َِمر ََِّّبَماء ََّّإلس  ّنَََّّ.ُمَّنأ رأ ََََّّوفَج  َضَّإْلأ ر ََّّعََلََّّإلأَماءََُّّفَالأتَقَىَُّعُيوّنًََّّرأ َّأَمأ
لأنَاهََُّّ.قُِدرَََّّقَدأَّ ُينِنَاَََّتأرِيَّ.َوُدُس ََّّأَلأَوإح َََّّذإِتََّّعََلَََّّومَحَ َُّكِفرَََََّّكنَََِّّلَمنأَََّّجَزإءًََِّّبأَعأ
 
202Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 84. 




Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah.dan Kami jadikan bumi 
memancarkan mata air-mata air, Maka bertemu- lah air-air 
itu untuk suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan.dan 
Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan 
dan paku,. yang berlayar dengan pemeliharaan Kami 
sebagai belasan bagi orang-orang yang diingkari (Nuh)204 
Juga disebutkan dalam QS. al-Mu’minun/23: 27. 
َحيأنَاَّ هََِّّفَأَوأ لَيأ
ِ
ََِّّأَنََِّّإ نَع َََّّإصأ ُينِنَاََّّإلأُفلأ ِينَاَِّبأَعأ َذإََّوَوحأ
ِ
ُرّنََََّّجاءَََّّفَا َّإلت نُّورَََُّّوفَارَََّّأَمأ
ُلأَّ ََُِّّك  ََِّّمنأََِّّفْيَاَّفَاسأ َجيأ َََِّّزوأ َلَََّّإثأنَيأ ّل َََّّوأَهأ
ِ
َبَقَََّّمنأََّّإ هََِّّس َ لََُّّعَلَيأ ُمأََّّإلأقَوأ ََّوّلَََِّّمَّنأ




Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di 
bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka apabila 
perintah Kami telah datang dan tanur telah memancarkan 
air, Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari 
tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang 
telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara 
mereka. dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang 
orang-orang yang zalim, karena Sesungguhnya mereka itu 
akan ditenggelamkan. 
 
204Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahi>h Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 
IV (Cet. V; Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011 M), h. 522. 
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E. Syarah ayat 
Adapun firmanNya ََّإلت نُّورَََُّّوفَار  (Dan tannur telah 
memancarkan air). Artinya bumi dipenuhi dengan mata air-mata 
air yang memancar, air itu memancar dari tannur-tannur yang 
asalnya tempat api, berubah menjadi mata air. Ini merupakan 
pendapat ulama Salaf maupun Khalaf. 
Maka tatkala itu Allah memerintahkan Nuh a.s. agar 
membawa setiap sepasang dari berbagai macam makhluk yang 
bernyawa kedalam perahu itu. Ada juga yang berpendapat 
termasuk juga tumbuh-tumbuhan dari jenis jantan dan betina. 
Ada yang mengatakan bahwasanya  hewan yang pertama naik 
adalah semut kecil, dan yang paling akhir adalah keledai. 
لأََّّقُلأنَا ِ ََُِّّك  ََِّّمنأََِّّفْيَاَّإمحأ َجيأ َََِّّزوأ إثأنَيأ  Kami berfirman: 
"Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang 
sepasang (jantan dan betina). Seakan akan tata kerjanya 
melakukan tahapan-tahapannya pada waktunya. Pertama dia 
diperintahkan membuat bahtera,  lalu dia membuatnya. Dalam 
kalimat itu tidak disebutkan apa tujuannya, dan tidak disebutkan 
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َبَقَََّّمنأََّّإ هَِّعَََّّس َ لََُّّلَيأ ُمأََّّإلأقَوأ ِمَّنأ  dan keluargamu kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya. Maksudnnya 
dan bawalah keluargamu dan karib kerabatmu kedalam perahu, 
kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dari 
kalangan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah. 
Diantara mereka termasuk putera beliau yang bernama Yaam 
yang mengasingkan diri dan juga isterinya yang kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 
Dan firmanNya َّأ َمنََََّّوَمنأ  dan muatkan pula orang-orang 
yang beriman. Yaitu dari kaummu.  
ّل ََََّّّمَعهَََُّّّأ َمنَََََّّّوَما
ِ
قَِليل َََّّّإ  dan tidak beriman bersama dengan Nuh 
itu kecuali sedikit. Maksudnya jumlah yang beriman itu sedikit 
sekali, padahal keberadaan Nabi Nuh a.s. berdakwah ditengah-
tengah mereka sangat lama yaitu 950 tahun.206 
Dalam kitab Tafsir Thaba>ry dikatakan:  
هَُّ أحدهَُّجرأ ََّسعتَّإبنَّعباسَّيقول:ََّكنَّفَّسفينةَّنوحَّمثانونَّرجلَّ
 
205Sayyid Qutb, Tafsir fi Zila>l al-Qur’an, Jilid VI (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2003), h. 219. 
206Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahi>h Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 




Saya mendengar dari  ibn Abbas berkata: bahwa jumlah 
mereka didalam kapal delapan puluh orang termasuk 
wanita.207 
F. Penjelasan Umum 
Kisah banjir topan diperadaban kuno, seperti diketahui 
sejak lama bahwa kisah tentang kisah banjir topan tersebar 
diseluruh dunia. Ada juga kisah tentang banjir topan di sebagian 
masyarakat timur dekat kisah klasik, India, Burma, China, 
Melayu, Australia, kepulauan samudera India dan seluruh 
masyarakat Indian. 
Mungkin kisah terpenting adalah kisah banjir topan 
Sumeria, Babilonia, dan Yahudi seperti dijelaskan dalam kitab 
Taurat, meskipun ada penyimpangan yang disusupkan pada 
sebagian kisah itu. Hanya saja kisah kisah itu disepakati bahwa 
banjir besar itu memang ada dan terjadi. Diceritakan ada lelaki 
yang membuat perahu. Ia membawa semua hewan yang 
berpasangan disamping keluarga dan orang-orang yang beriman 
pada Allah yang mengikutinya diperahu ini. Dan ini diceritakan 
 
207Muhammad bin Jari>r al-Thaba>ri>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> ta’wil al-
Qur’a>n, Juz XV, h. 327. 
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dalam berbagai versi. Yaitu kisah banjir versi Taurat, Sumeria, 
dan Babilonia. Yang intinya seperti yang telah disebutkan. 
Dalam kitab Taurat dijelaskan bahwa setelah kapal itu 
berada berada diatas air sekian lamanya barulah kemudian 
bertengger di atas gunung Afarat. Dan didalam versi babilonia 
yaitu pada Epos gilgamesh (gilgamesh epic) menyebutkan bahwa 
kapalnya terdampar di atas gunung Nisir (gunung yang terletak 
antara dijlah dan Eufrat, Irak).sedangkan dalam versi Sumeria 
disebutkan pada tahun 1853 terungkap naskah berbahasa 
babilonia, yang menginformasikan banjir topan, pada rentang 
waktu 1889-1900 delegasi kepurbakalaan Amerika melakukan 
penelitian di Irak, mengungkap lembar tanah liat yang memuat 
kisah sumeria tentang banjir topan di kota Nippur (Nuhur dikota 
irak) 
Kisah di atas meskipun memuat juga penyimpangan, 
tetap saja secara keseluruhan memperkuat terjadinya kisah banjir 
topan. Secara umum kisah itu sesuai dengan informasi terdapat 
dalam al-Qur’an, pertanyaannya siapa yang menginfokan pada 
Muhammad terkait kisah ini secara rinci. Yang peristiwanya 
terjadi ribuan tahun sebelum kelahirannya. 
Sebagian ahli sejarah dan ahli tafsir berpendapat bahwa 
banjir topan yang menimpa kaum nuh tidak mengenai seluruh 
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bumi, tetapi hanya mengenai wilayah tertentu, yaitu lembah 
Rafidin, sudah banyak delegasi keperbukalaan yang melakukan 
penelitian di dataran Rafidin untuk menguji penggalian yang 
tersimpan disana yang bisa membuktikan berbagai peradaban. 
Hasil penelitian itu mengungkap bahwa daerah tersebut 
mengalami banjir yang sangat dahsyat yang juga memusnahkan 
peradaban Sumeriah yang tinggal di dataran Rafidin. Sisa sisa 
banjir topan terlihat jelas di 4 kota utama di Rafidin: Ur, Erech, 
Shuruppak, dan Kish. Penelitian keperbukalaan mengungkap 
bahwa kota-kota itu disapu banjir pada sekitar 3000 SM. 
Ahli kepurbakalaan Sir Leonard Woolley pada tahun 
1928 mengadakan penelitian yang dibiayai oleh Museum Inggris 
& Universitas Pennsylvania. Menemukan bahwa di tempat yang 
bergurun antara Bagdad dan Teluk Persia, pada kedalaman 10 
kaki mendapatkan petunjuk yang jelas adanya pemukiman 
manusia. Banjir topan merupakan bukti satu-satunya yang 
memungkinkan terjadinya timbunan luar biasa yang terletak di 
bawah anak bukit di Kota Ur. 
Sisa-sisa banjir topan yang sama juga ditemukan di kota 
lain wilayah Rafidin, Kish Sumeria, dikenal dengan Tall al-
Uhaimar. Begitu juga di selatan Kota Rafidin, Tall al Farah. 
117 
 
Penelitian dilakukan oleh Henri de Genouillac tahun 1920-
1930.208  
 
208Hisham Thaibah, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an Dan Hadis 





Hewan merupakan makhluk hidup ciptaan Allah swt. 
habitatnya, cara hidupnya dan perilakunya, ukurannya, warna, 
dan bentuk yang beragam penuh dengan keajaiban. Para ahli 
biologi dan zoologi telah melakukan kajian tentang fenomena 
fauna untuk menyingkap misteri dunia binatang, akan tetapi 
pengetahuan mereka akan fenomena ini masih terbatas. Ibarat 
gunung es yang yang selalu terihat baru ujungnya.209 Setiap kali 
para pendaki hendak sampai ke ujung maka selalu saja nampak 
baru sehingga mengharuskan pendaki mengulang dari bawah. 
Pengetahuan yang terbatas tentang fenomena ini memberikan 
kesadaran akan keluasan ilmu dan kebesaranNya. 
A. Ayat dan Terjemahnya 
Al-Qur’an banyak memberi isyarat tentang fenomena 
hewan. Hal ini merupakan bukti kongkret betapa pentingnya 
mempelajari dan mendalamifenomena hewan. Salah satu ayat 
yang berbicara tentang hewan adalah: QS. Al-Jaatsiyat/45: 4 
م ََّّأ ََّيت َََّّدإب ة ََِّّمنأََّّيَبُثَََُّّّوَماََّخلأِقُكأَََّّوِفَّ َّيُوِقنُونَََِّّلقَوأ
 




Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-binatang 
yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini. 
Masih banyak ayat-ayat yang berkaitan tentang 
penciptaan hewan dan perkembangannya, kesemuanya ini tidak 
terlepas dari kuasa Allah swt. 
Salah satu hewan yang akan dibahas pada tulisan ini 
adalah serigala. Serigala yang dikenal sebagai salah satu hewan 






A. Ayat dan Terjemahnya (QS. Yusuf/12: 13) 
ََّّقَالََّ ن ِ
ِ
ُزنُِنََّّإ َهُبوإَّأَنأََّّلََيحأ ئأبََُّّيَأُُْكَهََُّّأَنأَََّّوأََخاُفََِّّبهََِّّتَذأ ِ أُتأََّّإَّل  َّغَاِفلُونََََّّعنأهَََُّّوأَن
Terjemahnya: 
Berkata Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama 
Yusuf Amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau 
Dia dimakan serigala, sedang kamu lengah dari padanya." 
B. Syarah Mufradat 
ُزنُِنَّ .1  لََيحأ
Kata ini berasal dari kata حزّنَّ-حيزن-حزن  Menurut Ibnu 
Faris, asal makna kata ini adalah khusyuunatusysyai’ wa syiddah 
fih (sesuatu yang kasar dan gersang). Karena itu, tanah dan jiwa 
yang gersang disebur hazan atau huzn. Menurut Ibrahim Anis 
dan Muhammad Ismail Ibrahim, kata hazina bermakna sedih 
lawan dari fariha yang bermakna gembira. Kata ini berarti 
kekeruhan jiwa akibat sesuatu yang menyakitinya. Dalam kamus 
web bahasa Arab sendiri kata ini bermakna bersedih hati, 
berkabung, bukit yang keras. 
Kata huzn, asal kata disebutkan dua kali dalam al-Qur’an 
yaitu dalam QS. Yusuf/12: 84 dan 86. Kata hazan sendiri 
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disebutkan sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an, yakni pada QS. 
al-Taubah/9: 92, QS. al-Qashas/28: 8, dan QS. Fathir/35: 34. Di 
dalam bentuk fi’il mudhari’ sendiri disebut 47 kali.210  
 أََخاُفَّ .2
Asal kata ini adalah خاف yang bermasdarkan خوف 
bentuk masdar lainnya adalah خيفة dan خمافة. Di dalam al-Qur’an 
kata ini tersebar sebanyak 124 ayat dalam berbagai bentuk, 
diantaranya ada 18 ayat yang menggunakan bentuk fi’il madhi’, 
60 ayat dalam bentuk fi’il midhari’, 34 ayat dalam bentuk 
masdhar, 1 ayat dalam bentuk fi’lun-‘amr, 8 dalam bentuk fi’lun-
nahy, dan 3 ayat dalam bentuk ismul-fa’il211.  
Secara etimologi, kata khauf bermakna إلفزع= 
takut/khawatir, إلقتل= pembunuhan, إلعمل= pengetahuan, dan َّإدمي
 kulit merah yang disamak. Sedangkan secara terminologi =الامحر
kata ini bermakna “kondisi kejiwaan yang timbul sebagai akibat 
dari dugaan akan munculnya sesuatu yang dibenci atau hilangnya 
sesuatu yang disenangi.212.  
 
210Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid I, 
h. 320-321. 
211Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid II, 
h. 473. 




Allah menginformasikan sesuatu memakai kata ini agar 
manusia takut dan waspada kepada beberapa hal, antara lain: 
takut kepada Allah bukan kepada setan QS. Ali Imran/3: 175, 
QS. al-Nahl/16: 50, dan QS. al-An’am/6: 80, takut untuk tidak 
berlaku adil pada QS. al-Nisa’/4: 3, takut kepada azab dalam QS. 
al-Anfal/8: 43, QS. al-Ra’d/13: 13, dan QS. al-Insan/76: 10, takut 
pada hari kiamat pada QS. al-An’am/6: 51, QS. al-A’raf/7: 59, 
QS. Yunus/10: 15, dan QS. al-Insan/76: 10, takut kepada 
generasi penerus yang miskin pada QS. al-Nisa’/4: 9, serta masih 
banyak lagi berita tentang ketakutan yang memakai kata khauf. 
ئأبَُّ .3 ِ  إَّل 
Kata ini bermakna serigala, kalau dalam kamus bahasa 
Arab kata ini bermakna anjing hutan yang licik dan jahat. 
Serigala adalah anggota paling besar dan paling sosial dalam 
famili anjing. Sedang dalam Mu’jam Maqayyis al-Lugah kata ini 
berasal dari huruf dza, hamza, dan ba bermakna menakuti yang 
bukan hanya pada satu sisi tapi keseluruhan.213 Serigala disebut 
dzi’bun, karena serigala adalah hewan yang sangat menakutkan 
dan tidak hanya menakutkan pada satu sisi tapi ke semua sisi. 
 غَاِفلُونََّ .4
 
213Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 368. 
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Kata ini adalah merupakan bentuk ism-fa’il dari kata 
dasar غفلyang secara etimologi bermakna lupa karena ingatan 
dan kecerdasan seseorang yang kurang baik. Pendapat lain 
mengatakan kata ini bermakna meninggalkan sesuatu, baik 
disengaja ataupun tidak.214 Kata ghafil, baik dalam bentuk asli 
maupundalam bentuk jamak, disebut sebanyak 28 kali. Sembilan 
kali diantaranya disebut dalam bentuk tunggal dan didahului 
dengan huruf jar, diantaranya beberapa pada QS. al-Baqarah/2: 
74, 85, 140,  dan 144, dan satu kali dalam bentuk tunggal tanpa 
huruf jar, QS. Ibrahim/14: 42. Sembilan kali dalam jamak 
mudzakkar salim dengan tambahan huruf waw dan nun, antara 
lain pada QS. al-An’am/6: 131. Delapan kali dalam bentuk jamak 
mudzakkar salim dengan tambahan huruf ya dan nuun, 
diantaranya pada QS. al- An’am/6: 156 dan QS. al-
Mu’minun/23: 17. Satu kali dalam bentuk jamak mu’annats 
salim dengan tambahan huruf alif dan ta, QS. al-Nur/24: 23.  
C. Syarah Ayat 
ََّّقَالََّ ن ِ
ِ
ُزنُِنََّّإ َهُبوإَّأَنأََّّلََيحأ ئأبََُّّيَأُُْكَهََُّّأَنأَََّّوأََخاُفََِّّبهََِّّتَذأ ِ أُتأََّّإَّل  َّغَاِفلُونََََّّعنأهَََُّّوأَن
 




Ya’kub mengabarkan kepada anak-anaknya yang 
meminta izin akan mengajak Yusuf akan kekhawatirannya, 
ketidak tenangan jiwanya. Sedang dia tidak sabar menunggu 
kedatangan Yusuf, padahal Yusuf sendiri belum pergi (ََّّأنهَّّلَّيصْب
ََّنار َّمن َّساعة َّوّل َّفرإقه  Lalu mereka menjelaskan alasan .(عل
mereka membawa Yusuf ikut bersama, sehingga Ya’kub sendiri 
hanya bisa pasrah dan berserah kepada Allah (َّ ُ َّإّلل  أرسلَِّلَيقأِِضَ ف
ًرإَََّكَنََّمفأُعوًّلَّ  Ya’kub menenangkan kegelisahannya dengan .215(أَمأ
mengingat ada Sang Maha Penjaga. 
Abu Ja’far berkata: Allah swt. memperingati Ya’kub, lalu 
Ya’kub berkata kepada anak-anaknya(ََّّأنَّتذهبوإَّبهَّمعك إ نَّليحزننَّ
َّإلصحرإء  perihal ketakutannya jika mereka benar-benar (إ ىل
membawa yusuf ke padang gersang. Dia takut terjadi sesuatu 
kepada Yusuf, dimakan serigala atau sebagainya (ََّّأنتَّعنهَّغافلون و
 sedang saudaranya lengah dan tidak merasakannya.216 (ّلَّتشعرون
 
D. Munasabah Ayat (QS. Yusuf/12: 11-14) 
 
215Abu Abdullah Abdul Rahman bin Natsir, Al-Tawadi>h wa al-Baya>n 
li Syajarah al-I<ma>n, Juz I (t.d.), h. 92. 
216Muhammad bin Jari>r al-Thaba>ri>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> ta’wil al-

















Mereka berkata: "Wahai ayah Kami, apa sebabnya kamu 
tidak mempercayai Kami terhadap Yusuf, Padahal 
Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang mengingini 
kebaikan baginya. Biarkanlah Dia pergi bersama Kami 
besok pagi, agar Dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main, dan Sesungguhnya Kami pasti menjaganya. 
Berkata Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama 
Yusuf Amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau 
Dia dimakan serigala, sedang kamu lengah dari padanya." 
Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, 
sedang Kami golongan (yang kuat), Sesungguhnya Kami 
kalau demikian adalah orang-orang yang merugi." 
Ayat 11-12 berbicara tentang rencana buruknya terhadap 
Yusuf. Kini terlihat mereka sedang berkumpul di hadapan ayah 
mereka. Mereka sepakat menunjuk seorang juru bicara di antara 
mereka (terlihat dalam film kisah Yusuf yang di tunjuk sebagai 
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juru bicara adalah Yahuda) untuk memulai percakapannya dalam 
bentuk pertanyaan yang menampakkan keheranan dan keberatan 
mereka sambil mengingatkan ayah mereka tentang pengalaman 
mereka selama ini. “wahai ayah kami, mengapa engkau tidak 
mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang menginginkan untuknya kebaikan?”217  
Ternyata hati Ya’kub as. tidak diluluhkan sehingga 
mereka harus mencari sebanyak-banyaknya alasan agar rencana 
mereka bias berjalan lancer. Rupanya Yusuf pada masa 
kecilnyatidak gemar makan seperti halnya kebanyakan anak 
seumurannya yang harus dibujuk dan dipaksa makan. Keadaan 
ini juga yang menjadi salah satu alasan saudaranya untuk 
mengajaknya pergi agar dia bisa bermain dengan bahagia agar 
mudah membujuknya untuk makan “Biarkanlah dia pergi 
bersama kami besok pagi agar dia makan dengan lahap, dan 
bermain, sesungguhnya kami pasti terhadapnya adalah penjaga-
penjaga.”  
Kata (يرتع) terambil dari kata (رعى) yang bermakna 
member makan binatang. Kata ini digunakan untuk 
menggambarkan lahap dan lezatnya makanan dan minuman serta 
bebasnya bergerak. Sedemikian bebas, lahap, dan banyak yang 
 
217Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 27. 
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dimakan sehingga diibaratkan seperti keadaan binatang yang 
makan tanpa berfikir. 
Mendengar bujukan anak-anaknya (pada ayat 13-14), 
Nabi Ya’kub menjawab yang jawabannya itu menambah 
kecemburuan anak-anaknya. “Sesungguhnya kepergian kalian 
bersama dia pasti akan menyedihkanku dan aku khawatir kalau-
kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah darinya.”218 
Pada hal kalian tahu betapa banyaknya serigala buas yang 
berkeliaran di tempat kalian mengembala. Lalu mereka kembali 
menjawab “Jika benar-benar dia dimakan serigala, sedang kami 
kelompok yang kuat, sesungguhnya kami kalau demikian 
pastilah orang-orang yang merugi”. Saudara Yusuf tidak 
menyanggah jawaban ayahnya yang pertama karena sadar akan 
apa yang dikatakannya dan alasan yang kedua juga mereka dapat 
menerimanya karena tidak mistahil di tempat yang mereka tujuh 
akan banyak binatang buasnya. 
E. Penjelasan Umum 
Thahir Ibnu ‘Asyur menilai bahwa serigala yang hidup di 
Syam, daerah nabi Ya’kub as. bermukim adalah serigala ganas, 
serupa dengan serigala yang berada di wilayah Rusia. Orang 
Arab sendiri berpendapat serigalanya itu apabila diganggu oleh 
 
218Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VI, h. 28. 
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manusia dia akan langsung menerkang dan melukainya. Ada pula 
yang menafsirkan yang dimaksud serigala oleh nabi Ya’kub as. 
adalah anak-anaknya yang cemburu kepada nabu Yusuf as. 
Ada tiga spesies serigala yang penulis temukan dalam 
pencarian ini, ada serigala Etiopia, serigala Merah, dan serigala 
Telinga Kelelawar. 
Serigala Eutopia, sebelumnya dikenal sebagai jakal 
Simien. Tiga populasi yangَّtersisa dari spesies ini terancam oleh 
hilangnya habitat, persaingan dan penyakit dari anjing 
peliharaan, serta berburuh berlebihan yang mengurangi jumlah 
mangsa, seperti terwelu, hewan pengerat, dan tikus mondok 
raksasa. Setiap kelompok tergabung sampai 12 ekor 
danberkumpul di pagi, siang, dan malam hari. Namun 
kebanyakanmereka berburuh di waktu fajar dan senja saja.219  
Serigala Merah, pada era 1970-an, serigala Merah sebagai 
spesies murni dianggap telah punah di alam luar, terutama karena 
terdesak dan kawin dengan coyote.220 Didatangkan kembali pada 
1987 di North Carolina, mereka telah membentuk populasi 50 
ekor lebih. Mereka memburu mamalia seperti kelinci, coypu, dan 
rakun. Hidup dalam kawanan organisasi sosial mirip serigala 
 
219Ensiklopedia Dunia Hewan. 
220Ensiklopedia Dunia Hewan. 
129 
 
abu-abu. Rambut dengan abu-abu dan hitam, serta gelap di 
punggung. 
Serigala Telinga Kelelawar, telinga besar dan muka kecil 
dan moncong runcing adalah ciri utama serigala Telinga 
Kelelawar. Juga giginya sangat tidak umum: jauh lebih kecil 
dibanding gigi kanid lainnya dengan 8 geraham tambahan, 
jumlah gigi mencapai 48, lebih banyak dari mamalia non-
marsupialia lainnya. Makanan utama berupa serangga, 
khususnya rayap dan kumbang kotoran. Namun perilaku, 






A. Ayat Dan Terjemahnya (QS. al-Kahfi/18: 18) 
ُُبُمأَّ َمالَََِّّوَذإَتََّّإلأَيِميَََِّّذإَتَََّّونُقَل ُُِبُمأََُّّرقُود َََّّوُهأََّّأَيأقَاًظاََّوحَتأس َ َََّبِسط ََّوَُكأُُبُمأََّّإلش ِ
هَِّ َتََّّلَوَََِِّّبلأَوِصيدََِِّّذَرإَعيأ لَعأ ِمأََّّإط  ُمأََّّلََول يأَتََّّعَلَْيأ ُمأَََّّولَُمِلئأَتََِّّفَرإًرإَِّمَّنأ بًاََِّّمَّنأ َُّرعأ
Terjemahnya:       
Dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka 
tidur; dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke 
kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya 
di muka pintu gua. dan jika kamu menyaksikan mereka 
tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 
melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh 
ketakutan terhadap mereka. 
B. Penjelasan Kosakata 
ُُبُمأَّ .1  حَتأس َ
Kata tahsabuhum adalah bentuk fi’il mudhari’ yang 
terdiri dari akar kata ha, sin, dan ba’, yang mempunyai kisaran 
makna, dua diantaranya bermakna‘al-Addu (menghitung), al-
Kifaayatu (mencukupkan).221 Adapun “hum” dalam kata ini 
 
221Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 59. 
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adalah dhamir muttashil yang berkedudukan sebagai maf’ulun 
bihi.  
 أَيأقَاًظاَّ .2
Ayqaazun, jamak dari yaquzun (huruf qaaf memakai 
dhammmah), atau yaqizun (huruf qaaf memakai kasrah) yang 
bermakna orang yang jaga.222 Dalam kitab Ma’ani al-Quran li al-
Zujaaz kata ayqaaz ini bermakna al-Muntabahuun. 223 Dalam 
ayat ini tidak memakai kata bangun, karena kata bangun dapat 
membawa faham terbangun dari tidur lalu berdiri. Tidak pula 
diartikan dengan sadar. Karena kata sadar dapat diartikan sadar 
dari pingsan atau sadarkan diri sesudah melamun. Itulah 
mengapa ayat ini menggunakan redaksi jaga, karena orang yang 
tidak tidur namanya jaga. Orang-orang yang sengaja tidak tidur 
semalaman suntuk dinamai berjaga-jaga.224 
 ُرقُود َّ .3
Kata ruqud adalah bentuk jamak dari raaqid. Kata raaqid 
sendiri adalah ism fa’il yang terambil dari akar kata yang terdiri 
dari tiga huruf, yaitu raa- qaaf- daal, yang menunjukkan pada arti 
 
222Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XIII, h. 244. 
223Ibrahim bin al-Siiry al-Zujaaj, Ma’anii al-Quran li al-Zujaaj, Juz V 
(Beirut: ‘Alimu al-Kitaab, 1988). h. 295. 
224Hamkah, Tafsir al-Azhar, h. 4170. 
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tidur.225 Al-laits membedakan tidur yang dilakukan pada siang 
hari dengan tidur pada malam hari yang menggunakan kata ini. 
Tidur disiang hari dikatakan ruqaad, sedangkan tidur pada 
malam hari disebut ruquudun. dalam al-Qur’an bentuk kata yang 
digunakan dari akar kata ini ada dua macam, yaitu bentuk ruquud 
yang ditemukan pada satu tempat yaitu sesuai dengan ayat 
pembahasan penulis, yaitu dalam QS. al-Kahfi 18/ 18. Dan 
bentuk marqad yang juga ditemukan pada satu tempat, yaitu 
dalam QS. Yasin/36: 52. 
 نُقَل ُُِبُمأَّ .4
Nuqallibu merupakan timbangan fi’il mudhari’ mazid 
untuk dhamir nahnu (kami) dari kata qallaba yang menunjukkan 
dua arti makna dasar yakni yadullu ‘alaa khalishi syain wa 
syarifihi (menunjukkan kemurnian sesuatu dan kemuliaanya), 
dan bermakna raddu syain min jihatin ilaa jihatin (membolak-
balikkan sesuatu dari satu arah kea rah yang lain).226 Adapun 
“hum” dalam kata ini adalah dhamir muttashil yang 
berkedudukan sebagai maf’ulun bihi.  
 
225Sahabuddin, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, Jilid III, h. 
846. 
226Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 




Kata kalb diartikan sebagai ‘anjing’. Kata ini di dalam al-
Qur’an disebut enam kali. Satu kali di dalam bentuk mukallibiin, 
yaitu dalam QS. al-Maidah/5: 4, sedangkan dalam bentuk kalb 
disebut lima kali, yaitu dalam QS. al-A’raf/7: 176 dan QS. al-
Kahfi/18: 18. Secara etimologis kata kalb berasal dari kata 
kalaba yang pada mulanya berarti ‘tergantung kuat’. Maksudnya, 
sesuatu yang tergantung pada sesuatu yang lain dengan kuat dan 
keras, sehingga sulit dilepaskan.227 
Kata kalb yang disebutkan beberapa kali dalam al-Qur’an 
digunakan untuk menggambarkan ‘anjing’, yaitu anjing yang 
terdidik dan terlatih untuk menjaga rumah, kebun, atau untuk 
berburu. Pengertian ini dipahami dari kandungan QS. al-
Kahfi/18: 18, yang berkisah tentang pendirian beberapa pemuda 
beriman yang disertai anjing mereka. Anjing inilah yang menjadi 
penunjuk jalan sebuah gua besar yang tepat buat peristirahatan 
mereka.  
Setelah pemuda-pemuda ini masuk ke gua, anjing tadi 
duduk di depan pintu gua sambil menjulurkan kakinya dan 
mengawasi setiap kemungkinan bahaya yang mengancam 
 




mereka. Anjing inilah yang dimaksud al-Qur’an dengan kata kalb 
yang disebut sebanyak empat kali di dalam QS. al-Kahfi/18: 18 
dan 22. Yang kelima disebut dalam QS. Al-A’raf/7: 176. Kata al-
Kalb yang disebut di dalam ayat ini, meskipun digunakan sebagai 
perumpamaan terhadap sifat orang-orang yang sesat yang tidak 
mau menerima ayat-ayat Allah, dapat member informasi 
mengenai tabiat anjing secara umum, yaitu tamak dan rakus. 
Tabiat ini terlihat dari lidahnya yang selalu terjulur, baik ketika 
kenyang atau haus maupun ketika dikejar atau dibiarkan diam.  
Kata mukallibin yang disebut dalam QS. al-Maidah/5: 4, 
digunakan untuk arti ‘penangkap’ atau pemburu’. Misalnya 
anjing, elang, serigala, atau binatang-binatang lain yang telah 
dididik untuk menangkap binatang buruan. Kebanyakan ahli 
tafsir mengartikannya sebagai ‘anjing yang terdidik’, karena arti 
inilah yang paling menedekati arti bahasa sebab kata mukallibin 
berasal dari kata kalb yang berarti ‘anjing’.  
هَِّ .6   ََبِسط َِّذَرإَعيأ
Baasithun dzira’ahi terdiri dari dua kata. Yang pertama 
kata baasitun yang berkedudukan sebagai ism fa’il dan beramal 
sebagai fi’il. Yang bermakna imtidaadu al-Syai fii ‘irdhin aw 
ghairi ‘irdhin (memanjangkan sesuatu, dari tepi lembah atau 
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selainnya).228Sedangkan kata dzira’ahi adalah maf’ul dari 
baasithun yang berarti kedua siku. 
ََِّبلأَوِصيدَِّ .7  
Kata al-Washiid, terambil dari kata washada yang berarti 
menutup. Kata washiid adalah sesuatu yang berfungsi menutup 
atau dengan kata lain “pintu”. Yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah pintu gua. Ada juga yang memahaminya dalam arti depan 
halaman gua atau tanah di sekitar gua.229 Sedangkan Ahmad 
Warson Munawwir mengartikan al-Washiid dengan al-Dhayyiqu 
wa al-Mathbuuq (yang sempit dan tertutup).230 
َتََّّلَوَِّ .8 لَعأ إط    
Iththala’ta terambil dari kata thala’a yang berararti 
yadullu ‘alaa dzuhuurin wa buruuzin yakni menunjukkan 
kejelasan/Nampak dan kemunculan.231 Kata thala’a juga 
bermakna naik. Patron kata yang digunakan ayat ini 
mengandung makna kesungguhan untuk mendaki guna melihat 
sesuatu dari tempat tinggi. Kata itu kemudian dipahami dalam 
 
228Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
I, h. 247. 
229Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VII, h. 260. 
230Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1562. 
231Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
III, h. 419. 
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arti melihat sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh orang lain. 
Kata ini mengesankan bahwa tidak ada orang yang pernah 
mendekat ke arah Ashhab al-Kahf itu dan bahwa melihat dari 
ketinggian saja sudah menimbulkan rasa takut, apalagi jika 
mendekat ke arah mereka.232 
 لََول يأتََّ .9
Huruf laa dalam kata lawallaita disini berfungsi sebagai 
laa taukid (penguat), sedangkan kata wallaita adalah fi’il madhi 
dari asal kata walaa yang berarti menjauh setelah mendekat.233 
dan taa adalah dhamir rafa’ muttashil yang berkedudukan 
sebagai fa’il.  
 َولَُمِلئأَتَّ .10
Kata lamuli’ta adalah bentuk fi’il madhi dari kata mala’a-
yamla’u. Pakar bahasa, Ibnu Faris menyebutkan bahwa 
rangkaian kata yang terdiri dari huruf mim, lam, dan hamzah, 
memiliki arti ‘persamaan dan kesempurnaan sesuatu’.234 Dari 
rangkaian huruf ini lahir ungkapan seperti, mala’tusy-syai’ 
mengandung arti ‘saya mengisi sesuatu dengan penuh’ kerena 
 
232Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VII, h. 260. 
233Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
IV, h. 141. 
234Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VII, h. 604. 
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sesuatu yang di isi dengan penuh memiliki kesamaan bentuk 
antara tempat dan isi secara sempurna.  
بًاَّ .11  ُرعأ
Kata ru’baa menurut Ibnu Faris berasal dari akar kata ra’, 
ain, dan ba’ yang mempunyai tiga makna yakni al-khaufu 
(ketakutan/kekhawatiran), al-Mal’u (penuh), dan yang terakhir 
bermakna al-Qath’u (sepotong/sebahagian).235 Kata ru’baa 
adalah bentuk mashdar dari ra’aba-yar’abu yang juga diartikan 
‘gentar karena diliputi rasa takut’ atau ‘rasa takut yang merasuk 
ke dalam hati’.236 
C. Munasabah Ayat 
Ayat ini sangat berkaitan erat dengan ayat-ayat 
sebelumnya, karena ayat ini adalah sambungan cerita dari kisah 
Ashhabul Kahfi. Yang mana pada ayat 17 menjelaskan keadaan 
gua serta memberi komentar yang menggugah hati dan pikiran 
atas bimbingan Allah sehingga mereka mendapat gua, yang 
menyebabkan mereka tidak terkena cahaya Matahari dan tidak 
pula basah kuyup karena jatuhnya air hujan, dan udara yang 
selalu bertukar sebab tempat mereka terbaring itu lapang. 
 
235Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 409. 




Kemudian pada ayat ini Allah menjelaskan keadaan pemuda-
pemuda penghuni gua itu dan menerangkan lagi keadaan tidur 
mereka.237 
D. Syarah Ayat 
ُُبُمأَّ َُّرقُود َََّّوُهأََّّأَيأقَاًظاََّوحَتأس َ
Dan kalau kamu melihat mereka, niscaya kamu 
menyangka mereka sedang dalam keadaan jaga, karena mata 
mereka terbuka. Padahal, mereka seolah-olah memandang 
kepada orang yang ada di hadapan mereka. Hal itu menunjukkan 
bahwa keadaan orang yang tidur itu bisa dikenali oleh orang yang 
memandangnya begitu terlihat. Seperti kandungan sendian-
sendian dan anggota-anggota tubuh, terutama kedua mata dan 
wajah.238 Salah satu tujuan Allah menidurkan para Ashabul 
Kahfi selama 309 tahun dari tahun Qamariyah, kemudian 
membangunkan mereka kembali adalah pembuktian atas 
kekuasaan Allah dan tidak ada keraguan baginya.239 
َمالَََِّّوَذإَتََّّإلأَيِميَََِّّذإَتَََّّونُقَل ُُِبُمأَّ  إلش ِ  
Dan kami sedang membolak-balikkan para pemuda itu 
dalam tidur mereka, kadang-kadang ke sebelah kanan dan kadang 
 
237Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid VII, h. 259. 
238Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XIII, h. 253. 
239Zaglul Najjar, Mukhtara>tu min Tafsi>r al-Aya>tu al-Kauniyah fi> al-
Qura>n al-Kari>m (Mesir: Maktabah Syuru>q al-Dauiyah, 2010), h. 178. 
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ke sebelah kiri, supaya bisa dihembus oleh angin ke seluruh tubuh 
mereka, supaya bagian tubuh yang menempel tanah tidak 
terpengaruh oleh lamanya tinggal disitu atau tubuh mereka tidak 
rusak oleh pengaruh tanah.240 Sedangkan menurut Dr. Hamka 
dalam Tafsir al-Azhar bahwa hikmah dibalik-balikkan ke kiri dan 
ke kanan ialah supaya darah mereka berjalan dengan lancar dan 
urat-urat jangan membeku dan jangan sampai badan itu menjadi 
satu dengan tanah.241 
هََََِّّبِسط ََّوَُكأُُبُمأَّ ََِّبلأَوِصيدََِِّّذَرإَعيأ
Sedang anjing mereka menjulurkan kedua lengannya di 
atas tanah dalam keadaan terbuka tidak merapat di halaman gua. 
Dalam kitab Ibnu Katsir menjelaskan bahwa anjing mereka 
mendekam depan pintu seperti kebiasaan anjing lainnya. Ibnu 
Juraij mengatakan bahwa anjing menjaga pintu gua mereka, dan 
hal itu sudah menjadi watak dan tabiat anjing. Anjing mendekam 
di depan pintu gua mereka seakan-akan menjaga mereka. Tempat 
mendekam anjing itu berada di luar gua, karena malaikat tidak 
mau memasuki rumah yang di dalamnya terdapat anjing. Berkah 
mereka mencakup anjing mereka sehingga anjing itu terkena 
 
240Zaglul Najjar, Mukhtara>tu min Tafsi>r al-Aya>tu al-Kauniyah fi> al-
Qura>n al-Kari>m, h. 253. 
241Hamkah, Tafsir al-Azhar, h. 4170. 
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tidur seperti yang menimpa diri mereka. Sedangkan anjing itu 
berada dalam posisinya. Demikianlah faedah dan manfaat 
berteman dengan orang-orang saleh, sehingga anjing ini menjadi 
terkenal dan disebut-sebut serta menjadi buah tutur.242 
َتََّّلَوَِّ لَعأ مأََّّإط  ِ ُمأََّّلََول يأَتََّّعَلَْيأ َِّفَرإًرإََِّّمَّنأ
Kalau kamu menyaksikan mereka dalam tidur di gua itu, 
niscaya kamu meninggalkan mereka sambil berlari. Maksudnya 
jika engkau menyaksikan keadaan mereka dalam gua maka 
engkau akan lari ketakutan. Allah menutupi/melindungi mereka 
dengan pancaran kewibawaan serta kemuliaan, yang membuat 
orang-orang yang melihatnya merasa takut disertai rasa hormat. 
Ketakutan itu terjadi karena engkau melihat mereka tidak tidur 
dan sepenuhnya sadar, padahal mereka semua tidur lelap. Mereka 
membolak balikkan tubuh mereka seperti oarng yang tidur 
lelap.243 
ُمأَََّّولَُمِلئأَتَّ بًاََِّّمَّنأ َُّرعأ
Dan niscaya hatimu dipenuhi rasa takut dan ngeri ketika 
kamu melihat mereka, karena Allah telah memberikan mereka 
kehebatan dan kewibawaan, supaya tidak ada seorang pun yang 
 
242Abu al-Fida’ Isma‘il Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, terj. 
Bahrun Abu Bakr (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), h. 25. 
243Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir, h. 295. 
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mendekati mereka, dan tidak seorang pun yang berani 
menyentuh. Sehingga sampailah saat yang ditentukan ketika 
mereka di bangunkan dari tidur oleh kekuasaan dan ketentuan 
ilahi. Yaitu, ketika Allah menjadikan mereka sebagai pelajaran 
bagi orang-orang yang Dia hendaki di antara makhluk-
makhluknya, dan sebagai bukti bagi hamba-hamba Allah yang 
hendak mengalahkan orang lain dengan hujjah, dan supaya 
mereka mengetahui bahwa janji Allah adalah hak, dan kiamat itu 
pasti datang, tak perlu diragukan lagi.  
E. Penjelasan Umum 
Kata ‘anjing’ seringkali dihubungkan dengan piaraan 
rumah, atau hewan pekerja, misalnya anjing polisi. Akan tetapi, 
ada 35 spesies anjing liar, yang secara keseluruhan dikenal 
sebagai kanid. Kelompok ini mencakup jakal, rubah, serigala, 
dan dingo. Anjing adalah karnivora dengan indra penciuman dan 
pendengaran yang tajam. Mereka merupakan makhluk sosial, 
yang kerap kali hidup dan berburu bersama manusia.   
Menurut dr. Abd al-Hamid Mahmud Thahmaz, secara 
ilmiah, anjing dapat menularkan berbagai macam penyakit yang 
membahayakan. Karena ada ulat-ulat yang tumbuh berkembang 
biak di dalam ususnya. Ulat itu mengeluarkan telur-telur 
bersamaan dengan keluarnya kotoran anjing. Ketika anjing 
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menjilati pantatnya, maka telur-telur ulat tersebut akan 
berpindah padanya. Kemudian dari jilatan inilah, telur-telur ulat 
itu akan berpindah pada wadah, piring, dan tangan para 
pemiliknya. Diantaranya ada yang masuk kedalam perut, lalu 
menuju ke pencernaan. Kemudian kulit-kulit terkelupas dan 
keluarlah anak-anak ulat yang langsung bercampur baur dengan 
darah dan lendir. 
Laporan para ahli yang dipublikasikan oleh surat kabar 
Daily Mirror menyatakan bahwa sel-sel telur dari ulat ini sangat 
lengket dengan panjang 1 milimeter. Ia akan berpindah dengan 
mudah saat bersentuhan dengan anjing atau mencandainya. Ia 
akan terus tumbuh berkembang dengan pesat pada bagian yang 
terletak pada bagian mata. 
Sebagai langkah antisipasi, para dokter menganjurkan 
untuk membasuh kedua tangan dengan baik, sebelum makan dan 
setelah bermain dengan anjing. Ini terutama ketika data statistik 
di Amerika Serikat menyebutkan bahwa terdapat 10 ribu orang 
yang terkena virus ulat tersebut. Kebanyakan adalah anak-anak.  
Dalam buku pintar Sains dalam al-Qur’an, Nadia 
Thayyarah memaparkan bahwa ada lebih dari 36 penyakit yang 
ditularkan anjing kepada manusia. Penyakit yang paling terkenal 
adalah rabies, yaitu penyakit mematikan dan membinasakan 
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setelah melewati masa inkubasi selama lima hari. Penyakit rabies 
menular kepada manusia melalui liur anjing, gigitannya, dan 
jilatannya pada luka di tubuh manusia. Penyakit rabies ini sudah 
muncul pada tubuh manusia, sudah dapat diyakini dia akan 
meninggal. Oleh karena itu, manusia harus diberikan vaksin 
antiriabes dengan segera ketika digigit anjing.244 
Dari cerita di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam 
sangatlah menjaga kebersihan serta kesehatan penganutnya. 
Buktinya lebih dari 1400 tahun yang lalu Nabi saw. telah 
menyarankan untuk tidak bersentuhan dengan anjing dan air 
liurnya. Dengan begitu, anjing berbahaya terhadap kesehatan.245  
Perlu diketahui bahwa salah satu hikmah tujuh kali 
basuhan yang salah satunya tanah dalam menghilangkan najis 
jilatan anjing adalah bahwa virus anjing itu sangat lembut dan 
kecil. Sebagaimana diketahui, semakin kecil ukuran mikroba, ia 
akan semakin efektif untuk menempel dan melekat pada dinding 
sebuah wadah. Air liur anjing yang mengandung virus berbentuk 
pita cair. Dalam hal ini tanah berperan sebagai penyerap mikroba 
berikut virus-virusnya yang menempel dengan lembut pada 
 
244Nadiah Thayyarah, Masu’ah al-I’jaz al-Qur’ani, h. 627. 




wadah. Secara ilmiah, tanah mengandung dua materi yang dapat 
membunuh kuman-kuman. Menurut para dokter, Ilmu 
Kedokteran modern telah menetapkan bahwa tanah mengandung 
dua materi: tetracycline dan tetarolite. Dua unsur ini digunakan 
untuk proses pembasmian (sterilisasi) beberapa kuman. 
F. Intisari Kandungan Ayat 
Ayat ini adalah bagian dari kisah sekelompok pemuda 
yang menyingkir dari gangguan penguasa masanya, lalu tertidur 
di dalam gua selama tiga ratus tahun lebih. Namun pada ayat ini 
Allah menceritakan pemandangan yang sangat menakjubkan. 
Ayat 18 ini menguraikan bahwa keadaan para penghuni gua itu 
bagaikan orang yang tidak tidur. Siapa pun bila memperhatikan 
mereka akan mengira bahwa mereka itu terjaga dan sepenuhnya 
sadar, padahal mereka semua tidur lelap. Allah membolak-
balikkan tubuh mereka ke arah kanan dan ke arah kiri, yakni agar 
angin dan matahari selalu mengenai seluruh tubuh mereka. 
Dengan demikian, tubuh tidak rusak oleh pengaruh tanah. 
Sedang anjing mereka menjulurkan kedua lengannya di muka 
pintu gua, seakan-akan menjaga mereka.246  
 
246Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 
Surah-Surah al-Qur’an, h. 285-286. 
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Dalam kondisinya yang demikian, para pemuda itu 
menebarkan ketakutan kepada orang yang mengintai mereka. 
Karena, ia melihat mereka tidur seperti terjaga. Mereka 
membolak-balikkan badan, namun tidak terbangun. Itulah salah 
satu kebijakan aturan Allah. Sehingga, tidak seorang pun 
mengusik mereka, hingga waktu yang ditentukan.247  
 





A. Ayat dan Terjemahnya (QS al-Waqi‘ah/56:71-73) 
أُتأََّّ.تُوُرونَََّّإل ِتََّّإلن ارَََّّأَفََرأَيأُتَُّ أَشأُْتأََّّأَأَن نََُّّأَمأََََّّشََرَِتَاَّأَن ئُونَََََّّنأ نََُّّ.إلأُمنأش ِ ََّجَعلأنَاَهاَََّنأ
ِكَرةًَّ َّلِلأُمقأِوينََََّّوَمتَاعًاَّتَذأ
Terjemahnya: 
Maka Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu 
nyalakan (dengan menggosok-gosokkan kayu). Kamukah 
yang menjadikan kayu itu atau kamikah yang 
menjadikannya? Kami jadikan api itu untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. 
B. Penjelasan Kosakata 
  إلن ارََّ .1
Berasal dari kata نور yang terdiri dari huruf n, w, r dalam 
kamus Mu‘jam Maqayis al-Lugah kata ini memiliki makna إضاءة 
yang berarti menerangi, darisinilah muncul kata إلنار yang berarti 
api, sebab api memiliki cahaya yang bisa menjadi penerang di 
kegelapan, darisini pula muncul kata َّإلنور yang berarti cahaya itu 
sendiri.248 Namun berbeda dengan إلنار, ada yang pendapat yang 
 
248Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 368. 
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mengatakan bahwa إلنور cahayanya sejuk sementara َّإلنار 
cahayanya panas. Kata إلنار  terulang sebanyak 126 kali dalam al-
Qur’an di 53 surah, sedangkan dalam bentuk kata ّنر terulang 
sebanyak 19 kali.249 
  تُوُرونََّ .2
Berasal dari akar kata وري kata ini memiliki banyak 
makna dibeberapa kamus namun salah satu makana yang sesuai 
dengan ayat diatas adalah yang bermakna إلزند yang berarti 
mengeluarkan api atau batang kayu bagian atas untuk 
mengeluarkan api.250 
أَشأُْتأَّ .3  أَن
Berasal dari akar kata َّأ  ,yang terdiri dari huruf n, sy, a نش
kata ini memiliki makna ََّسو َّو َّش ئي َّف  yang berarti إرتفاع
ketinggian pada sesuatu dan kemuliaan atau kebesaran.251 
Sedangkan menurut Ibrahim Anis kata ini bermakna ََّشأَّإوَّجعل 
yang berarti membuat atau menjadikan.252 Kemudian kata 
 
249Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 723. 
250Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz I, h. 1071. 
251Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
V, h. 248. 
252Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith, Juz I, h. 960. 
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أَّ merupakan bentuk isim fa‘il dari kata إملنش ئون  yang berarti نش
menjadikan. 
ِكَرةًَّ .4   تَذأ
kata ini berasal dari akar kata ذكر yang terdiri dari huruf 
z, k, r, dalam Mu‘jam  Maqayis al-Lugah  kata ini bermakna 
 yaitu mengingat sesuatu, lawan katanya ذكرتَّإلشئَّخلفَّنسيته
adalah lupa.253 Kata ini beserta segala bentuk perubahannya 
terulang sebanyak 285 kali dalam al-Qur’an.254 pada ayat diatas 
kata ini berbentu masdar yang berarti peringatan. 
  َمتَاعًا .5
Berasal dari kata متع yang terdiri dari huruf m, t, ain, 
memiliki makna َّفَّخي َّمدة َّإمتدإد َّو  yaitu manfaat yang  منفعة
terus berlangsung dalam hal kebaikan.255  Kata ini terulang 
sebanyak 10 kali dalam al-Qur’an dalam bentuk kata 256.متاعا 
  لِلأُمقأِوينََّ .6
 
253Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 358. 
254Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 271. 
255Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 293. 
256Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 659. 
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Berasal dari akar kata َّيقو  terdiri dari tiga huruf yaitu q, 
w, y, dalam Mu‘jam  Maqayis al-Lugah kata ini bermakna َّشدة
 yaitu kuat yang lawannya adalah lemah,257 kata وَّخلفَّضعف
ini juga biasa diartikan kekuatan pada kuda. Pada ayat diatas 
diartikan dengan musafir, sebab zaman dahulu belum ada 
kendaraan kecuali kuda dan unta maka mereka yang melakukan 
perjalanan di padang pasir dengan kuda atau unta dikatakan 
 yaitu orang-orang yang kuat melakukan perjalanan di إملقوين
padang pasir dan ditengah terik matahari yang panas. 
C. Munasabah Ayat 
Pada permulaan QS. al-Waqi‘ah Allah swt. menjelaskan 
tiga golongan mausia pada hari kiamat nanti dan tempat mereka 
kembali. Golongan yang pertama yaitu sebahagian besar orang-
orang terdahulu dan sebahagian kecil orang-orang yang 
kemudian, golongan kedua adalah golongan kanan, dan yang 
ketiga adalah golongan kiri, mereka selalu hidup bermewah-
mewahan dan berbuat dosa yang besar serta mengingkari akan 
adanya hari kebangkitan dan hari pembalasan. 
 
257Muh}ammad Fu’a>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras li-Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 36. 
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Setelah menjelaskan tiga golongan makhluk di hari 
kiamat dan tempat kembalinya, Allah kemudian membantah 
golongan orang-orang yang mengingkari tentang hari 
kebangkitan dan hari pembalasan dengan mengangkat dalil-dalil 
tentang ketuhanan, dalil tentang penciptaan, dan dalil tentang 
pemberian rezeki oleh Allah secara terus menerus, setelah itu 
Allah swt. kembali mempertegas tentang adanya hari 
kebangkitan dan hari pembalasan pada ayat selanjutnya.258 
D. Syarah Ayat 
َّتورون َّإلت َّإلنار  maka terangkanlah kepada-Ku“ إفرإيت
tentang api yang kamu nyalakan ” Ibnu Kas \ir menjelaskan bahwa 
yang dimaksud pada ayat ini adalah api yang diciptakan Allah 
melalui perantara manusia dengan cara menggosok-gosokkan 
batang kayu yang.259  
ََّن َّإم ََّشرِتا أت أنش َّ أنت أونء َّإملنش ن  “kamukah yang 
menjadikan kayu itu atau Kami kah yang menjadikannya” 
maksudnya Allah lah yang telah menjadikannya tersedia di 
tempatnya, yaitu pohon. Bangsa Arab mempunyai dua jenis 
pohon, salah satunya adalah al-marakh dan yang satunya lagi 
adalah al-‘afar. Jika diambil dahan dari kedua pohon tersebut 
 
258Wah}bah al-Zuhaili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi>-al-‘Aqi>dah wa al-
Syari>’ah wa al-Manhaj, Juz XXVII, h. 269. 
259Abu al-Fida’ Isma‘il Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, h. 25. 
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yang masih hijau kemudian masing-masing dogosok-gosokkan 
maka akan memunculkan api pada keduanya.260 Ayat 72 ini 
sebenarnya berbicara tentang pertanyaan Allah kepada manusia 
bahwa, kamukah yang menjadikan api itu atau kayu itu 
mempunyai potensi pembakaran atau Kami kah pembuat-
pembuatnya?.261 
 kami jadikan api itu untuk“ َننَّجعلناهاَّتذكرةَّومتاعاَّللمقوين
peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir” 
Ibnu Kasir menjelaskan bahwan bentuk peringatan yang 
dimaksud pada ayat ini adalah adanya api yang besar yaitu api 
neraka sebagai bentuk siksaan.262 Sehubungan dengan api besar 
ini, Nabi saw. menjelaskannya dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik: 
أنَّرسولَّهللاَّ أيبَّهريرة،َّ صلَّهللاَّعليهَّوسملَّقال:َّّنرَّبنَّأ دمَّإلتَّعنَّ
فقالوإ:ََّّيَّرسولَّهللا،َّإ نََّكنتَّ .يوقدونَّجزءَّمنَّس بعيَّجزءإًَّمنَّّنرَّهجمن
َناَّفضلتَّعلْياَّبتسعةَّوس تيَّجزءإً. لَكفية.  263قال:َّإ 
  
 
260Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz XXVII, h. 148. 
261Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 
Surah-Surah al-Qur’an, h. 160. 
262Abu al-Fida’ Isma‘il Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, h. 25. 




Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: api anak adam yang mereka nyalakan itu 
hanyalah salah satu bagian dari 70 bagian api neraka 
jahannam. Kemudian para sahabat bertanya: yaa 
Rasulullah jika demikian adanya maka cukuplah. 
Kemudian Rasulullah kembali bersabda: sesungguhnya api 
neraka itu lebih panas darinya dengan 69 bagian. 
Kemudian yang dimaksud dengan “bahan yang berguna 
bagi musafir di padang pasir” yaitu api merupakan bahan yang 
memiliki manfaat yang sangat besar dalam kehidupan manusia 
khususnya bagi musafir di padang pasir, sebab semua orang 
membutuhkannya untuk digunakan pada keperluan sehari-hari 
seperti memasak, menerangi, dan berbagai manfaat lainnya.264 
E. Penjelasan Umum 
Al-Qur’an mengajar manusia untuk berfikir dengan 
beragam bentuk redaksi tentang segala hal, kecuali tentang zat 
Allah swt. karena mencurahkan akal untuk memikirkan zat-Nya 
adalah pemborosan energi akal, mengingat pengetahuan tentang 
zat Allah tidak mungkin dicapai oleh akal manusia. Maka, 
 
264Abu al-Fida’ Isma‘il Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, h. 26. 
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manusia cukup memikirkan tentang ciptaan-ciptaan Allah di 
langit dan di bumi dan dalam diri manusia.265 
Salah satu ciptaan Allah yang perlu dipikirkan dan 
diperhatikan adalah Api. Sangat jarang literatur atau referensi 
yang membahas tentang api secara khusus padahal api 
merupakan sesuatu yang memiliki manfaat besar dalam 
kehidupan sehari-hari. Sementara dalam al-Qur’an Allah 
membahasnya agar menjadi sebuah pelajaran bagi manusia. 
Salah satu ayat yang membahas tentang api yaitu QS. Al-
Waqi‘ah/56:71-73. Ayat ini berbicara tentang penciptaan api. 
Jika melihat ayat diatas maka proses terciptanya api 
adalah dengan cara menggosok-gosokkan sebuah batang kayu 
yang kemudian akan memunculkan api. Hal ini sejalan dengan 
fenomena yang terjadi di alam, ketika dua buah batu saling di 
benturkan atau digesekkan atau menggesekkan kayu maka akan 
menimbulkan panas dan memunculkan percikan api yang 
kemudian digunakan pada ranting atau daun kering sampai 
menimbulkan api.266 
 
265Yusuf Qardhawi, al-‘Aql wa al-‘Ilm fi al-Qur’an al-Karim (al-





Proses terciptanya api yang dibahas pada surah al-
Waqi‘ah ini sejalan dengan firman Allah pada surah Yasin/36: 
80.267 




Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang 
hijau, Maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". 
Pada dasarnya api muncul dari hasil gesekan dua buah 
benda yang dapat menimbulkan panas sehingga terbentuklah api. 
Seiring perkembangan zaman, manusia tidak lagi menggunaka 
batu atau kayu untuk menghasilkan api tetapi sudah berkembang 
kepada penggunaan korek api dan alat canggih lainnya, namun 
hal itu tidak menghilangkan esensi dari penciptaan api. 
Sebenarnya api merupakan sebuah peristiwa yang terjadi 
akibat adanya proses oksidasi sehingga muncullah api. Jika 
terdapat proses oksidasi maka tentu saja disitu ada unsur-unsur 
yang menjadi penyebab terjadinya oksidasi itu. Sehingga 
terbentuknya atau terciptanya api disebabkan adanya 
penggabungan unsur-unsur tertentu, dan unsur-unsur 
 
267Abdul Karim Yunus al-Khatib, Tafsir al-Qur’an li al-Qur’an, Juz 
XIV (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th), h. 729. 
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pembentukan api ada tiga macam yaitu, udara atau oksigen atau 
sering juga disebut dengan zat asam, bahan bakar, dan panas.268 
Oleh para ahli ketiga unsur ini dinamai segitiga api, oleh 
sebab itu apabila ingin memadamkan api maka paling sedikit 
satu diantara ketiga unsur itu harus dihilangkan atau dipisahkan 
atau dengan kata lain hubungan diantara ketiga unsur itu harus 
terputus.  
Letak kegunaan dan fungsi api ada pada cahaya dan 
panasnya, cahayanya digunakan untuk menerangi dan panasnya 
digunakan untuk keperluan lain seperti memasak, 
menghangatkan badan dan kegunaan lainnya. Ada perbedaan 
antara kata al-nar dengan kata al-nur. Beberapa pendapat 
mengatakan bahwa al-nur cahayanya sejuk dan merupakan 
simbol kebaikan, makanya malaikat diciptakan dari al-nur. 
Sementara kata al-nar cahayanya panas. Matahari merupakan 
bukti nyata tentang panasnya cahaya api, sebagaimana apa yang 
telah diteliti oleh para ahli bahwa matahari merupakan bola api 
raksasa yang sinar atau cahanya sangat terang dan juga sangat 







Walau demikian, panasnya sinar matahari tetap memiliki 
manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat dan fungsi api 
telah dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur’an sejak berabad-abad 
yang lalu. Diantaranya fungsi api sebagai penerang telah 
dijelaskan dalam QS. Taha/20: 10. 
ذأَّ
ِ
ِلََِّّفَقَالََََّّّنًرإَََّّرأَىَّإ ُكثُوإَِّْلَهأ ََّّإمأ ن ِ
ِ
ُتََّّإ َََّّّنًرإَّأ نَسأ َاَّأ تِيُكأََّّلََعل ِ ََِّّمَّنأ َّأَِجدََُّّأَوأََِّّبقَبَس 
َُّهًدىَّإلن ارََِّّعََلَّ
Terjemahnya: 
Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada 
keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), Sesungguhnya 
aku melihat api, Mudah-mudahan aku dapat membawa 
sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat 
petunjuk di tempat api itu". 
Selanjutnya fungsi api untuk menghangatkan badan telah 
dijelaskan dalam QS. Al-Naml/27: 7. 
ذأَّ
ِ
ِلََُِّّموَسََّّقَالَََّّإ ََِّّْلَهأ ن ِ
ِ
ُتََّّإ َاَََّّسأ تِيُكأَََّّّنًرإَّأ نَسأ َْب ََِّّمَّنأ ََّّأ تِيُكأََّّأَوأََِِّّبَ ََّّبِِشهَاب  َّقَبَس 
َطلُونَََّّلََعل ُكأَّ َّتَصأ
Terjemahnya: 
Ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya 
aku melihat api, aku kelak akan membawa kepadamu 
khabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh 
api supaya kamu dapat berdiang". 
157 
 
Kemudian api sebagai tanda kebesaran dan ke Maha 
Kuasaan Allah telah dijelaskan dalam QS. Al-Ankabut/29: 24. 
ِمهَََِّّجَوإَبََََّّكنَََّّفََما ّل ََّّقَوأ
ِ
ِقُوهََُّّأَوأََّّإقأتُلُوهََُّّقَالُوإَّأَنأََّّإ َاهَََُّّحر  ََُّّفَأَْنأ ن ََّّإلن ارََِِّّمنَََّّإّلل 
ِ
َِّفََّّإ
م َََّّْل ََّيت َََّّذِلََّ ِمنُونَََِّّلقَوأ َّيُؤأ
Terjemahnya: 
Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain 
mengatakan: "Bunuhlah atau bakarlah dia", lalu Allah 
menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran 
Allah bagi orang-orang yang beriman. 
Dan masih banyak lagi fungsi-fungsi api yang telah 
dijelaskan Allah melalui kalam-Nya. 
F. Intisari Kandungan Ayat 
Pada ayat ini Allah memberikan pelajaran kepada 
manusia untuk senantiasa berfikir dan merenungi ciptaa-
ciptaannya, walaupun itu adalah sesuatu yang biasa dianggap 
sepele. Salah satu pelajaran yang dapat petik bahwa Allah swt. 
menciptakan api sebagai bentuk peringatan kepada manusia akan 
adanya api yang besar yaitu siksaan neraka, disisi lain Allah juga 
menciptakan api yang memiliki manfaat dan sebagai bahan yang 
sangat berguna dalam kehidupan. 
Allas swt. telah mengatur sedemikian rupa sehingga sel-sel 
tumbuh-tumbuhan yang mengandung zat hijau daun mengisap 
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karbondioksida dari udara. Sebagai akibat terjadinya interaksi 
antara gas karbondioksida dan air yang diserap oleh tumbuh-
tumbuhan dihasilkanlah zat karbohidrat berkat bantuan sinar 
matahari. Dari situ kemudian terbentuk arang sebagai bahan 
bakar. Daya yang tersimpan dalam arang itu akan keluar ketika 
terbakar.270
 
270Quraish Shihab, Al-Luba>b Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari 
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